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ABSTRAK 
Sutiyono, S860208025, 2009, Materi Sejarah Dalam Pembelajaran IPS, Studi 
Kasus di SMK Negeri 3 Kudus, Tesis : Program Pascasarjana Universitas Sebelas 
Maret. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pemilihan materi sejarah dalam 
perencanaan pembelajaran IPS; (2) Penyajian materi sejarah dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPS, dan (3) Relevansi pengembangan materi sejarah dalam 
pembelajaran IPS dengan SK/KD dalam kurikulum. 
Penelitian ini dilakukan pada Tahun Pelajaran 2008/2009 di SMK Negeri 3 
Kudus. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif bentuk studi 
kasus tunggal terpancang. Sumber data dalam penelitian ini meliputi: (1) Informan 
 
 
14 
 
atau narasumber (guru IPS, peserta didik, Kepala Sekolah, Ketua MGMP PKn SMK); 
(2) Arsip atau dokumen, dan (3) Tempat dan peristiwa. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara mendalam, observasi, analisis dokumen. Guna memperoleh validitas data, 
dilakukan dengan triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan model 
analisis interaktif yaitu interaksi antara pengumpulan data dengan 3 komponen  
analisis yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi secara siklus. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa secara umum materi sejarah dalam 
pembelajaran IPS masih kurang sesuai dengan KTSP. Kekurangan tersebut meliputi: 
(1) Pemilihan materi sejarah dalam pembelajaran IPS hanya mengcopy materi dari 
buku teks, tidak memperhatikan kekhasan daerah dan satuan pendidikan; (2) 
Penyajian materi sejarah dalam pelaksanaan pembelajaran cenderung pada hafalan, 
verbalisme, kurang menunjukkan makna, struktur program tidak seimbang antara 
alokasi waktu dengan jumlah Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran sejarah 
disajikan dengan mono media, mono metode, mono evaluasi, dan teacher centered, 
dan (3) Terdapat relevansi pengembangan materi sejarah dalam pembelajaran IPS 
dengan SK/KD dalam kurikulum namun pengembangannya tidak mengacu pada 
kurikulum tetapi lebih memilih pada buku teks yang dianggap sudah menjabarkan 
kurikulum. Oleh karena itu materi sejarah dalam pembelajaran IPS di SMK Negeri 3 
Kudus belum dapat dilaksanakan secara optimal. 
Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan masukan dan pertimbangan : (1) 
Bagi Pemerintah untuk memfasilitasi kegiatan guru melalui MGMP untuk menyusun 
materi pembelajaran IPS Terpadu dan membentuk tim penyusun materi khas daerah 
melibatkan guru dan tim ahli, serta hendaknya menambah buku-buku penunjang 
materi pembelajaran sejarah; (2) Bagi Kepala Sekolah hendaknya menyediakan 
sarana dan media pembelajaran IPS, perlu peningkatan pengawasan melalui koreksi 
dan atau saran terhadap guru terhadap program pembelajaran; (3) Bagi guru dalam 
upaya peningkatan pembelajaran sejarah melalui: (a) peningkatan pemahaman 
terhadap KTSP, (b) penggunaan multi metode, multi media, multi evaluasi, dan 
student centris, (c) menjadikan pembelajaran IPS bermakna, dan (d) pengembangan 
materi sejarah dengan memasukkan materi khas daerah. 
 
 
ABSTRACT 
Sutiyono, S860208025, 2009, Subject matter in teaching of history of Social 
Study, Case Study in SMK Negeri 3 Kudus, Thesis: Graduate Program of Sebelas 
Maret University of Surakarta. 
 The aims of this research are to find out: (1) Choosing of the subject matter to 
planning in teaching of history; (2) Presenting of the subject matter of history in 
teaching of social study, and (3) Relevance  of subject matter increasing  in teaching 
of  social study with sub  competence or basic competence in curriculum. 
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 This research  was conducted  at the periode 2008/2009 in  SMK Negeri 3 
Kudus. The methode of this research is used qualilative method in the form of single 
embedded case study. Resource of data in this research consist of : (1) informan from 
social science teacher, student, head master, the head of social study MGMP; (2) 
archive or document, and (3) place and happen. Sampling used purposive sampling. 
The data were collected  with through in depth interview, observation, analysis of 
document. The used of getting validity data, was conducted  by triangulasi method 
and resources. The technicque of analysis data are used the collected data with three 
compocents analysis consist of reducted data, interaction data, and verified siklus. 
 The result of the research concluded in general the subject matter teaching  of 
social study  is irrelevance with KTSP. Lact of material consist of: (1) The chossed 
subject matter of history only taken or copy from text book, there are not 
specification of local material and education unit; (2) The presentated of history 
material in theaching social study tend to recognize verbalism, so it is lact of 
objective, structure of program are not balance between time allocated with sub 
competence (KD), The subject matter history is presented by mono media, mono 
method,  mono evaluated, and teacher centered, and (3) There is relevance the 
increasing of history subject matter in teaching social study with subcompetence or 
KD in curriculum  though, the development is not based on the curriculum but it is 
choosed from the text book that representative from curriculum. Because of these, the 
subject matter of history in theaching social study in SMK Negeri 3 Kudus cannot be 
done by optimal. 
 The result of the research is expexted become added information : (1) For the 
government is making facilitated the activity of MGMP to arrenge the material in 
teaching social study abroad and firmed the time in arranging the local material of 
history by envolved teachers and expert tim, by adding tex book of history; (2) For 
the principle is is hopped to facilitated teaching aid and media in teaching of history, 
increasing in supervisor through superving in class and give sugistion to the teacher 
in teaching program; (3) For the teacher to increase the teaching of history trough: (a) 
increasing the comprehention of KTSP, (b) the used of multimethode, multi media, 
multi evalution, and student centered, (c) make the teaching of history interested and 
available, (d) increasing of the subject matter of history by including of local 
material.    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
 Di penghujung akhir abad 20, terutama pada dua dasawarsa terakhir, telah 
terjadi perubahan sosial yang sangat cepat di lingkungan masyarakat Indonesia. 
Perubahan sosial tersebut, sebagai akibat dari pelaksanaan pembangunan nasional dan 
proses modernisasi (Djoko Suryo, 1991 : 5). 
 Beberapa faktor pokok yang menjadi penggerak perubahan sosial antara lain 
modernisasi teknologi, komersialisasi, industrialisasi, perkembangan demografis, 
revolusi komunikasi, transportasi dan birokrasi. Faktor pendidikan memiliki tempat 
yang penting dalam proses modernisasi. Pendidikan tidak hanya memperbatas 
kebodohan tetapi memberikan tenaga trampil dan terdidik yang dibutuhkan oleh 
proses pembangunan. Proses pembangunan yang menekankan pada pengenalan 
teknologi, industrialisasi, pengelolaan sumber daya, memerlukan dukungan 
pembinaan ketahanan dan kelestarian kesadaran berbangsa dan bermasyarakat. 
Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting 
untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa yang 
bersangkutan. 
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 Pendidikan formal di Indonesia dibedakan menjadi tiga yaitu 1) Pendidikan 
dasar; 2) Pendidikan menengah, dan 3) Pendidikan tinggi. Pendidikan menegah 
terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. 
Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah 
(MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), 
atau bentuk lain yang sederajat. 
 Kebijakan Pemerintah Pusat melalui Departemen Pendidikan Nasional, bahwa 
pendidikan menengah direncanakan perimbangannya adalah, 60% SMK dan 40% 
SMA dengan tujuan untuk mengurangi angka pengangguran dan menyiapkan tenaga 
yang siap kerja (Java News, Edisi 35/Th IV/Agustus 2008 : 7). 
 Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, Sekolah Menengah Kejuruan 
merupakan pendidikan yang mengutamakan pengembangan kemampuan peserta 
didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu, kemampuan beradaptasi di 
lingkungan kerja, melihat peluang kerja dan mengembangkan diri di kemudian hari.  
Agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta mengembangkan keahlian 
dan keterampilan, peserta didik harus memiliki stamina yang tinggi, menguasai 
bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos 
kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, 
serta memiliki kemampuan mengembangkan diri. Struktur kurikulum pendidikan 
kejuruan dalam hal ini SMK/MAK diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. 
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Kurikulum SMK/MAK berisi mata pelajaran wajib, mata pelajaran kejuruan, muatan 
lokal, dan pengembangan diri .  
Mata pelajaran wajib pada SMK terdiri atas Pendidikan Agama, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, IPS , Seni dan 
Budaya, Pendidikan Jasmani dan Olahraga, dan Keterampilan/Kejuruan. Mata 
pelajaran ini bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam 
spektrum manusia kerja.  
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SMK/MAK mata pelajaran IPS memuat 
materi Geografi, Sejarah, Ekonomi, Sosiologi, dan Antropologi. Melalui mata 
pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia 
yang demokratis, dan bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta damai.  
Sejarah merupakan disiplin ilmu yang menjadi bagian dari Mata Pelajaran IPS 
di Sekolah Menengah Kejuruan. Pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek 
pendidikan daripada transfer konsep karena dalam pembelajaran IPS peserta didik 
diharapkan memperoleh sikap, nilai, moral dan ketrampilannya berdasarkan konsep 
yang telah dimilikinya. Dengan demikian, pembelajaran IPS harus diformulasikan 
pada aspek kependidikannya. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar 
kualifikasi akademik dan kompetensi guru menyebutkan bahwa kualifikasi akademik 
guru SMK/MAK harus memiliki kualifikasi akademik diploma empat (D-IV) atau 
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sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang 
diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi. 
Sesuai dengan ketentuan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tersebut, mata 
pelajaran IPS yang terdiri dari Geografi, Sejarah, Ekonomi, Sosiologi, dan 
Antropologi idealnya harus diampu oleh lima orang guru, yang masing-masing 
memiliki ijasah yang berbeda sesuai dengan program studi yang diampunya. 
Perbedaan pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas dan latar 
belakang pendidikan guru, misalnya, pengalaman latihan profesional, tingkatan 
pendidikan, pengalaman jabatan, dan lain sebagainya, sangat berpengaruh terhadap 
kinerja guru dalam menyikapi hal yang berkaitan dengan pembelajaran. Masing-
masing guru IPS dengan latar belakang program studi yang berbeda tersebut saling 
berinteraksi untuk merencakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran IPS 
secara bersama.  
Paradigma baru pendidikan memberi peluang yang luas kepada guru untuk 
mengembangkan kurikulum, sehingga peran masing-masing guru IPS dalam 
pelaksanaan dan pengembangan kurikulum  tersebut menjadi sangat menarik. 
Kurikulum IPS bisa berbeda antarsatuan pendidikan.   
Salah satu fungsi utama pendidikan adalah pengembangan kesadaran nasional 
sebagai sumber daya mental dalam proses pembangunan kepribadian nasional 
tersusun dari karakteristik perwatakan yang tumbuh serta melembaga dalam proses 
pengalaman sepanjang kehidupan bangsa, Dengan demikian kepribadian nasional 
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serta identitas tertumpu pada pengalaman kolektif bangsa, yang bersifat historis 
(Sartono Kartodirdjo,1998:1) Pengajaran sejarah tidak boleh hanya menekankan 
aspek masa lampau saja. Untuk itu guru sejarah dituntut seperti guru mata pelajaran 
lainnya agar memiliki ketrampilan pengetahuan dan integritas yang tinggi dalam 
melaksanakan tugasnya. 
       Beberapa tahun terakhir ini berkembang sinyalemen yang kurang 
menggembirakan, yaitu munculnya isu-isu dalam kaitannya dengan pengajaran 
sejarah antara lain adanya kemerosotan pengetahuan, kesadaran pada pengajaran 
sejarah di sekolah-sekolah menengah, adanya keluhan bahwa pengajaran sejarah 
tidak menarik dan membosankan bahkan meremehkan sebagai mata pelajaran hafalan 
yang gampang dan tidak berguna, serta kendornya semangat kebangsaan  dan 
patriotisme di kalangan generasi muda yang dianggap rawan bagi ketahanan bangsa 
(Djoko Suryo, 1989 :  8-9). 
 Pelajaran sejarah juga mendapat kesan hanyalah hafalan dan seolah-olah sejarah 
menjadi masa lampau yang mati dan tidak berarti bagi kehidupan manusia. Materi 
sejarah yang dipelajari sering dirasakan asing dari masalah sehari-hari yang dihadapi 
peserta didik. Beberapa peristiwa perang yang dipelajari seolah-olah ada di 
lingkungan yang jauh. Sementara aspek-aspek dari masalah kekinian yang aktual dan 
dekat  dengan kehidupan sehari-hari kurang diperhatikan .  
 Pengajaran sejarah harus mengembangkan aspek kualitas dan kuantitas bahan 
dan materinya. Penyajian materi secara mendalam, menggunakan metode 
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internalisasi nilai yang terkandung dalam bahan tersebut. Pelajaran sejarah menjadi 
pelajaran yang berada di papan bawah, sehingga sering diremehkan, ditambah lagi 
guru sejarah kurang peka terhadap gejala-gejala sejarah, akibatnya metode yang 
dikembangkan, cenderung konvensional dan monoton yaitu metode DDCH 
(Dengar,Duduk,Cerita,Hambar) (Djoko Suryo, 1991 : 5). 
 Profesionalisme berkaitan dengan kemampuan guna menyajikan materi 
pengajaran, sehingga materi tersebut benar-benar bermakna dan dirasakan 
bermanfaat. Belajar yang tidak dirasakan manfaatnya, kurang memberikan dorongan 
pada perkembangan pribadi peserta didik. Demikian pula pengajaran sejarah yang 
verbalistik cenderung menyebabkan peserta didik enggan dan bosan. Pengajaran 
sejarah hafalan hanya akan menjadikan berbagai fakta yang akan dikaji menjadi fakta 
mati yang tidak berguna, kecuali untuk mendapat nilai dari mata pelajaran tersebut.  
 Barangkali hal yang relevan dengan tujuan pengajaran sejarah adalah 
menjadikan materi sejarah yang dipelajari dirasakan manfaatnya oleh peserta didik. 
Sudah barang tentu yang diutamakan bukan menghafal untaian fakta dan peristiwa 
sejarah,sehingga diketahui benang merahnya dengan kehidupan yang dialami dirinya 
(oleh peserta didik), masyarakat dan bangsanya. Dalam kemasa kinianlah masa 
lampau itu merupakan the meaningfull past bukan the dead past. 
 Konteks pengajaran sejarah seperti itu, pengajaran sejarah akan berpeluang  
menjadikan peserta didik mengaktualisasikan diri dalam proses belajar mengajar dan 
merespon sikapnya dalam kehidupan sehari-hari. Faktor utama yang tidak dapat 
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dilupakan oleh guru dalam proses belajar mengajar adalah mengetahui  dunianya 
disebut eigent welt peserta didik. 
 Mengingat pentingnya materi sejarah pada pembelajaran IPS dalam memahami 
realitas masa kini maka kompetensi guru sejarah dalam pembelajaran IPS, pemilihan 
dan penerapan metode mengajar, serta keluwesan guru dalam mengorganisasikan 
materi pelajaran perlu mendapat perhatian khusus agar dapat membangkitkan minat 
peserta didik terhadap materi sejarah dalam pembelajaran IPS.  
   Di SMK Kudus seperti halnya di SMK lain, pembelajaran sejarah difokuskan 
dari kurikukum dalam satu mata pelajaran IPS. Materi Sejarah dalam pembelajaran 
IPS di SMK hanya diberikan pada peserta didik kelas I semester 1. Selain materi 
Sejarah, pada semester I Kelas 1 peserta didik juga mendapatkan materi ekonomi. 
Dalam satu semester guru harus menyampaikan dua materi dalam pembelajaran IPS 
di SMK pada saat peserta didik kelas I semester 1, yaitu materi Sejarah dan materi 
Ekonomi, dalam pembelajaran dengan alokasi waktu 2 jam/minggu memerlukan 
pemikiran ekstra bagi guru IPS, termasuk sejarah terutama berkaitan dengan materi 
sejarah yang begitu banyak. 
 
B. Rumusan Masalah 
            Berdasarkan latar belakang masalah, seperti telah dijelaskan , maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pemilihan materi sejarah dalam perencanaan pembelajaran IPS? 
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2. Bagaimanakah penyajian materi sejarah dalam pelaksanaan pembelajaran IPS? 
3. Sudah relevankah pengembangan materi sejarah dalam pembelajaran IPS dengan 
Standar Kompetensi / Kompetensi Dasar dalam kurikulum? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Pemilihan materi sejarah dalam perencanaan pembelajaran IPS. 
2. Penyajian materi sejarah dalam pelaksanaan pembelajaran IPS. 
3. Relevansi pengembangan materi sejarah dalam pembelajaran IPS dengan SK/KD 
dalam kurikulum. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
       Hasil penelitian ini diharapkan secara konseptual dapat memberi masukan 
kepada guru IPS di SMK Negeri 3 Kudus khususnya tentang gambaran materi  
sejarah dalam pembelajaran IPS, sehingga dijadikan acuan pertimbangan 
pengembangan konsep-konsep teoretik yang berkaitan dengan aspek-aspek materi 
sejarah dalam   pembelajaran IPS  
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru IPS  
          Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru IPS khususnya di 
SMK Negeri 3 Kudus dalam memilih materi sejarah untuk merancang dan 
melaksanakan pembelajaran IPS secara tepat. Dengan demikian, upaya peningkatan 
minat peserta didik belajar sejarah dalam pembelajaran IPS dapat terwujud. 
b. Bagi Sekolah 
         Dapat dijadikan sebagai bahan masukan kepala sekolah dalam menentukan 
kebijakan di sekolahnya terutama berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran IPS 
Sejarah. 
c. Bagi Para Pengambil Kebijakan 
          Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan berharga untuk berbagai kebijakan 
baru yang berkaitan dengan upaya perbaikan sistem pembelajaran IPS. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  
   Belajar adalah proses perubahan tingkah laku, namun sulit melihat 
bagaimana proses terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri seseorang,  karena 
perubahan tingkah laku berhubungan dengan perubahan sistem saraf dan 
perubahan energi yang sulit dilihat dan diraba. Untuk melihat apakah seseorang 
telah belajar atau belum, yaitu dengan membandingkan  kondisi sebelum dan 
sesudah proses pembelajaran berlangsung. Yang menjadi pertanyaan selanjutnya 
adalah bagaimana agar proses pembelajaran berhasil? Sebagai suatu sistem dalam 
belajar terdapat beberapa komponen saling berinteraksi. Komponen-komponen 
tersebut adalah tujuan, materi pembelajaran, metode atau strategi, media, dan 
evaluasi. Interaksi masing-masing komponen tampak pada gambar berikut:  
S Proses S'
Input Tujuan Output
Isi/Materi
Metode
Media
Evaluasi  
    Gambar 1: Interaksi Komponen Pembelajaran 
Sumber : Wina Sanjaya, 2008 : 204 
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Peserta didik dinyatakan telah belajar atau belum yaitu dengan 
membandingkan pra dan pasca  pembelajaran. Dalam gambar tersebut keadaan pra  
pembelajaran dinyatakan dalam huruf S dan keadaan  pasca pembelajaran dinyatakan 
dengan huruf S’. Input dinyatakan dalam huruf S dan S’ merupakan output dari 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran dipengaruhi berbagai komponen 
pembelajaran yang saling berinteraksi dan berinterelasi. Komponen tersebut yaitu 
tujuan, isi/materi, metode, media dan evaluasi pembelajaran.  
Dari beberapa komponen pembelajaran, yang erat dalam penyampaian  
isi/materi adalah komponen metode, media, dan evaluasi. 
 
a. Metode atau Strategi  Pembelajaran 
Metode mengajar yang relevan dengan tujuan pengajaran sejarah menjadikan 
materi sejarah yang dipelajari dirasakan manfaatnya oleh peserta didik, dan 
mendorong berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu metode mengajar yang 
diterapkan guru harus mengarah pada peserta didik, bukan berpusat pada guru.  
Pengembangan cakrawala pengajaran sejarah yang berorientsi  ke masa depan 
menjadi mendesak, karena tuntutan pemantapan identitas dan kepribadian masyarakat 
dan bangsa Indonesia sangat diperlukan, terutama dalam perubahan-perubhan sosial 
yang bersifat multidimensional dan global. Dikhawatirkan, pengajaran sejarah 
menjadi usang, apabila tidak selalu dilakukan reorientasi dan revisi dalam 
pengajarannya. 
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Penggunaan metode ceramah dengan fokus pada fakta dan kronologi, maka 
keterlibatan intelektual dan emosional peserta didik tidak akan tercapai dengan baik, 
akibatnya pembelajaran sejarah menjadi tidak menarik dan membosankan. Untuk 
melibatkan intelektual dan emosional peserta didik, dalam pembelajaran sejarah 
sudah barang tentu bukan jamannya lagi  pembelajaran sejarah dengan metode 
ceramah yang diselimuti oleh berbagai peristiwa ajaib dan mitos. Fakta sejarah itu 
sangat pokok termasuk dalam proses belajar mengajar. Tanpa fakta sejarah proses 
belajar mengajar akan terjebak pada proses indoktrinasi yang hanya didasarkan pada 
satu keyakinan ideologi tertentu (Hariyono, 1995 : 58). Disadari bahwa  pembelajaran 
sejarah yang hanya mengemukakan fakta-fakta sejarah saja akan menimbulkan 
keengganan dan kebosanan, oleh karena itu untuk tercapainya tujuan pembelajaran 
yang maksimal guru harus membangun suatu suasana yang dialogis dalam 
pembelajaran. 
Adakalanya guru terjebak pada upaya menghabiskan materi pelajaran semata, 
mereka lupa pada kompetensi atau tujuan yang sebenarnya. Menurut Conny 
Semiawan yang dikutip Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline Siregar (2004 : 67),  
strategi pembelajaran yang hanya berupaya menghabiskan materi pelajaran kurang 
memberikan makna bagi peserta didik. Oleh karena itu pendekatan yang sudah ada 
selama ini perlu dikembangkan lebih lanjut agar peristiwa pembelajaran mampu 
memberikan makna bagi peserta didik yang belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan 
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efektif, bila saja SDM (dalam hal ini guru, dosen, atau pengajar) mampu mengaitkan 
setiap materi yang diajarkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Dalam pembelajaran sejarah guru dituntut untuk mampu menghidupkan 
kembali peristiwa masa lalu di dalam kelas, agar peserta didik mampu menghayati 
peristiwa sejarah. Dengan demikian guru dituntut untuk menggunakan metode yang 
sesuai dengan tuntutan materi dan tujuan pembelajaran. Penggunaan metode yang 
tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Pembelajaran 
perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode-metode yang berpusat pada guru, 
serta lebih menekankan pada interaksi peserta didik. Penggunaan metode yang 
bervariasi akan sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 
(Mulyasa, 2008 : 107).  
   Selanjutnya Mulyasa (2008 : 107-116)  mengemukakan beberapa metode 
pembelajaran yang dipilih oleh guru: a) metode demonstrasi, b) metode inquiri, c) 
metode penemuan, d) metode eksperimen, e) metode pemecahan masalah, f) metode 
karyawisata, g) metode perolehan konsep, h) metode penugasan, i) metode ceramah, 
j) metode tanya jawab, dan k) metode diskusi.  
b. Media Pembelajaran 
Secara umum manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara guru dan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran 
akan lebih efektif dan efisien. Secara lebih khusus ada beberapa manfaat media yang 
lebih rinci. Kemp dan Dayton (dalam  Etin Solihatin dan Raharjo, 2008 : 23-24) 
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mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran sebagai berikut: a) 
menyampaikan materi pelajaran dapat diseragamkan, b) proses pembelajaran menjadi 
lebih jelas dan menarik, c) proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, d) efisiensi 
dalam waktu dan tugas, e) meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, e) media 
memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, f) media 
dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan proses belajar, 
dan  g) mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.  
Penggunakan media dalam pembelajaran, perlu diberikan sejumlah pedoman 
umum sebagai berikut: (a) tidak ada suatu media yang terbaik untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran, (b) penggunaan media harus didasarkan pada tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai, (c) penggunaan media harus mempertimbangkan 
kecocokan ciri media dengan karakteristik materi pelajaran yang disajikan, (d) 
penggunaan media harus disesuaikan dengan bentuk kegiatan belajar yang akan 
dilaksanakan seperti belajar secara klasikal, belajar dalam kelompok kecil, belajar 
secara individual, atau belajar mandiri, (e) Penggunaan media harus disertai persiapan 
yang cukup seperti mem-preview media yang akan dipakai, mempersiapkan berbagai 
peralatan yang dibutuhkan di ruang kelas sebelum pelajaran dimulai dan sebelum 
peserta masuk, (f) peserta didik perlu disiapkan sebelum media pembelajaran 
digunakan agar mereka dapat mengarahkan perhatian pada hal-hal yang penting 
selama penyajian dengan media berlangsung, dan (g) penggunaan media harus 
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diusahakan agar senantiasa melibatkan partisipasi aktif peserta (Yusufhadi Miarso, 
2004: 461) 
Dalam hubungannya dengan pembelajaran yang tengah berlangsung, 
penggunaan media oleh guru setidak-tidaknya pada situasi sebagai berikut: (a) 
perhatian peserta didik sudah mulai berkurang, (b) bahan pembelajaran kurang 
dipahami, (c) terbatasnya sumber bahan pembelajaran, dan (d) menurunnya gairah 
menjelaskan bahan pembelajaran (Depdiknas, 2004: 22).  
 Dalam pembelajaran sejarah, media pembelajaran bukan saja meliputi hanya 
benda-benda atau dokumen-dokumen peninggalan sejarah ataupun orang-orang 
sebagai pelaku sejarah yang merupakan jejak atau sumber langsung serta konkret dari 
suatu peristiwa sejrah, tetapi juga hal-hal lain yang bisa membantu dan memudahkan 
peserta didik dalam memvisualisasikan suatu peristiwa sejarah. Dalam hal ini 
misalnya mengenai gambar-gambar, model atau diorama yang dapat dibuat sendiri 
oleh peserta didik dengan bantuan guru atau sudah dibuat oleh badan-badan pembuat 
media pendidikan di sekolah. Untuk memudahkan peserta didik menangkap salah 
satu unsur pokok dari sejarah yaitu unsur perkembangan yang menyangkut waktu 
dalam pembabakan sejarah, maka menggunakan bagan waktu yang dirasakan sangat 
tepat. 
       Di samping itu karena sejarah tidak lepas dari unsur ruang yang menyangkut 
lingkungan geografis bagi terjadinya suatu peristiwa, maka media yang berupa aneka 
ragam peta juga sangat diperlukan dalam pembelajaran sejarah. Sesuai dengan 
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perkembangan ilmu teknologi, pembelajaran sejarah juga sangat dibantu oleh media 
yang dikembangkan dalam hubungan teknologi tersebut, seperti radio tape recorder,  
slides, televisi,  yang dalam beberapa hal sangat efektif bagi usaha membantu 
visualisasi lukisan peristiwa sejarah (Widja, 1996 : 43). 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Perubahan paradigma pendidikan dari behavioristik ke konstruktivistik tidak 
hanya menuntut adanya perubahan dalam proses pembelajaran, tetapi juga perubahan 
dalam melaksanakan penilaian. Dalam paradigma lama, penilaian pembelajaran lebih 
ditekankan pada hasil (produk) yang cenderung hanya menilai kemampuan aspek 
kognitif, dan kadang-kadang direduksi sedemikian rupa melalui bentuk tes objektif. 
Sementara, penilaian dalam aspek afektif dan psikomotorik kerapkali diabaikan. 
Dalam pembelajaran konstruktivisme, penilaian pembelajaran tidak hanya ditujukan 
untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif semata, tetapi mencakup seluruh aspek 
kehidupan peserta didik, seperti perkembangan moral, perkembangan emosional, 
perkembangan sosial dan aspek-aspek kepribadian  individu. Penilaian tidak hanya 
bertumpu pada penilaian produk, tetapi juga mempertimbangkan segi proses  
(http://akhmadsudrajat.wordpress).                                        
Kesemuanya itu menuntut adanya perubahan dalam pendekatan dan teknik 
penilaian pembelajaran. Untuk itulah Depdiknas meluncurkan model penilaian 
pembelajaran peserta didik, dengan apa yang disebut penilaian kelas.  
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Penilaian kelas merupakan suatu kegiatan guru yang berkaitan  dengan 
pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi dasar setelah mengikuti 
proses pembelajaran tertentu. Fungsi penilaian kelas adalah: (a) menggambarkan 
sejauhmana seseorang peserta didik telah menguasai suatu kompetensi, (b) 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta didik 
memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya, baik untuk 
pemilihan program, pengembangan kepribadian maupun untuk penjurusan (sebagai 
bimbingan), (c) menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa 
dikembangkan peserta didik dan sebagai alat diagnosis yang membantu guru 
menentukan apakah seseorang perlu mengikuti remidial atau pengayaan, (d) 
menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran  yang sedang 
berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya, dan (f) sebagai kontrol 
bagi guru dan sekolah tentang kemajuan perkembangan peserta didik (Depdiknas, 
2007 : 3-4) 
Tagliante dalam Zulherman menyebutkan terdapat tiga fungsi besar evaluasi 
(trois grands functions de i’evaluation) adalah fungsi pronostik, fungsi diagnostik, 
dan fungsi sertifikasi. Fungsi pronostik, yaitu tes awal proses pembelajaran untuk 
mengetahuai kondisi objektif dari pembelajar. Hasil yang diperoleh digunakan untuk 
menentukan dimana posisi pembelajar. Menyamaratakan kemampuan pembelajar 
pada awal proses akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan pembelajar itu. 
Selaku  pembelajar, tiap individu berbeda-beda kemampuan dasarnya. Perbedaan itu 
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harus dicermati dan diakomodir dengan memberikan perlakuan yang berbeda pula. 
Perbedaan itu meliputi pemberian materi lanjutan yang akan dibahas, penugasan, dan 
penghargaan. Bagi pengajar, menyamakan atau generalisasi ini akan mempermudah 
dia dalam bertugas, namun efek yang bisa timbul adalah munculnya kebosanan dan 
rasa pesimis dari mereka yang memiliki kemampuan lebih. Fungsi diagnostik, yaitu 
evaluasi yang menganalisis kemampuan pembelajar pada saat proses pembelajaran. 
Fokusnya adalah membantu mereka bagaimana supaya mampu memiliki kompetensi 
sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan utamanya adalah membantu pencapaian 
tujuan pembelajaran itu sendiri. Evaluasi diagnostik, memungkinkan seorang 
pengajar mempertahankan metode yang digunakan atau segera menggantinya. Fungsi 
ini dapat diwujudkan dalam bentuk tes formtif, yang mengevaluasi pembelajar pada 
setiap sub pokok bahasan, atau sub unit suatu pelajaran. Jadi, tes itu tidak hanya 
dilakukan sekali di akhir suatu periode pembelajaran, melainkan ada tes-tes 
pengontrol atau pendamping tes akhir. Fungsi sertifikasi dalam evaluasi pembelajaran 
sama sekali tidak menggiring pembelajar untuk meningkatkan kemampuan 
akademisnya, karena dia dilaksanakan terakhir. Tujuannya hanya menyatakan status 
dan mendapatkan laporan hasil belajar atau sertifikat (http:www.apfi-pppsi.com).  
    Guru harus menggunakan berbagai metode dan teknik penilaian yang 
beragam sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik pengalaman belajar 
yang dilaluinya. Oleh karena itu , guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
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kemahiran tentang berbagai metode dan teknik yang dianggap paling sesuai dengan 
tujuan dan proses pembelajaran (Abdul Majid, 2008 : 193). 
Penilaian kelas menggunakan cara dan alat penilaian yang bervariasi, adapun 
ragam penilaian kelas adalah sebagai berikut: penilaian unjuk kerja/perbuatan, 
penilaian tertulis/lisan, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian portofolio, dan 
penilaian diri (Depdiknas, 2007 : 7) 
 
2. Pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) di SMK  
a. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan 
Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan Nasional 
Menengah Kejuruan merupakan Pendidikan yang mengutamakan pengembangan 
kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu, kemampuan 
beradaptasi di lingkungan kerja, melihat peluang kerja dan mengembangkan diri di 
kemudian hari.  
Djojonegoro (1996 : 20) menyatakan bahwa pendidikan menengah kejuruan 
mengemban empat misi pokok, yaitu: (1) Menyiapkan tenaga kerja terampil untuk 
mengisi keperluan pembangunan; (2) Menyiapkan tenaga kerja terampil tingkat 
menengah yang berkualitas professional, yang diharapkan dapat berperanan sebagai 
faktor keunggulan industri Indonesia menghadapi persaingan global; (3)  Mengubah 
status warga bangsa Indonesia ( sebagai peserta didik yang masih harus dihidupi) 
menjadi aset ekonomi (sebagai tamatan produktif dan berpenghasilan), dan (4) 
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Memberi pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai bekal dasar untuk 
pengembangan diri tamatan secara berkelanjutan. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan yang membantu mengembangkan potensi yang dimiliki 
peserta didik sebagai persiapan untuk bekerja atau pendidikan tambahan dalam 
bekerja, meskipun tidak menutup kemungkinan untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi.  
b. IPS 
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SMK/MAK mata pelajaran IPS  memuat 
materi geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi, dan antropologi. Melalui mata pelajaran 
IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 
demokratis, dan bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta damai.  
Mata pelajaran IPS  dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat. 
Kemampuan tersebut diperlukan untuk memasuki kehidupan masyarakat yang 
dinamis. Mata Pelajaran ini bertujuan untuk mendidik dan memberi bekal 
kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan diri sesuai dengan 
bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta bebagai bekal bagi peserta didik 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Kosasih, 1994 dalam 
Etin Solihatin:  2005). 
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Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut.  
1. Memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya 
2. Berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial 
3. Berkomitmen terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan  
4. Berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang 
majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global (BSNP, 2007 : 58). 
 
3. Peranan Guru dalam Pembelajaran     
      Menurut Undang-Undang  Nomor 14 Tahuun 2005 tentang Guru dan Dosen 
disebutkan Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
    Pendidik mengemban tugas sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Pendidik merupakan tenaga 
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professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat , terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 
     Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 dinyatakan 
bahwa setiap guru pada jenjang dan jenis pendidikan mana pun harus mempunyai 
kualifikasi akademik minimal D4 atau S1, sementara dalam PP Nomor 19 Tahun 
2005 yang isinya merupakan jabaran dari Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional menuntut kualifikasi yang lebih ketat. Hal ini dapat dilihat pada pasal 29 
dari PP tersebut yang secara substansi menuntut bahwa guru harus berpendidikan S1 
atau D4 untuk bidang yang relevan dengan mata pelajaran yang diajarkan. Di 
samping itu guru masih harus memenuhi persyaratan lain yaitu mempunyai 
kompetensi guru yang mencakup paedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
    Setelah guru memenuhi persyaratan seperti tersebut upaya pengembangan 
berikutnya adalah mengikuti sertifikasi guru. Sertifikasi adalah proses pemberian 
sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Dengan sertifikasi guru ini maka kedudukan 
guru sebagai tenaga profesional mempunyai fungsi yang penting untuk meningkatkan 
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran yang berfungsi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional.  
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    Menurut Oemar Hamalik (1994:9) sebagai tenaga pengajar, setiap guru/pengajar 
harus memiliki kemampuan profesional dalam proses belajar mengajar atau 
pembelajaran. Dengan kemampuan itu, guru dapat melaksanakan perannya, yakni: 
1) Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan 
bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar; 
2) Sebagai pembimbing, yang membantu peserta didik mengatasi 
kesulitan dalam proses pembelajaran; 
3) Sebagai penyedia lingkungan, yang berupaya menciptakan 
lingkungan yang menantang peserta didik agar melakukan kegiatan belajar; 
4) Sebagai komunikator, yang melakukan komunikasi dengan 
peserta didik dan masyarakat; 
5) Sebagai model yang mampu memberikan contoh yang baik 
kepada peserta didiknya agar berperilaku yang baik; 
6) Sebagai evaluator, yang melakukan penilaian terhadap 
kemajuan belajar peserta didik; 
7) Sebagai inovator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha 
pembaruan kepada masyarakat; 
8) Sebagai agen moral dan politik, yang turut membina moral 
masyarakat, peserta didik, serta menunjang upaya-upaya pembangunan; 
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9) Sebagai agen kognitif, yang menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik dan masyarakat; 
10)  Sebagai manajer, yang memimpin kelompok peserta didik 
dalam kelas sehingga proses pembelajaran berhasil.  
        Mendiknas memberikan penegasan bahwa “guru yang utama” karena mutu 
pendidikan ditentukan oleh kualitas gurunya. Belajar dapat dilakukan di mana saja, 
tetapi guru tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh siapa atau alat apa pun juga. 
Untuk membangun pendidikan yang bermutu, yang paling penting bukan 
membangun gedung sekolah atau sarana dan prasarananya, melainkan harus dengan 
upaya peningkatan proses pengajaran yang berkualitas, yakni proses pembelajaran 
yang menyenangkan, mengasyikkan, dan mencerdaskan. Hal ini hanya dapat 
dilakukan oleh guru yang bermutu (Panitia Sertifikasi Guru Rayon XII, 2008 : 14-15)  
        Dalam proses pembelajaran guru bukan hanya berperan sebagai model atau 
teladan bagi peserta didik yang diajar, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran 
(manager of learning). Dengan demikian efektivitas proses pembelajaran terletak di 
tangan guru. Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat 
ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru (Wina Sanjaya, 2008 : 198). Lebih 
lanjut Wina Sanjaya (2008 : 198-199) menjelaskan ada sejumlah aspek yang dapat 
mempengaruhi kualitas pembelajaran dilihat dari faktor guru, yaitu:”teacher 
formative experience, teacher training experience and teacher properties”. 
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         Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta semua pengalaman 
hidup guru yang menjadi latar belakang sosial mereka. Yang termasuk dalam aspek 
ini diantaranya, meliputi tempat asal kelahiran guru, latar belakang budaya dan adat 
istiadat, keadaan keluarga dari mana guru itu berasal, misalkan apakah guru itu 
berasal dari keluarga yang tergolong mampu atau tidak, apakah mereka berasal dari 
keluarga harmonis atau tidak. 
        Teacher training experience, meliputi pengalaman-pengalaman yang 
berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru, misalnya, 
pengalaman latihan profesional, tingkatan pendidikan, pengalaman jabatan. 
        Teacher properties, adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang 
dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap profesinya, sikap guru terhadap peserta 
didik, kemampuan atau intelegensi guru, motivasi dan kemampuan mereka baik 
kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran termasuk di dalamnya kemampuan 
dalam merencanakan dan evaluasi pembelajaran maupun kemampuan dalam 
penguasaan materi. 
         Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran dilihat dari unsur 
guru  adalah: (a) jenis kelamin serta semua pengalaman hidup guru yang menjadi 
latar belakang sosial mereka, (b) pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan 
aktivitas dan latar belakang pendidikan guru, dan (c) segala sesuatu yang 
berhubungan dengan sifat yang dimiliki guru. Selain itu pandangan guru terhadap 
mata pelajaran yang diajarkan juga dapat mempengaruhi faktor pembelajaran. Guru 
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yang menganggap mata pelajaran IPS sebagai mata pelajaran hafalan, misalnya akan 
berbeda dalam pengelolaan pembelajarannya dibandingkan dengan guru yang 
menganggap mata pelajaran tersebut sebagai mata pelajaran yang dapat menimbulkan 
kemampuan berfikir.       
        Kualitas guru menurut Mulyasa (2008 : 14) dapat ditinjau dari dua segi, dari segi 
proses dan dari segi hasil. Dari segi proses guru dikatakan berhasil apabila mampu 
melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik fisik, mental, maupun 
sosial  dalam proses pembelajaran. Di samping itu, dapat dilihat dari gairah dan 
semangat mengajarnya, serta adanya rasa percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, 
guru dikatakan berhasil apabila pembelajaran yang diberikannya mampu mengubah 
perilaku sebagian besar peserta didik ke arah penguasaan kompetensi  dasar yang 
lebih baik. Untuk memenuhi tuntutan tersebut diperlukan berbagai kompetensi 
pembelajaran. 
        Selanjutnya Mulyasa (2007 : 163) menyampaikan sehubungan dengan 
pengembangan KTSP, guru perlu memperhatikan perbedaan individual peserta didik, 
sehingga dalam pembelajarannya harus berusaha untuk melakukan hal-hal sebagai 
berikut: (1) Mengurangi metode ceramah; (2) Memberi tugas yang berbeda bagi 
setiap peserta didik; (3) Mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuannya, 
serta disesuaikan dengan mata pelajaran; (4) Memodifikasi dan memperkaya bahan 
pembelajaran; (5) Menghubungi spesialis, bila ada peserta didik yang mempunyai 
kelainan; (6) Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian dan 
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laporan; (7) Memahami bahwa peserta didik tidak berkembang dalam kecepatan yang 
sama; (8) Mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap anak bekerja 
dengan kemampuan masing-masing pada setiap pelajaran, dan (9) Mengusahakan 
keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 
         Menurut Martinis Yamin (2007 : 7) dilihat dari peran guru di dalam kelas, guru 
berperan sebagai seorang komunikator, mengkomunikasikan materi pelajaran dalam 
bentuk verbal dan non verbal. Pesan yang akan disampaikan kepada komunikan 
berupa buku teks, catatan, lisan cerita, dan lain sebagainya, pesan itu telah dikemas 
sedemikian rupa sehingga mudah dipahami, di mengerti, dipelajari, dicerna, dan 
diaplikasikan para peserta didik. Komunikasi materi pelajaran tidak terbatas di dalam 
kelas semata tetapi dirancang untuk luar kelas, berupa tugas yang terkontrol dan 
terukur, baik materi teoritis dan praktis, sehingga materi pelajaran yang disajikan 
lebih komunikatif. Di dalam kelas guru menjelaskan, peserta didik bertanya, 
menyimak, sebaliknya guru mendapat informasi dari peserta didik, dan menjawab 
pertanyaan peserta didik serta mencari solusi bersama-sama, kedua belah fihak aktif, 
dan peran yang lebih dominan terletak pada peserta didik yang lebih aktif. Pada akhir 
dari penyajian materi, guru melakukan evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta 
didik terhadap materi yang telah dikomunikasikan. 
        Dalam proses belajar mengajar tersebut guru memegang peran yang penting. 
Guru adalah kreator proses belajar mengajar. Ia adalah orang yang akan 
mengembangkan suasana bebas bagi peserta didik untuk mengkaji apa yang menarik 
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minatnya, mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam batas-batas norma-
norma yang ditegakkan secara konsisten. Sekaligus guru akan berperan sebagai 
model bagi peserta didik. Kebesaran jiwa, wawasan dan pengetahuan guru atas 
perkembaagan masyarakat akan mengantarkan para peserta didik  untuk dapat 
berpikir melewati batas-batas kekinian, berpikir untuk menciptakan masa depan yang 
lebih baik. 
       Tugas utama guru adalah mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal 
lewat penyajian mata pelajaran. Setiap mata pelajaran, dibalik materi yang dapat 
disajikan secara jelas,  memiliki nilai dan karakteristik tertentu yang mendasari materi 
itu sendiri. Oleh karena itu, pada hakekatnya setiap guru dalam menyampaikan suatu 
mata pelajaran harus menyadari sepenuhnya bahwa seiring menyampaikan materi 
pelajaran, ia harus pula mengembangkan watak dan sifat yang mendasari dalam mata 
pelajaran itu sendiri.  
       Materi pelajaran dan aplikasi nilai-nilai terkandung dalam mata pelajaran 
tersebut senantiasa berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakat. Agar guru 
senantiasa dapat menyesuaikan dan mengarahkan perkembangan, maka guru harus 
memperbaharui dan meningkatkan ilmu pengetahuan yang dipelajari secara terus 
menerus. Dengan kata lain, diperlukan adanya pembinaan yang sistematis dan 
terencana bagi para guru (http://www.klubguru.com). 
       Guru harus sadar bahwa pengajaran bukanlah tujuan, tetapi pengajaran adalah 
alat untuk membentuk pribadi terdidik. Jadi guru lebih banyak memberi berbagai 
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pengalaman belajar melalui berbagai kegiatan belajar yang bervariasi. Mengajar 
jangan dijadikan tugas rutin, sebab kalau berpandangan demikian akan terjadi 
kebosanan tugas mengajar. Mengajar bukan hanya suatu pengetahuan, tetapi juga 
keterampilan atau memiliki kiat (seni) dalam mengajar. Jadi, guru seharusnya 
dipandang sebagai seorang ahli mode atau perancang program pembelajaran. Ia harus 
menguasai skenario pembelajaran (Sahertian, 2000 : 134). 
 
4. Strategi Penyampaian Materi Pembelajaran  
   Strategi penyampaian materi pembelajaran oleh guru menurut Depdiknas ( 2006 
: 11-16 ) mencakup: 
a. Strategi urutan penyampaian simultan 
Jika guru harus menyampaikan materi pembelajaran lebih daripada satu, maka 
menurut strategi urutan penyampaian simultan, materi secara keseluruhan 
disajikan secara serentak, baru kemudian diperdalam satu demi satu (Metode 
global).  
b. Strategi urutan penyampaian suksesif 
Jika guru harus manyampaikan materi pembelajaran lebih daripada satu, maka 
menurut strategi urutan panyampaian  suksesif, sebuah materi satu demi satu 
disajikan secara mendalam baru kemudian secara berurutan menyajikan materi 
berikutnya secara mendalam pula.  
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c. Strategi penyampaian fakta 
Jika guru harus manyajikan materi pembelajaran termasuk jenis fakta (nama-nama 
benda, nama tempat, peristiwa sejarah, nama orang, nama lambang atau simbol) 
strategi yang tepat untuk mengajarkan materi tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Sajikan materi fakta dengan lisan, tulisan, atau gambar.  
2) Berikan bantuan kepada peserta didik untuk menghafal. Bantuan diberikan 
dalam bentuk penyampaian secara bermakna, menggunakan jembatan ingatan, 
jembatan keledai, atau mnemonics, asosiasi berpasangan. Bantuan 
penyampaian materi fakta secara bermakna, misalnya menggunakan cara 
berpikir tertentu untuk membantu menghafal.  
d. Strategi penyampaian konsep 
Materi pembelajaran jenis konsep adalah materi berupa definisi atau pengertian. 
Tujuan mempelajari konsep adalah agar peserta didik paham, dapat menunjukkan 
ciri-ciri, unsur, membedakan, membandingkan, menggeneralisasi. Langkah-
langkah mengajarkan konsep: Pertama sajikan konsep, kedua berikan bantuan 
(berupa inti isi, ciri-ciri pokok, contoh dan bukan contoh), ketiga berikan latihan 
(exercise) misalnya berupa tugas untuk mencari contoh lain, keempat berikan 
umpan balik, dan kelima berikan tes. 
e. Strategi penyampaian materi pembelajaran 
prinsip 
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Termasuk materi pembelajaran jenis prinsip adalah dalil, rumus, hukum (law), 
postulat, teorema, dsb. Langkah-langkah mengajarkan atau menyampaikan materi 
pembelajaran jenis prinsip adalah :  (a) sajikan prinsip, (b) berikan bantuan berupa 
contoh penerapan  prinsip, (c) berikan soal-soal latihan, (d) berikan umpan balik, 
dan (e) berikan tes. 
f. Strategi penyampaian prosedur 
Tujuan mempelajari prosedur adalah agar peserta didik dapat melakukan atau 
mempraktekkan prosedur tersebut, bukan sekedar paham atau hafal. Termasuk 
materi pembelajaran jenis prosedur adalah langkah-langkah mengerjakan suatu 
tugas secara urut. Misalnya langkah-langkah menyetel televisi. Langkah-langkah 
mengajarkan prosedur meliputi: (a) menyajikan prosedur,  (b) pemberian bantuan 
dengan jalan mendemonstrasikan bagaimana cara melaksanakan prosedur,  (c) 
memberikan latihan (praktek), (d) memberikan umpan balik,  dan (e) memberikan 
tes.  
g. Strategi mengajarkan/menyampaikan materi 
aspek afektif 
Termasuk materi pembelajaran aspek sikap (afektif) menurut Bloom (1978) adalah 
pemberian respons, penerimaan suatu nilai, internalisasi, dan penilaian. Beberapa 
strategi mengajarkan materi aspek sikap antara lain:  penciptaan kondisi, 
pemodelan atau contoh, demonstrasi, simulasi, dan penyampaian ajaran atau 
dogma. 
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5. Materi Pembelajaran Sejarah 
Sartono Kartodirdjo (1992 : 14) menyampaikan pengertian sejarah dalam dua 
dimensi yaitu sejarah dalam arti subjektif dan sejarah dalam arti objektif. Sejarah 
dalam arti subjektif adalah suatu konstruk, ialah bangunan yang disusun penulis 
sebagai suatu uraian atau cerita. Uraian atau cerita itu merupakan satu kesatuan atau 
unit yang mencakup fakta-fakta yang terangkaikan untuk menggambarkan suatu 
gejala sejarah, baik proses maupun struktur. Sejarah dalam arti objektif menunjuk 
pada kejadian atau peristiwa itu sendiri, ialah suatu proses sejarah dalam 
aktualitasnya. Kejadian itu sekali terjadi (einmalig) berlangsung lepas dari subjek 
manapun, jadi objektif lepas dari unsur-unsur subjek penulis atau pencerita.  
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sejarah adalah suatu peristiwa 
masa lalu manusia yang penting dan disusun secara ilmiah sesuai fakta-fakta yang 
ada. Kisah atau peristiwa yang penting tersebut  memuat nilai-nilai yang dapat 
dijadikan pelajaran bagi generasi sekarang   dan yang akan datang.  
 Melalui pembelajaran sejarah diharapkan generasi penerus dapat mengambil 
hikmah dan pelajaran dari nenek moyangnya di masa lalu. Dengan demikian dapat 
dijadikan suri tauladan  dan dapat dijadikan acuan bagi generasi berikutnya. Sejarah 
sebagai objek studi yang memusatkan  perhatiannya pada masa lampau tidak dapat 
dilepaskan dengan masa kini karena semangat untuk mempelajari sejarah tidak dapat 
dipisahkan dengan nilai kemasakinian (Carr, 1972 : 35). Sejarah merupakan suatu 
alat untuk mensosialisasikan anak muda mengajarkan masa lampaunya, dengan 
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demikian mereka diharapkan dapat bertingkah laku wajar (Lander and Telly, 1971 : 
5). 
 Sejarah sebagai pelajaran nilai mengajarkan kepada kita tentang kehidupan 
manusia masa lampau dan apa yang pernah dilakukan (Collingwood, 1973 : 10). 
Sementara itu menurut  R.B. Perry dalam John W. Hanson (1996 : 41) mencoba 
mengaitkan sejarah dengan pendidikan, menurutnya pendidikan manusia mencapai 
peradaban masa kini dengan menegakkan peradaban masa datang. Hal ini 
menunjukkan sejarah mempunyai fungsi didaktik, yaitu menjadi sumber inspirasi dan 
aspirasi pada generasi penerus dengan mengungkap kehidupan dari pelaku sejarah 
dari berbagai bidang, sehingga dapat dijadikan contoh dalam kehidupan pada 
generasi sekarang dan yang akan datang (Sartono Kartodirdjo, 1992 : 252-254).  
Sejarah memiliki fungsi didaktik dapat membentuk watak dan kepribadian 
bangsa yang mantap, berjiwa nasionalisme yang tinggi dan berwatak patriot sehingga 
mampu memperkuat persatuan dan kesatuan, akibatnya diharapkan memiliki 
ketahanan nasional yang handal.Selanjutnya Sartono Kartodirdjo mengungkapkan 
bahwa aspek didaktis pendidikan sejarah bagi peserta didik adalah: (a) secara unik 
memuaskan rasa ingin tahu dari anak tentang orang lain, kehidupan tokoh-tokoh, 
perbuatan dan cita-cita yang dapat menggugah rasa kagum pada pendahulunya, (b) 
dengan belajar dapat diwariskan kebudayaan umat manusia melalui seni, sastra dan 
tata kehidupannya, (c) melatih tertib intelektual, yaitu dapat memilih antara fakta, 
persepsi, propaganda dan kebenaran sejarah, (d) dengan belajar sejarah akan dapat 
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membandingkan kehidupan masa lampau dan masa sekarang, dan (e) pelajaran 
sejarah akan dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk melatih 
memecahkan permasalahan kehidupan masa kini dengan mengacu pada memecahkan 
permasalahan pada masa lampau. 
 Pada kesempatan lain Sartono Kartodirdjo (1995 : 5), juga menyampaikan 
fungsi dari pelajaran sejarah nasional di Indonesia adalah: (a) membenarkan 
eksistensi negara ((nation) Indonesia, (b) melegimitasi kebangsaan Indonesia sebagai 
produk perkembangan historis, (c) sumber inspirasi kebangsaan nasional dan 
memperkuat kebangsaan, (d) memantapkan identitas nasional sebagai simbol 
solidaritas nasional, dan (e) membentuk serta memantapkan wawasan historis yang 
melihat being pada hakekatnya adalah suatu becaming, dengan perkataan lain bahwa 
setiap proses terkait dengan hal-hal prosesual. 
 Pelajaran sejarah di sekolah menurut Moh Ali (1961 : 291) bertujuan untuk: 
(a) membangkitkan atau mengembangkan dan memelihara semangat kebangsaan,  (b) 
membangkitkan hasrat untuk mewujudkan cita-cita kebangsaan di segala bidang, (c) 
membangkitkan untuk mempelajari sejarah kebangsaan merupakan bagian dari 
sejarah dunia, dan (d) menyadarkan peserta didik tentang cita-cita dan perjuangan 
naional untuk mewujudkan cita-cita dan perjuangan nasional untuk mencapai cita-cita 
bangsa dan negara. 
       Menurut Nugroho Notosusanto (1979 : 3-5) setidak-tidaknya ada empat 
kegunaan dalam mempelajari sejarah, yaitu: (1) Kegunaan rekreatif; (2) Kegunaan 
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inspiratif; (3) Fungsi instruktif, dan (4) Fungsi edukatif, yang masing-masing dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kegunaan rekreatif 
Dengan belajar sejarah akan dapat mengantarkan pada perlawatan untuk    
mengamati kehidupan masa lampau di berbagai pelosok negeri. Dengan demikian 
akan menghilangkan kejenuhan dalam kehidupan rutinitas dari kegiatan sehari-
hari. 
2) Kegunaan inspiratif 
Belajar sejarah akan mendapatkan inspirasi dan semangat, perjuangan dan segala 
pengalaman kehidupan masa lampau guna mewujudkan identitas diri, identitas 
bangsa dan identitas kebangsaan kolektif, serta dedikasi yang tinggi terhadap 
kelompok suku, negeri dan bangsanya. Pengajaran sejarah di Indonesia fungsi ini 
dikembangkan untuk menumbuhkan semangat nasionalisme, patriotisme dan 
membangun kepribadian bangsa bagi setiap warganya. 
3) Fungsi instruktif 
Fungsi tersebut dirasakan pada kegiatan pembelajaran, yaitu menyampaikan ilmu 
pengetahuan. Berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah diketemukan 
dalam kehidupan masyarakat masa lalu akan berpengaruh terhadap peradaban  
manusia. Hal ini kegunaan instruktif dari sejarah adalah akan menunjang studi 
kejuruan dan ketrampilan. 
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4) Fungsi edukatif 
 Sejarah akan mampu memberikan pelajaran tentang kehidupan dan mendidik 
manusia untuk menjadi arif dan bijaksana. Jati diri seseorang dan bangsa akan 
dapat dikenali tidak akan mengalami kesalahan yang sama. 
 Sejarah  menjadi dasar terbinanya identitas nasional. Setiap warga negara 
Indonesia yang mengaku berbangsa dan bertanah air Indonesia, pasti memiliki rasa 
nasionalisme kepada bangsa dan tanah airnya. Rasa cinta atau nasionalisme tersebut 
diwujudkan dalam sikap tingkah laku dan perbuatan yang bertujuan memelihara, 
melestarikan dan mempertahankan keutuhan, keselamatan, kemajuan bangsa dan 
tanah air. Sejarah juga merupakan  modal utama membangun bangsa pada masa kini 
maupun masa yang akan datang. 
        Sejarah hendaknya dapat memberi pengertian, penerangan dan  pemahaman 
akan masa lampau, sebagai cermin untuk masa kini dan memprediksi masa yang akan 
datang dan dapat pula digunakan untuk membentuk sikap. Kesemuanya itu demi 
terbinanya persepsi sejarah yang berjiwa nasional, untuk memperdalam dan 
mempertajam pengetahuannya belajar sejarah tidak mengutamakan daya ingat 
melainkan daya nalar. Pemahaman dan kemampuan refleksi yang tinggi membuat 
peserta didik berpeluang menangkap dan menginternalisasikan kebenaran 
sejarah,sehingga mereka menyadari hidupnya sebagai suatu praktis yang belum 
selesai dan selalu berupaya mencapai kebenaran dan terus memperjuangkannya.  
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B. Prinsip Pengembangan Materi Pembelajaran 
         Kurikulum yang sekarang berlaku adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yang memberi wewenang pada satuan pendidikan untuk 
mengembangkannya. Dalam konteks baru ini maka kurikulum yang dikembangkan 
oleh satuan pendidikan untuk unit pendidikan suatu daerah tertentu boleh berbeda 
dengan kurikulum unit pendidikan lain atau daerah lain (Hamid Hasan, 2008 : 59). 
   Proses pengembangan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan merupakan 
suatu fenomena baru dalam dunia pendidikan di Indonesia. Dengan perubahan sistem 
pemerintahan dari sentralistik ke desentralisasi yang kemudian diakomodasi dalam 
UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka wewenang 
pengembangan kurikulum ada di satuan pendidikan (Hamid Hasan, 2008 : 118). 
       Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1, ayat 15) , dijelaskan 
bahwa Kurikulum operasional disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan. Beberapa hal yang berhubungan dengan makna kurikulum operasional 
(1) Sebagai kurikulum yang bersifat operasional, maka dalam pengembangannya, 
KTSP tidak akan lepas dari ketetapan-ketetapan yang telah disusun pemerintah secara 
nasional; (2) Sebagai kurikulum operasional, para pengembang KTSP, dituntut dan 
harus memperhatikan ciri khas kedaerahan, sesuai dengan bunyi Undang-Undang No. 
20 Tahun 2003 ayat 2, yakni bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis 
pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 
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pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik, dan (3) Sebagai kurikulum operasional, 
para pengembang kurikulum di daerah memiliki keleluasaan dalam mengembangkan 
kurikulum menjadi unit-unit pelajaran (Wina Sanjaya, 2008 : 128-129). 
Sebagaimana telah disebutkan di atas maka para pengembang KTSP harus 
berdasarkan standar isi dan standar kompetensi lulusan yang ditetapkan oleh 
Mendiknas. Selain dua hal tersebut, para pengembang kurikulum harus 
memperhatikan kepentingan masyarakat dan lingkungan. Dalam hal ini kepentingan 
nasional dapat dinyatakan sebagai sesuatu yang sudah dipertimbangkan oleh 
Pemerintah Pusat ketika mengembangkan Standar Isi dan Standar Kompetensi 
Lulusan (Hamid Hasan, 2008 : 121). 
 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa KTSP memberi kesempatan 
yang luas kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum pada tingkat 
satuan pendidikan. Satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum tidak boleh 
mengurangi apa yang ada dalam Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan  tetapi 
boleh menambahnya. 
 Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan berdasarkan Standar Isi 
dan Standar Kompetensi Lulusan dan memperhatikan kepentingan masyarakat dan 
lingkungan sekitarnya. Dalam konteks yang baru ini kurikulum yang dikembangkan 
untuk satuan pendidikan tertentu bisa berbeda dengan satuan pendidikan yang lain 
dalam satu daerah, perbedaan juga bisa terjadi  antara satuan pendidikan daerah satu 
dengan satuan pendidikan daerah lain. 
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 Guru dan komponen stakeholder berwenang untuk mengembangkan 
kurikulum, hal ini berarti pula berwenang untuk mengembangkan materi pelajaran. 
Kondisi yang demikian merupakan tantangan baru bagi guru dan stakeholder, karena 
selama ini mereka hanya sebagai pelaksana kurikulum sedangkan paradigma yang 
baru guru sebagai pengembang kurikulum juga sebagai pelaksana kurikulum. 
 Materi yang ada dalam standar isi hanya dituliskan secara garis besar dalam 
bentuk materi pokok. Menjadi tugas guru untuk menjabarkan materi pokok tersebut 
menjadi materi pembelajaran yang lengkap. Selain itu, bagaimana cara 
memanfaatkan materi pembelajaran juga merupakan masalah. Pemanfaatan yang 
dimaksud adalah bagaimana cara mengajarkannya ditinjau dari pihak guru, dan cara 
mempelajarinya ditinjau dari pihak peserta didik. Masalah penting yang sering 
dihadapi oleh guru dalam pembelajaran adalah memilih atau menentukan materi 
pembelajaran yang tepat untuk membantu peserta didik mencapai kompetensi. Secara 
umum masalah tersebut meliputi cara penentuan jenis materi, kedalaman, ruang 
lingkup, urutan penyajian, perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran. 
Masalah lain yang berkenaan dengan materi pembelajaran adalah memilih sumber di 
mana materi pembelajaran itu didapatkan. Ada kecenderungan sumber  materi 
pembelajaran dititikberatkan pada buku teks di pasaran. Padahal banyak sumber 
materi pembelajaran selain buku yang digunakan. Buku pun tidak satu macam dan 
tidak harus sering berganti seperti yang terjadi selama ini. Berbagai buku dapat 
dipilih sebagai sumber materi pembelajaran (Depdiknas, 2006 : 1). 
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 Dari uraian tersebut tampak bahwa pengorganisasian materi pembelajaran 
sangat penting dalam rangka membantu peserta didik mencapai kompetensi. 
Pengorganisasian materi pembelajaran tersebut antara lain meliputi :  (1) Memilih 
atau menentukan materi pembelajaran; (2) Cara memanfaatkan materi pembelajaran, 
dan (3) Memilih sumber materi pembelajaran. 
 Materi atau bahan adalah seperangkat pengetahuan ilmiah yang dijabarkan 
dari isi kurikulum untuk disampaikan kepada peserta didik atau dibahas dalam proses 
pembelajaran  seperti yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Banyak sumber materi 
pembelajaran yang dapat digunakan, akan tetapi materi yang harus disampaikan harus 
bersifat paedagogis. Oleh karena itu guru harus pandai menyeleksi materi yang mana 
yang sesuai dan mana yang tidak, dalam arti relevansinya dengan tujuan 
pembelajaran. 
 Materi pembelajaran adalah bahan-bahan pelajaran yang disusun secara 
sistematis yang digunakan guru dalam proses pembelajaran (Paulina Pannen, 
Purwanto, 1994 : 7). Materi tersebut merupakan isi bahan dapat mengantarkan 
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemahaman dan penjabaran 
materi pembelajaran ini juga dimaksudkan untuk menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran (instruksional) khusus yang dirumuskan oleh guru. Menurut Nana 
Sudjana (1996 : 52) ada beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam 
menetapkan materi pembelajaran, yakni: 
a. Materi harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan. 
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b. Materi yang ditulis dalam perencanaan mengajar hanya garis besarnya saja. 
c. Serasi dengan urutan tujuan, maksudnya materi yang ditulis pertama harus 
bersumber pada tujuan yang pertama, materi yang ditulis kedua bersumber 
pada tujuan kedua dan seterusnya. 
d. Untuk materi dan tujuan harus memperhatikan keseimbangan. 
Lebih lanjut Sudjana (1996 : 53)  menambahkan bahwa dalam menetapkan 
pilihan tersebut , hendaknya memperhatikan: 
a. Tujuan pengajaran, hanya materi yang serasi dan menunjang tujuan yang 
perlu diberikan oleh guru. 
b. Urgensi materi, artinya materi itu penting untuk diketahui oleh peserta didik. 
c. Tuntutan kurikulum, artinya secara minimal materi itu wajib diberikan sesuai 
dengan tuntutan kurikulum. 
d. Nilai kegunaan, artinya materi  itu mempunyai manfaat bagi peserta didik 
Kedudukan materi pembelajaran adalah sesuatu yang harus dipilih oleh guru 
seperti ditetapkan dalam kurikulum kemudian dipahami, dimengerti oleh peserta 
didik agar kemampuan yang diharapkan dapat tercapai. 
Pada dasarnya isi pelajaran dibedakan menjadi 4 (empat) macam yaitu: (1) Fakta; 
(2) Konsep; (3) Prinsip; dan (4) Prosedur (Taufik Abdullah, tt : 10). 
Untuk menentukan apakah isi materi pembelajaran termasuk fakta, prinsip, ataukah 
prosedur dapat diperhatikan pedoman di bawah ini: 
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1) Fakta  
Jika peserta didik diminta untuk menyebutkan nama atas peristiwa maka materi 
pembelajaran tersebut termasuk dalam kategori fakta. Fakta adalah suatu 
penerapan  dari konsep yang menunjukkan suatu contoh nama objek atau peristiwa 
yang terjadi secara nyata pada suatu daerah atau tempat tertentu 
2) Konsep mempunyai arti abstrak dalam pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa 
yang konkrit, sehingga peristiwa yang konkrit (fakta) dapat membantu 
perkembangan konsep dan generalisasi. 
3) Prinsip 
Prinsip adalah dasar atau asas kebenaran berpikir dan bertindak atau hubungan 
dari berbagai konsep  yang telah teruji kebenarannya sehingga berlaku di mana 
saja dan kapan saja. Antara konsep dan prinsip terdapat sifat materi yang disebut 
generalisasi yang merupakan atau menunjukkan hubungan beberapa konsep (dua 
atau lebih) berlaku pada suatu kondisi tertentu. 
4) Prosedur 
Prosedur adalah tahap-tahap atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu 
aktivitas atau kegiatan kalau-kalau diminta untuk menjelaskan langkah-langkah, 
memecahkan masalah atau mengerjakan sesuatu menurut urutan  tertentu, maka 
materi tersebut masuk dalam kategori prosedur. 
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  Dalam mengorganisasikan sumber-sumber empirik yang ada di lingkungannya, 
manusia membedakan materi sejarah atas lima macam, yaitu: (1) Fakta, dalam ilmu 
sejarah diartikan sebagai kenyataan yang mengacu pada kejadian yang benar-benar 
terjadi; (2) Konsep, diartikan sebagai set reference dikelompokkan atas karakteristik 
kepunyaan bersama. Misalnya konsep tentang demokrasi, konsep liberalisme, konsep 
nasionalisme; (3) Prinsip, diartikan sebagai hubungan kausalitas sebab akibat maupun 
korelasi antara dua konsep atau lebih atau berbentuk idiografis; (4) Teori, diartikan 
sebagai sejumlah prinsip atau hukum yang berhubungan secara logis yang 
menerangkan suatu gejala, sedangkan (5) Prosedur ini kurang cocok dipakai dalam 
materi sejarah namun lebih cocok untuk ilmu-ilmu lain (Abizar, 1995 : 2) 
 
7. Sumber Materi Pembelajaran 
  Setelah jenis materi ditentukan langkah berikutnya adalah menentukan sumber 
materi pembelajaran. Dalam mencari sumber materi pembelajaran, peserta didik 
dapat dilibatkan untuk memperolehnya. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran 
siswa aktif (CBSA), ada berbagai sumber dapat kita gunakan untuk mendapatkan  
materi pembelajaran  dari setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Biasanya, materi pembelajaran dibagi ke dalam  dua kelompok yaitu: 
pertama, materi pembelajaran utama yaitu materi pembelajaran pokok yang menjadi 
rujukan wajib (compulsory learning resources) dalam suatu rangkaian kegiatan 
pembelajaran, seperti buku teks, modul handout, dan bahan-bahan panduan utama 
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lainnya.Kedua,  materi pembelajaran penunjang (supplementary reading materials) 
yaitu bahan sekunder atau tertier yang keberadaannya sebagai pelengkap dan 
pengayaan (enrichment learning materials)  seperti buku bacaan, majalah, program 
video, leaflet, poster, dan komik instruksional ( Depdiknas, 2002 : 23). 
Penyediaan dan pemilihan buku ajar merupakan rangkaian kegiatan guru 
dalam rangka penyiapan proses pembelajaran. Langkah ini merupakan kelanjutan dari 
pengembangan silabus yang telah dilaksanakan oleh guru berdasarkan standar 
kompetensi yang telah ditetapkan. Pemilihan materi pembelajaran sangat berperan 
penting dalam memahami kompetensi dasar yang harus diselesaikan oleh peserta 
didik dalam satu satuan waktu tertentu (Depdiknas, 2005 : 8) 
Menurut Depdiknas sumber materi pembelajaran meliputi (Depdiknas,  2006 : 
9-10) 
1. Buku teks 
Buku teks yang diterbitkan oleh berbagai penerbit dapat dipilih untuk digunakan 
sebagai sumber materi pembelajaran. Buku teks yang digunakan sebagai sumber 
materi pembelajaran untuk suatu jenis mata pelajaran tidak harus hanya satu jenis, 
apa lagi hanya berasal dari satu pengarang atau penerbit. Gunakan sebanyak 
mungkin buku teks agar dapat diperoleh wawasan yang luas. 
2. Laporan hasil penelitian 
 
 
60 
 
Laporan hasil penelitian yang diterbitkan oleh lembaga penelitian atau oleh para 
peneliti sangat berguna untuk mendapatkan sumber materi pembelajaran yang 
atual atau mutakhir. 
3. Jurnal (penerbitan hasil penelitian  dan pemikiran ilmiah)  
Penerbitan berkala yang berisikan hasil penelitian atau hasil pemikiran sangat 
bermanfaat untuk digunakan sebagai sumber materi pembelajaran. Jurnal-jurnal 
tersebut berisikan berbagai hasil penelitian dan pendapat dari para ahli di 
bidangnya masing-masing yang telah dikaji kebenarannya. 
4. Pakar bidang studi 
Pakar atau ahli bidang studi penting digunakan sebagai sumber materi 
pembelajaran. Pakar tadi dapat dimintai konsultasi mengenai kebenaran materi 
atau materi pembelajaran, ruang lingkup, kedalaman, dan urutan. 
5. Profesional 
Kalangan professional adalah orang-orang yang bekerja pada bidang tertentu. 
Kalangan perbankan misalnya tentu ahli di bidang ekonomi dan keuangan. 
Sehubungan dengan itu materi pembelajaran yang berkenaan dengan eknomi dan 
keuangan dapat ditanyakan pada orang-orang yang bekerja di perbankan. 
6. Buku kurikulum 
Buku kurikulm penting untuk digunakan sebagai sumber materi pembelajaran, 
karena berdasar kurikulum itulah standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
materi bahan dapat ditemukan. Hanya saja materi yang tercantum dalam 
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kurikulum hanya berisikan pokok-pokok materi. Gurulah yang harus menjabarkan 
materi pokok menjadi materi pembelajaran yang rinci. 
7. Penerbitan berkala seperti harian, mingguan, dan bulanan. 
Penerbitan berkala seperti Koran banyak berisikan informasi yang berkenaan 
dengan materi pembelajaran suatu mata pelajaran. Penyajian dalam koran-koran 
atau mingguan menggunakan bahasa popular yang mudah dipahami sehingga baik 
sekali apabila penerbitan tersebut digunakan sebagai sumber materi pembelajaran.  
8. Internet 
Materi pembelajaran dapat pula diperoleh melalui jaringan internet. Di internet 
dapat diperoleh segala macam sumber materi pembelajaran. Bahkan satuan 
pelajaran harian untuk berbagai mata pelajaran dapat kita peroleh melalui internet. 
Bahan tersebut dapat dicetak atau dicopy. 
9. Media audiovisual (TV, Video, VCD, kaset audio) 
Berbagai jenis media audiovisual berisikan pula materi pembelajaran untuk 
berbagai jenis mata pelajaran. Orang dapat mempelajari gunung berapi, 
kehidupan di laut, di hutan belantara melalui siaran televisi. 
10. Lingkungan (alam, sosial, senibudaya, teknik, industri, ekonomi) 
Berbagai lingkungan seperti lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan seni 
budaya, teknik, industri, dan lingkungan ekonomi dapat digunakan sebgai sumber 
materi pembelajaran. Untuk mempelajari abrasi atau penggerusan pantai, jenis 
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pasir, gelombang pasang misalnya dapat menggunakan lingkungan alam berupa 
pantai sebagau sumber. 
Perlu diingat, dalam menyusun rencana pembelajaran berbasis kompetensi, 
buku-buku atau terbitan tersebut hanya merupakan materi rujukan. Artinya, tidaklah 
tepat jika hanya menggantungkan pada buku teks sebagai satu-satunya sumber materi 
pembelajaran. Tidak tepat pula tindakan mengganti buku pelajaran pada setiap 
pergantian semester atau pergantian tahun. Buku-buku pelajaran atau buku teks yang 
ada perlu dipelajari untuk dipilih dan digunakan sebagai sumber yang relevan dengan 
materi yang telah dipilih untuk diajarkan. 
Mengajar bukanlah menyelesaikan satu buku, tetapi membantu peserta didik 
mencapai kompetensi. Oleh karena itu, hendaknya guru menggunakan banyak 
sumber materi. Bagi guru, sumber utama untuk mendapatkan materi pembelajaran 
adalah buku teks dan buku penunjang yang lain. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sumber materi pembelajaran yang dapat 
dimanfaatkan langsung atau tidak langsung untuk kepentingan pembelajaran meliputi 
sumber materi pembelajaran utama dan sumber materi pembelajaran penunjang, oleh 
karena itu tidaklah tepat apabila guru hanya memanfaatkan sumber materi 
pembelajaran  dari satu sumber.   
 
B. Penelitian yang Relevan 
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    Zulkarnaen (2002) dalam penelitiannya yang berjudul ”Kemampuan Guru Dalam 
Memilih Materi dan Metode Pengajaran Sejarah di Sekolah Menengah Umum” (Studi 
Kasus di Sekolah Menengah Umum Negeri Kabupaten Sumbawa Propinsi Nusa 
Tenggara Barat), kecenderungan pelaksanaan pengajaran sejarah adalah lebih 
memfokuskan pada penyelesaian seluruh deskripsi kurikulum tanpa adanya 
penjelasan terhadap materi dan fenomena-fenomena yang mendasari peristiwa 
sejarah, baik pada tatanan konsep maupun tatanan nilai kemampuan guru sejarah 
yang belum maksimal menyebabkan pengajaran sejarah berjaan monoton. 
       Maria Sri Hartati (2003) dalam penelitiannya yang berjudul ”Kemampuan Guru 
Dalam Mengembangkan Bahan Pembelajaran Sejarah Nasional Indonesia dan 
Umum” (Studi Kasus Pada Sekolah Menengah Umum  Negeri Kota Surakarta). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah secara umum kemampuan guru dalam 
mengembangkan bahan pembelajaran Sejarah Nasional Indonesia dan Umum masih 
lemah, faktor ang mempengaruhi kemampuan guru dalam pengembangan bahan 
pembelajaran adalah faktor guru, kondisi peserta didik, peran Kepala Sekolah. 
Pengembangan bahan pembelajaran berdampak positif terhadap peningkatan prestasi 
peserta didik.  
Kedua penelitian ini membahas materi pembelajaran di SMA dimana Sejarah 
merupakan Mata Pelajaran yang berdiri sendiri, sedangkan pembelajaran di SMK  
materi Sejarah merupakan bagian dari materi mata pelajaran IPS.   
C. Kerangka Pikir 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memberi kesempatan yang luas 
kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum, termasuk di dalamnya 
pengembangan materi pembelajaran. Di SMK materi sejarah di integrasikan dalam 
mata pelajaran IPS yang terdiri atas Geografi, Sejarah, Ekonomi, Sosiologi, dan 
Antropologi. Sejarah merupakan salah satu disiplin ilmu dari Mata Pelajaran IPS.  
Alokasi waktu materi Sejarah di SMK adalah 2 jam per minggu, materi Sejarah 
hanya di sampaikan kepada peserta didik kelas 1  semester satu selama setengah 
semester (3 bulan). Alokasi waktu pembelajaran materi Sejarah yang sedikit tersebut 
membutuhkan perhatian ekstra dari guru IPS, terutama berkaitan dengan materi 
Sejarah yang sangat banyak tetapi alokasi waktu yang disediakan sangat sedikit.  
Materi sejarah dalam pembelajaran IPS harus dipilih yang benar-benar 
mendukung tercapainya kompetensi dasar dengan melihat alokasi yang tersedia, agar 
tujuan dapat tercapai dan tidak terkesan sekedar transfer of knowledge.  Di samping 
itu materi sejarah harus memenuhi kedalaman dan keluasan yang memadai, dalam 
arti tidak tumpang tindih dan sesuai dengan karakteristik peserta didik, baik dari segi 
psikologi dan psikososialnya. 
Materi sejarah yang dipilih harus direncanakan secara baik dengan menyusun 
pokok-pokok dalam silabus dan RPP. Pemilihan dan pengembangan materi yang 
tepat mempunyai peran penting untuk membantu peserta didik mencapai kompetensi. 
Semua yang telah direncanakan itu disajikan dan dikembangkan dalam pembelajaran 
di kelas yang mendukung tercapainya pembelajaran IPS. 
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Kerangka pikir digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 
Silabus
Sosiologi Persiapan
RPP
Ekonomi
IPS Materi Sejarah Pembelajaran
Geografi
Antropologi Pelaksanaan
KTSP
SK/KD
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan  di SMK Negeri 3 Kudus. Beberapa faktor yang 
mendukung terhadap pemilihan lokasi penelitian ini adalah: Lokasi tidak asing bagi 
peneliti,  karena sudah terjalin hubungan dan kerjasama yang baik antara peneliti 
dengan lingkungan sekolah. Pertimbangan pokok pilihan adalah sekolah ini 
mempunyai progam keahlian beragam, dan baru malaksanakan pembelajaran selama 
dua tahun yaitu tahun pelajaran 2007/2008 dan tahun pelajaran 2008/2009. Selain itu 
(1) Semua  guru-gurunya mempunyai kualifikasi pendidikan sarjana S-1; (2) Dalam 
kaitannya dengan penelitian, sekolah ini belum pernah dijadikan objek penelitian, dan 
(3) Mayoritas latar belakang sosial ekonomi orang tua peserta didik berada pada 
tingkat menengah ke bawah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 9 bulan, sejak dari bulan Oktober 2008 
sampai dengan Juni 2009. Kegiatan penelitian dirinci dalam tabel berikut: 
Tabel 1: Jadwal Kegiatan Penelitian 
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Okt Nop Des Jan Feb Maret April Mei Juni
1 Pembuatan proposal dan 
Perijinan
2 Pengumpulan Data
3 Analisis Data
4 Penulisan Laporan
Waktu
KegiatanNo
 
 
 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
 
            Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yang lebih 
menekankan proses dan makna, maka jenis penelitian dengan strateginya yang 
terbaik adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian yang lebih banyak 
mementingkan segi proses daripada hasil disebut penelitian kualitatif (Moleong, 1991 
: 7). Jenis penelitian ini mampu mengungkapkan berbagai informasi dengan deskripsi 
yang lebih teliti dan melihat aspek manusia secara lebih substansial daripada aspek 
atributif. Strategi yang dipilih adalah strategi studi kasus (Noeng Muhadjir, 1996 : 
43).    
 Pada penelitian ini strategi yang digunakan adalah studi kasus tunggal karena 
sudah terarah pada batasan atau fokus tertentu berdasarkan karakteristik metodologi 
penelitian kualitatif yang berkaitan dengan desain lentur dan terbuka, dan proses 
analisisnya bersifat induktif (Sutopo, 2006 : 139). Penelitian ini dilakukan di satu 
tempat, yaitu di SMK Negeri 3 Kudus, serta memfokuskan pada materi sejarah dalam 
pembelajaran IPS. Strategi yang digunakan adalah studi kasus terpancang (embedded 
case study) karena permasalahan dan fokus penelitian sudah ditentukan dalam 
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proposal sebelum peneliti terjun dan mengenali permasalahan di lapangan (Sutopo, 
2006 : 136). 
 
 
C. Sumber Data 
Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif. Data kuantitas juga  dimanfaatkan 
sebagai pendukung simpulan penelitian. Informasi tersebut akan digali dari beragam 
sumber data, dan jenis sumber data yang  dimanfaatkan dalam penelitian ini  
meliputi: 
a. Informan atau narasumber 
Informan atau narasumber dalam penelitian ini adalah peserta didik, guru IPS, 
Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Kudus, dan Ketua MGMP Mata Pelajaran IPS. 
Dari guru yang diharapkan dapat diperoleh informasi yang berkenaan dengan 
perencanaan dan kegiatan pembelajaran IPS khususnya mengenai materi Sejarah. 
Dari peserta didik diharapkan dapat memberikan tanggapan mengenai 
pembelajaran IPS  Sejarah yang dilakukan oleh guru sedangkan dari Kepala 
Sekolah diharapkan dapat memberi informasi tentang keadaan sekolah secara 
umum dan upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pembelajaran 
sejarah sebagai bagian dari pembelajaran IPS. 
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Dari Ketua MGMP diharapkan memperoleh masukan tentang pandangan mereka 
terhadap materi sejarah dalam pembelajaran IPS di SMK pada khususnya yang 
terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran Sejarah dalam Mata 
Pelajaran IPS menurut KTSP. 
 
b. Arsip atau dokumen  
Arsip atau dokumen yang diteliti adalah arsip atau dokumen kurikulum  mengenai 
perangkat pembelajaran yang meliputi Standar Kompetensi Lulusan, Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran IPS, silabus yang 
dikembangkan sekolah tempat penelitian, dan perangkat administrasi  guru seperti 
prota, promes, rencana program pembelajaran, buku pelajaran, buku-buku 
pendamping pelajaran yang relevan, serta soal-soal untuk evaluasi. Sumber data ini 
diharapkan dapat memberi informasi tentang kurikulum dan silabus yang 
digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam menyusun rencana pembelajaran, 
termasuk di dalamnya materi, metode, dan evaluasi yang digunakan di dalam 
pembelajaran IPS sejarah di sekolah yang diteliti. 
c. Tempat dan peristiwa 
Tempat yang dimaksud adalah kelas yang digunakan dalam kegiatan    
pembelajaran. Peristiwa yang diteliti adalah kegiatan pembelajaran untuk melihat 
penyajian materi sejarah dalam kegiatan pembelajaran. Tempat dan peristiwa yang 
diperlukan adalah penyajian materi dalam kegiatan pembelajaran sejarah di kelas. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang dimanfaatkan, 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Wawancara mendalam (in-depth 
interviewing) 
Menurut Patton (dalam Sutopo, 2006 : 228) wawancara mendalam adalah jenis 
wawancara yang bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, tidak dalam 
suasana formal, dan bisa dilakukan berulang pada informan yang sama.  
Mengacu ke pendapat Patton tersebut, wawancara mendalam dalam penelitian 
dilakukan dengan harapan agar pertanyaan disampaikan oleh peneliti semakin 
terfokus sehingga informasi yang dikumpulkan semakin rinci dan mendalam 
sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Kelonggaran dan kelenturan cara ini akan mampu mengorek kejujuran informan 
untuk memberikan informasi yang sebenarnya, terutama yang berkaitan dengan 
perasaan, sikap dan pandangan mereka pada semua informasi, wawancara ini 
dilakukan untuk keterangan tentang materi sejarah dalam pembelajaran IPS.  
b. Observasi langsung berperan pasif. 
Dalam observasi ini peneliti hanya mendatangi lokasi, tetapi sama sekali tidak 
berperan sebagai apa pun selain sebagai pengamat pasif, namun peneliti benar-
benar hadir dalam konteksnya (Sutopo, 2006 : 77). Observasi dilakukan terutama 
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untuk mengamati proses belajar mengajar di SMK Negeri 3 Kudus. Observasi 
langsung ini dilakukan dengan cara formal dan informal, untuk mengamati 
berbagai kegiatan dan peristiwa yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran  sejarah pada mata pelajaran IPS. 
 
c. Mencatat dokumen (content analysis) 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen 
dan arsip. Sumber data jenis ini sangat bermanfaat bagi peneliti, terutama bila 
ingin memahami latar belakang suatu peristiwa. Dengan pemahaman latar 
belakang tersebut peneliti akan lebih mudah memahami proses mengapa suatu 
peristiwa bisa terjadi (Sutopo, 2006 : 81). 
Dokumen yang digunakan adalah pembelajaran yang meliputi silabus, prota, 
promes, rencana pembelajaran, materi pembelajaran, dan buku paket. 
Dokumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang pemilihan materi sejarah 
dan relevansinya dengan SK dan KD. 
 
E. Teknik Cuplikan 
Sampling dalam hal ini mewakili informasi yang diperlukan. Teknik sampling  
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Peneliti cenderung 
untuk memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara 
mendalam, serta dapat dipercaya sebagai sumber data yang mantap. Sampling  lebih 
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cenderung sebagai internal sampling. Informan dipilih dengan kriteria tertentu dan 
kemudian dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran atau membandingkan suatu 
kejadian yang ditemukan dari subjek lain, dan tidak untuk generalisasi hasil. Teknik 
ini disebut juga sebagai criterion based selection sebagaimana dikemukakan oleh 
Goetz & LeComte (dalam Sutopo, 2006 : 229). Dengan kerangka sampling ini 
selanjutnya Patton (dalam Sutopo, 2006 : 229) mengemukakan peneliti hanya 
memilih informan yang dianggap paling tahu, sehingga kemungkinan pilihan 
informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam 
memperoleh data. 
Adapun informan yang penulis pilih adalah guru IPS, peserta didik, Kepala 
Sekolah SMK Negeri 3 Kudus dan Ketua MGMP IPS SMK Kabupaten Kudus.  
 
F. Validitas Data 
Guna memperoleh validitas data dilakukan dengan trianggulasi. Dalam 
penelitian ini jenis trianggulasi yang digunakan adalah triangulasi metode, yaitu 
untuk memperoleh data yang sejenis menggunakan berbagai metode, yaitu 
wawancara, analisis dokumen dan observasi langsung berperan pasif,  misalnya data 
hasil wawancara pada guru ditrianggulasi dengan observasi langsung berperan pasif. 
 
G. Teknik Analisis Data 
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Informasi yang diperoleh dari hasil pengumpulan data selanjutnya dianalisis. 
Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Analisis pertama dilakukan terhadap 
kuesioner dengan cara mengkategorisasikan jawaban informan. Analisis kedua 
dilakukan sepanjang berlangsungnya peneliti dan dilakukan secara terus-menerus dari 
awal pengumpulan data sampai akhir, dengan proses interaktif dan siklus untuk 
verifikasi. 
Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
interaktif, yaitu suatu analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga alur kegiatan 
(reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi) yang terjadi 
secara bersamaan antara satu dengan yang lain (Miles dan Huberman, 1984 : 16). 
Maksud dari reduksi data adalah proses pemilihan data, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Sajian data merupakan suatu rakitan organisasi 
informasi, deskripsi dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya 
memungkinkan simpulan penelitian dapat difokuskan (Sutopo, 2006 : 114). 
Sementara itu penarikan simpulan atau verifikasi dalam penelitian kualitatif 
sebenarnya sudah dimulai sejak pengumpulan data, dengan mencatat dan memberi 
makna terhadap benda atau peristiwa yang terjadi. 
Dengan menggunakan teknik analisis ini, peneliti bergerak di antara reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Jika simpulan dirasa kurang mantap, 
peneliti kembali ke proses pengumpulan data di lapangan. 
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           Proses analisis ini lebih jelas digambarkan dalam skema berikut: 
 (1)                                                                                                  (2) 
 
                                      (3) 
         
 
Gambar 2 : Metode Analisis Interaktif  
Sumber : Sutopo, 2006 : 120 
 
Dalam penelitian ini, reduksi data  dilakukan dengan menseleksi, 
mengklasifikasikan, dan memfokuskan data yang ada dalam catatan  lapangan dan 
selanjutnya memberi kode. Penyajian data dilakukan dengan mendeskripsikan data-
data yang sudah diklasifikasikan sesuai dengan pokok masalah. Penarikan simpulan 
atau verifikasi dilakukan dengan mengambil simpulan-simpulan yang sebenarnya 
sudah dilakukan bersamaan dengan reduksi data dan penyajian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Latar 
a. Kurikulum SMK Negeri 3 Kudus 
Kurikulum yang berlaku di SMK Negeri 3 Kudus adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, 
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan 
silabus. Setiap tahun pelajaran, KTSP disusun kembali, di-update disesuaikan dengan 
perkembangan dan kondisi terbaru.  Sebelum berlaku pada setiap tahun kurikulum 
tersebut harus mendapat pengesahan dari Kepala Sekolah, Ketua Komite dan Kepala 
Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Tengah (Wawancara dengan Kepala Sekolah tanggal  
2  Maret 2009). KTSP ini tersusun dalam  3 buku, yaitu : (a) KTSP Program Keahlian 
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Tata Busana, (b) KTSP Program Keahlian Pengolahan Hasil Pertanian Pangan, dan 
(c) KTSP Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif (Dokumen KTSP SMK 
Negeri 3 Kudus, Tahun 2008). 
SMK Negeri 3 Kudus menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan (diklat) 
tiga program keahlian yang disesuaikan dengan kebutuhan lapangan kerja. Program 
keahlian tersebut dikelompokkan menjadi bidang keahlian sesuai dengan kelompok 
bidang industri / usaha / profesi. Penamaan bidang keahlian dan program keahlian 
pada kurikulum SMK Edisi 2006 mengacu pada nama bidang dan program keahlian 
yang berlaku pada kurikulum sebelumnya. Jenis keahlian baru diwadahi dengan jenis 
program keahlian baru atau spesialisasi baru pada program keahlian yang relevan. 
Jenis bidang dan program keahlian ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah (Wawancara dengan Kepala Sekolah,  Maret  2009) 
Kelompok, jenis bidang dan program keahlian yang diselenggarakan SMK 
Negeri 3 Kudus yaitu: 
a. Kelompok Pariwisata, Bidang Tata Busana, Program Keahlian Tata 
Busana.  
b. Kelompok Pertanian, Bidang Teknologi Hasil Pertanian, Program 
Keahlian Pengolahan Hasil Pertanian Pangan 
c. Kelompok Teknologi, Bidang Teknik Mesin, Program Keahlian Mekanik 
Otomotif (Dokumen TU, Tahun 2008) 
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Selama dua tahun pelajaran, minat peserta didik untuk mengikuti pendidikan 
program keahlian Mekanik Otomotif, sangat besar. Adapun minat peserta didik untuk 
mengikuti pendidikan pada tiap program keahlian tampak pada jumlah peserta didik 
yang mengikuti pendidikan pada masing-masing program keahlian, seperti yang 
terlihat pada tabel dibawah ini : 
 
 
 
Tabel 2: Jumlah Peserta Didik Tiap-Tiap Program Tahun 2007 s/d 2008 
2007 2008
1 Mekanik Otomotif 79 120
2 Tata Busana 40 40
3 Pengolahan Hasil  Pertanian Pangan 40 80
No Nama Program
Jumlah Peserta Didik
  
Sumber: Dokumen TU Tahun 2007 s/d 2008 
 
Dari tabel ini dapat dibuat grafik sebagai berikut: 
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Grafik 1: Perbandingan Jumlah Peserta Didik Tahun 2007 s/d 2008 
Sumber : Dokumen TU, Maret 2008 
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa program keahlian Teknik Mekanik Otomotif 
paling diminati peserta didik dan yang paling sedikit adalah program keahlian Tata 
Busana. 
 
2. Substansi Pendidikan  
Substansi atau materi yang disajikankan,  dirumuskan dalam bentuk berbagai 
kompetensi yang dinilai penting dan perlu bagi peserta didik dalam menjalani 
kehidupan sesuai dengan zamannya. Kompetensi dimaksud meliputi kompetensi-
kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi manusia Indonesia yang cerdas dan 
pekerja yang kompeten, sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan oleh 
industri / dunia usaha / asosiasi profesi (Wawancara dengan Kepala Sekolah,  Maret 
2009). 
3. Struktur Kurikulum  
Struktur kurikulum SMK disusun dengan merujuk kepada Permen 22 tahun 2006, 
meliputi tiga kelompok mata pelajaran, yaitu kelompok normatif, kelompok adaptif, 
dan kelompok produktif  (Dokumen KTSP SMK Negeri 3 Kudus, Tahun 2008). 
a. Program Normatif  
Program normatif adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi 
membentuk peserta didik menjadi pribadi utuh, yang memiliki norma-norma 
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kehidupan sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial anggota masyarakat 
baik sebagai warga negara Indonesia maupun sebagai warga dunia. Program normatif 
diberikan agar peserta didik bisa hidup dan berkembang selaras dalam kehidupan 
pribadi, sosial dan bernegara. Program ini berisi mata pelajaran yang lebih 
menitikberatkan pada norma, sikap dan perilaku yang harus diajarkan, ditanamkan, 
dan dilatihkan pada peserta didik, di samping kandungan pengatahuan dan 
keterampilan yang ada di dalamnya.  
Mata pelajaran pada kelompok normatif berlaku sama untuk semua program 
keahlian. Kelompok normatif adalah kelompok mata pelajaran yang dialokasikan 
secara tetap yang meliputi pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa 
indonesia, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dan seni budaya. 
b. Program Adaptif  
Program adaptif adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi membentuk 
peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar pengetahuan yang luas dan kuat 
untuk menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di 
lingkungan sosial, lingkungan kerja serta mampu mengembangkan diri sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Program adaptif berisi mata 
pelajaran yang lebih menitikberatkan pada pemberian kesempatan kepada peserta 
didik untuk memahami dan menguasai konsep dan prinsip dasar ilmu dan teknologi 
yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari dan atau melandasi kompetensi 
untuk bekerja (Dokumen KTSP SMK Negeri 3 Kudus,  Tahun 2008)  
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Program adaptif diberikan agar peserta didik tidak hanya memahami dan 
menguasai “ apa “ dan “ bagaimana “ suatu pekerjaan dilakukan, tetapi memberi juga 
pemahaman dan penguasaan tentang “ mengapa “ hal tersebut harus dilakukan. 
Program adaptif terdiri dari kelompok mata pelajaran yang berlaku sama bagi semua 
program keahlian dan mata pelajaran yang hanya berlaku bagi program keahlian 
tertentu sesuai dengan kebutuhan masing-masing program keahlian. Kelompok 
adaptif terdiri atas mata pelajaran bahasa inggris, matematika, IPA, IPS, keterampilan 
komputer dan pengelolaan informasi, dan kewirausahaan (Dokumen KTSP SMK 
Negeri 3 Kudus,  Tahun 2008) 
c. Program Produktif 
Program produktif adalah kelompok mata pelajaran yang berfungsi 
membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Dalam hal SKKNI belum ada, maka digunakan 
standar kompetensi yang disepakati oleh forum yang dianggap mewakili dunia 
usaha/industri atau asosiasi profesi. Program produktif bersifat melayani permintaan 
pasar kerja, karena itu lebih banyak ditentukan oleh dunia usaha / industri atau 
asosiasi profesi. Program produktif diajarkan secara spesifik sesuai dengan kebutuhan 
tiap program keahlian.  
Kelompok produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang dikelompokkan dalam 
Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. 
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 Perbandingan mata pelajaran kelompok normatif, adaptif, dan produktif sesuai 
yang terdapat dalam struktur kurikulum dalam KTSP di SMK Negeri 3 Kudus dapat 
diketahui dari gambar di bawah ini: 
 
 
Gambar 3 : Perbandingan Prosentase Kelompok Mata Pelajaran Normatif, Adaptif,            
                  dan Normtif 
Sumber : Dokumen KTSP SMK Negeri 3, Tahun 2008 
Masa pendidikan di SMK Negeri 3 Kudus pada prinsipnya sama dengan masa 
pendidikan tingkat menengah lainnya yaitu 3 (tiga) tahun. Dengan 
mempertimbangkan keluasan dan jumlah kompetensi yang harus dipelajari, jika 
SKKNI menuntut masa pendidikan lebih dari tiga tahun, maka masa pendidikan di 
SMK sebetulnya dapat diperpanjang paling banyak 2 (dua) semester atau sampai 
dengan 4 (empat) tahun.   Materi pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan dan 
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Kompetensi Kejuruan disesuaikan dengan kebutuhan program keahlian untuk 
memenuhi standar kompetensi kerja di dunia kerja. 
 
 
 
b. Media Pembelajaran 
 Ketersediaan media pembelajaran, tampak pada tabel Prasarana SMK Negeri 
3 Kudus pada tahun 2008 sebagai berikut: 
  Tabel 3: Prasarana SMK Negeri 3 Kudus Tahun 2008 
   Sumber : Dokumen TU, Maret 2008 
 Sebagaimana terlihat pada tabel di atas sekolah belum mempunyai sarana 
perpustakaan.  Pengadaan sarana berdasarkan skala prioritas. Prioritas terlihat pada 
No Nama Ruang/Area Kerja Jumlah Ruang Luas (m2) 
1 2 3 4 
A Administrasi   
1 Ruang Kepala Sekolah 1 36 
2 Ruang Guru 1 70 
3 Ruang Pelayanan - - 
B Kegiatan Belajar   
1 Ruang Kelas 6 378 
2 Ruang Praktek/Bengkel/Workshop 11 810 
3 Ruang Lab. Fisika/Kimia/Biologi - - 
4 Ruang Lab. Bahasa - - 
5 Ruang Praktek Komputer - - 
C Penunjang Pendidikan   
1 Ruang Perpustakaan - - 
2 Ruang Unit Produksi - - 
3 Ruang Pramuka, Koperasi, UKS, dll - - 
4 Ruang Ibadah - - 
D Penunjang Lainnya   
1 Ruang Bersama (Aula) 1 0 
2 Ruang Kantin Sekolah - - 
3 Ruang Toilet 9 36 
4 R Gudang - - 
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pengadaan sarana  ruang praktek, ruang kelas, dan  toilet. Kekurangan ruang kelas 
diatasi dengan mengadakan kebijakan kelas moving, yaitu peserta didik menempati 
kelas kosong yang sedang ditinggal melaksanakan pembelajaran praktek di 
laboratorium/bengkel. 
Berbagai jenis media yang dimiliki oleh SMK Negeri 3 Kudus yang dapat 
digunakan untuk pembelajaran Sejarah dalam IPS adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 : Jenis Media Pembelajaran Yang Dapat Digunakan Untuk Pembelajaran  IPS    
               Sejarah 
 
No 
 
Jenis Media 
 
Jumlah 
 Sarana Cetak  
1 Koran 1 buah 
 Sarana Elektronika  
1 Laptop 3 buah 
2 LCD 1 buah 
3 TV  1 buah 
4 Tape/Radio 2 buah 
5 Internet 1 buah 
 Sumber : Dokumen TU, Maret 2008 
Belum adanya perpustakaan dan minimnya sarana  pembelajaran untuk mata 
pelajaran adaptif dan normatif termasuk mata pelajaran IPS, dapat diatasi melalui 
kreatifitas guru. Berkaitan dengan materi Sejarah guru IPS telah mempunyai sumber 
materi dan media pembelajaran sejarah dalam IPS, sebagaimana terlihat dalam tabel 
dibawah ini : 
Tabel 5: Jenis Sumber dan Media Pembelajaran IPS 
 
No 
 
Jenis Media 
 
Jumlah 
 Sarana Cetak  
1 Nur Wahyu Rochmat, 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Jilid 1 Untuk Sekolah 1 buah 
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Menengah Kejuruan. Jakarta : Depdiknas. 
2 Nur Wahyu Rochmat, 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Jilid 2 Untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan. Jakarta : Depdiknas. 
1 buah 
3 MGMP IPS Kabupaten Kudus, 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas X Semester 
1. Kudus : Prasasti. 
1 buah 
4 MGMP IPS Kabupaten Kudus, 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas X Semester 
2. Kudus : Prasasti. 
1 buah 
5 Tamti Prastowo, 2007. Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Menengah Kejuruan  
(SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). Klaten : PT Macanan Jaya Cemerlang. 
1 buah 
6 Rofi’i, Karmila, Westriningsih, Agung Feriyanto, 2007. Ilmu Pengetahuan Sosial 
Sekolah Menengah Kejuruan  (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). Klaten : 
PT Macanan Jaya Cemerlang. 
1 buah 
7 Rashad Herman, Suprihadi, Prandito, 1999. Atlas Sejarah Nasional Untuk 
SLTA.Surabaya : Karya Pembina. 
1 buah 
8 Muhammad Yamin, 1956. Lukisan Sedjarah. tt : Djambatan 1 buah 
9 Van Den Berg, Kroeskamp, Simandjoentak. 1952. Dari Panggung Peristiwa 
Sedjarah Dunia, Sejarah Umum Berbentuk Monografi Untuk Sekolah Menengah 
di Indonesia I India, Tiongkok, Djepang, Indonesia. Djakarta: J.B. Wolters 
Djakarta Groningen. 
1 buah 
 Sarana Elektronika  
1 Laptop 1 buah 
 CD Pembelajaran   
1 Jurusan Sejarah Universitas Negeri Jakarta, Kerjasama LPM UNJ dengan 
Ditbinlitabmas Ditjen Dikti Departemen Pendidikan Nasional “Masa Penjajahan 
Hingga Kemerdekaan Indonesia”. 
1 buah 
2 Seri Tokoh Nasional 100 Tahun Bung Karno, Arsip Nasional Republik Indonesia. 
“ Pengabdian Tanpa Titik Akhir”. 
1 buah 
3 Depdikbud, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Museum Benteng Yogyakarta. Profil 
Pelajar Pejuang 1908-1998. 
1 buah 
 Sumber : Disarikan dari data Guru IPS, Maret 2009 
Menurut hasil observasi (4 Desember 2008) guru  telah memanfaatkan media 
dengan baik. Guru sering membawa laptop, suatu saat laptop itu digunakan sendiri, 
kali lain laptop tersebut digabungkan dengan LCD dan sound pengeras dalam 
pembelajaran. Di samping itu guru telah mempunyai fasilitas internet yang 
modemnya adalah handpone.  Laptop dan handpone  berinternet yang digunakan 
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tersebut adalah milik pribadi guru. Untuk mendukung proses pembelajaran, sekolah 
sebetulnya sudah memiliki fasilitas internet dari program jardiknas, 3 buah laptop, 
dan 1 buah LCD, tetapi tetap berusaha memiliki sendiri fasilitas tersebut.  
Guru juga mempunyai peta yang berjudul “Atlas Sejarah Nasional untuk 
SLTA” karya Rashad Herman, Suprihadi, dan A. Pandito dan atlas geografi 
berbentuk software yang terdapat di laptop. 
 
c. Keadaan Guru Sejarah  
Pembelajaran IPS  dilaksanakan oleh satu orang guru, Guru tersebut harus 
menyampaikan materi sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, dan antropologi . Guru 
ini berlatar belakang pendidikan geografi. Meskipun demikian menurut data 
kepegawaian kebutuhan guru IPS dinyatakan sudah cukup. Alokasi waktu 2 jam  
pembelajaran IPS dengan kelas sebanyak 10  berarti guru IPS tersebut telah mengajar 
20 jam setiap minggu. Di samping itu  pembelajaran IPS hanya dilaksanakan di kelas  
satu  dan dua, kelas 3 sudah tidak  ada lagi pembelajaran IPS. Menurut standar yang 
ditetapkan dalam proses sertifikasi guru, bahwa guru harus mengajar 24 jam pelajaran 
setiap minggu berarti guru IPS tersebut masih dinyatakan kurang  sebanyak 4 jam 
pelajaran.  
Sebelum mengajar di SMK Negeri 3 Kudus guru ini mempunyai pengalaman 
menjadi guru adalah sebagai berikut: 
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1. Pada tahun 1996 sampai dengan  1999 mengajar Mata Pelajaran Geografi dan 
Antropologi pada SMA Nasional Pati. 
2. Pada tahun 1997 sampai dengan 1999 menjadi dosen Mata Kuliah Antropologi 
dan Sosiologi pada Akademi Perawat (Akper) Pragola Pati. 
3. Pada tahun 1999 sampai dengan tahun 2004 mengajar Mata Pelajaran Geografi 
dan PKn pada SMP Negeri 1 Jati. 
4. Pada tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 mengajar Mata Pelajaran IPS Terpadu 
dan PKn pada  SMP Negeri 1 Jati. 
5. Pada tahun 2008- sekarang mengajar Mata Pelajaran IPS pada SMK Negeri 3 
Kudus (Wawancara dengan Guru IPS, 17 Maret 2009). 
 Akumulasi masa kerja guru IPS SMK Negeri 3 Kudus adalah 13 tahun, Di 
samping akumulasi mengajar sudah cukup lama juga pernah menjadi dosen pada 
Akademi Perawat (Akper) Pragola Pati oleh karena itu guru IPS telah mempunyai 
pengalaman mengajar yang baik, sehingga sangat mendukung dalam peningkatan 
kualitas pembelajaran materi IPS Sejarah. Semakin lama masa kerjanya maka 
semakin banyak pengalaman mengajarnya. Guru yang sudah berpengalaman 
mengajar selama 13 tahun akan lebih menjiwai perannya sebagai seorang guru yang 
baik daripada guru yang baru mengajar 3 tahun.  
 Pengalaman organisasi guru IPS dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel 6: Pengalaman Organisasi Guru IPS  
No Jenis Kegiatan Waktu Keterangan 
1 Pembina Pramuka SMK Negeri 3 
Kudus 
2008 - sekarang  
2 Pembina OSIS SMK Negeri 3 Kudus 2008- sekarang  
Sumber : Disarikan dari data guru IPS, 2008 
  Selain guru harus memenuhi standar dan kewenangan mengajar IPS Sejarah 
guru juga perlu menambah pengetahuan dan ketrampilan, terutama yang berkaitan 
dengan usaha peningkatan pembelajaran lewat penataran-penataran, maupun diklat. 
Adapun penataran, diklat, dan kegiatan seminar yang pernah dilaksanakan oleh guru 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 7: Jenis Penataran Yang Pernah Dilaksanakan Oleh Guru IPS. 
No 
 
Jenis Kegiatan Penyelenggara Waktu Lama 
1 Diklat melalui MGMP 
Sosiologi/Antropologi 
Depdikbud Provinsi Jawa 
Tengah 
14 November 1996 
s/d 28 Januari 1997 
84 jam 
2 Pendidikan dan Pelatihan PKG Sekolah 
Dekat (MGMP) Mata Pelajaran IPS 
Geografi 
Kabupaten/Kota Kudus 28 Agustus 1999 s/d 
tanggal 14 Februari 
2000 
120 jam 
3 Kegiatan MGMP PKn 
SD/SLTP/SMU/SMK Negeri/Swasta 
tingkat kabupaten Kudus tahun 2001 
Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kudus 
23 s/d 25 Oktober 
2001 
32 jam 
4 Kegiatan Pelatihan Guru Mapel IPS 
Geografi SLTP 
Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten 
Kudus 
18 Agustus – 9 
November 2001 
82 jam 
5 Penataran Pembina/Pengurus OSIS 
SLTP/SMU/SMK Negeri/Swasta Tingkat 
Kabupaten Kudus 
Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten 
Kudus 
24 s/d 26 September 
2003 
- 
6 Pendidikan dan Latihan Kurikulum 2004 
SMP Mata Pelajaran Pengetahuan Sosial 
Dinas Pendidikan Kabupaten 
Kudus 
17-31 Maret 2005 31 jam 
7 Pembekalan/Pelatihan Petugas Dalam 
Rangka Pengembangan Kegiatan 
Penanaman Swadaya/Kemitraan di 
Wilayah Pengelolaan Daerah Aliran 
Sungai – Pemali Jratun Angkatan 1 
Balai Pengelolaan Daerah 
Aliran Sungai Pemali Jratun 
15-16 Mei 2007 16 jam 
8 Seminar sehari “Menghadirkan Niti 
Semito Sebagai Lokal Heroes dalam Kelas 
Sejarah” 
kerjasama Jurusan  Sejarah 
FIS UNNES dengan MGMP 
Sejarah SMP Kudus dan 
Pemerintah Kabupaten 
Kudus 
28 Juli 2005 - 
9 Seminar Nasional “Profesionalisme Guru Program Magister Ilmu 23 Agustus 2007  
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Sejarah Menyongsong Sertifikasi Guru” sejarah Program Pascasarjana 
Universitas Diponegoro, 
Masyarakat Sejarawan 
Indonesia Cabang Jawa 
Tengah dan MGMP Sejarah 
Kabupaten Kudus 
10 Sosialisasi Putusan Majelis 
Permusyawaratan Rakyat Republik 
Indonesia 
Majelis Permusyawaratan 
Rakyat 
26 Februari 2008 - 
11 Penyuluhan Tertib Berlalu Lintas Kabupaten Kudus 16 April 2008 - 
12 Peserta Workshop Penulisan Buku 
Pelajaran SMA/SMK IPS Sejarah Tahun 
2008 Tingkat Jawa Tengah 
Dikbud Provinsi  Jawa 
Tengah 
1 s/d 4 Mei 2008 - 
13 Semiloka Mengintegrasikan Materi 
Lingkungan Hidup Dalam Kurikulum 
Pendidikan 
Kerjasama Universitas Muria 
Kudus dengan Pemerintah 
Kabupaten Kudus 
17-19 Maret 2008 25 jam 
14 Implementasi Gerakan Pramuka Dalam 
KTSP di Sekolah 
Gerakan Pramuka Kwartir 
Ranting Undaan Kabupaten 
Kudus, Dinas Pendidikan 
Kabupaten Kudus 
23 Maret 2008  
15 Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Model 
Pengembangan dan Inovasi Peembelajaran 
Kontemporer Pola 10 Jam Tingkat Jawa 
Tengah 
Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Kudus bekerjasama 
dengan Lembaga 
Peningkatan Profesi Guru 
(LPPG) 
15 Juni 2008  
16 Lokakarya Kesejarahan Bagi 
Budayawan/Sejarawan dan Guru 
IPS/Sejarah 
Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten 
Kudus 
28 s/d 29 Juli 2008  
17 Peserta Seminar Nasional “Peningkatan 
Kompetensi Penelitian untuk Pengajaran 
Sejarah di Era Sertifikasi dan Otonomi 
Daerah” 
Masyarakat Sejarawan 
Indonesia dengan Program 
Studi Magister Ilmu Sejarah 
Program Pascasarjana 
UNDIP dan Masyarakat  
Sejarawan Indonesia Cabang 
Jawa Tengah 
20 Maret 2009  
Sumber : Disarikan dari data Guru IPS dari tahun 1996 s/d 2009 
Pegangan utama digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPS adalah Buku  
Sekolah Elektronik (BSE) terbitan Depdiknas karangan Nur Wahyu Rochmat, 2008. 
Ilmu Pengetahuan Sosial Jilid 1 dan 2 Untuk Sekolah Menengah Kejuruan yang oleh 
guru dicetak dan dijilid menjadi sebuah buku cetakan, agar mudah digunakan. Buku 
yang  digunakan oleh peserta didik adalah buku LKS terbitan  MGMP IPS SMK 
Kabupaten Kudus. Buku LKS ini digunakan juga oleh sekolah SMK se-Kabupaten 
Kudus  dalam proses pembelajaran. Melalui buku LKS yang dibuat oleh MGMP akan 
terjadi penyeragaman materi pokok pembelajaran IPS Sejarah di SMK Kabupaten 
Kudus (Wawancara dengan Ketua MGMP IPS SMK Kabupaten Kudus, Maret 2009). 
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Menurut Guru IPS  (Wawancara, 17 Maret 2009) buku penunjang yang 
dimiliki digunakan untuk pelengkap dengan memadukan materi dalam proses 
pembelajaran sehingga membentuk alur materi pembelajaran yang logis. Untuk 
membuat suasana pembelajaran tidak kering dan mengurangi materi yang hanya 
berupa verbal, guru  memanfaatkan media audio visual berupa pemutaran CD  
pembelajaran (Observasi pembelajaran, 4 Desember 2008) 
CD pembelajaran utama yang digunakan adalah  CD pembelajaran yang 
dikeluarkan oleh Jurusan Sejarah Universitas Negeri Jakarta, Kerjasama LPM UNJ 
dengan Ditbinlitabmas Ditjen Dikti Departemen Pendidikan Nasional “Masa 
Penjajahan Hingga Kemerdekaan Indonesia”. Sedang CD pembelajaran Sejarah 
yang dimiliki oleh guru digunakan sebagai CD Pembelajaran pelengkap yang sifatnya 
pengayaan dan penunjang (Wawancara dengan Guru IPS, 17 Maret 2009). 
Pemanfaatan perpustakaan dalam proses pembelajaran IPS belum dapat dilaksanakan 
karena masih belum mempunyai perpustakaan sekolah. 
 
 
B. Sajian Data 
a. Pemilihan Materi Sejarah Dalam Perencanaan Pembelajaran IPS 
Perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru berupa Program 
Tahunan (Prota), Program Semester, Silabus, dan Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP). Ada dua perencanaan pembelajaran yakni silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
Dari Silabus, RPP, dan Program Tahunan dapat diketahui perencanaan 
alokasi waktu, banyaknya SK dan KD, perbandingan materi sesuai dengan 
disiplin ilmu dalam pembelajaran IPS dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 8: Alokasi Waktu, Banyaknya SK/KD, Perbandingan Materi IPS. 
Diberikan  
SK 
 
KD 
 
Termasuk Disiplin Ilmu 
 
Waktu Kelas Semester 
1 1 Sosiologi 4 1 1 
 2 Sosiologi 4 1 1 
 3 Sosiologi 2 1 1 
2 1 Sejarah 14 1 1 
 2 Sejarah 8 1 1 
3 1 Ekonomi 2 1 2 
 2 Ekonomi 4 1 2 
 3 Ekonomi 4 1 2 
4 1 Ekonomi 2 1 2 
 2 Ekonomi 2 1 2 
 4 Ekonomi 2 1 2 
 5 Ekonomi 2 1 2 
 6 Ekonomi 4 1 2 
 7 Ekonomi 4 1 2 
 8 Ekonomi 2 1 2 
4 1 Sosiologi 4 2 1 
 2 Sosiologi 8 2 1 
5 1 Sosiologi 6 2 1 
 2 Sosiologi 6 2 1 
 3 Sosiologi 8 2 1 
6 1 Antropologi 10 2 2 
 2 Antropologi 8 2 2 
 3 Antropologi 8 2 2 
 4 Antropologi 6 2 2 
Sumber: Dokumen Silabus dan RPP Guru IPS 
Dari tabel itu dapat dilihat bahwa materi sejarah mendapat alokasi 
waktu 22  dari 124  jumlah jam  Mata Pelajaran IPS. 
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Tabel 9: Rekapitulasi Banyaknya SK dan KD, dan Alokasi Waktu Disiplin  
               Ilmu Mata Pelajaran IPS  
Disiplin Ilmu Alokasi Waktu SK KD 
Sejarah 22 1 2 
Ekonomi 28 4 10 
Sosiologi 42 3 8 
Antropologi 32 1 4 
Geografi 0 0 0 
          Sumber : Dokumen Silabus dan RPP Guru IPS 
 
Berdasarkan alokasi waktu, banyaknya SK dan KD, perbandingan 
materi sesuai dengan disiplin ilmu yang diberikan dalam pembelajaran mata 
pelajaran IPS terlihat pada grafik sebagai berikut: 
Grafik 2: Perbandingan Materi Pembelajaran IPS Sesuai dengan SK/KD dan  
              Alokasi Waktu 
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 Sumber : Dokumen Silabus dan RPP Guru IPS   
Materi IPS disampaikan di kelas 1 dan kelas 2. Materi  Sejarah hanya 
diberikan pada kelas 1 semester 1, dengan 1 SK dan 2 KD, dan alokasi waktu 
2 jam per minggu selama 11 minggu. Adapun standar kompetensi dan 
kompetensi dasar materi sejarah adalah sebagai berikut : 
 Tabel 10: SK dan KD Materi Sejarah dalam IPS. 
No Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar 
1 2. Memahami Proses Kebangkitan 
Nasional 
2.1 Menjelaskan proses perkembangan 
kolonialisme dan imperialisme Barat serta 
pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai 
daerah 
2.2 Menguraikan proses terbentuknya kesadaran 
nasional, identitas Indonesia dan pergerakan 
kebangsaan Indonesia. 
  Sumber: Silabus Guru IPS, Tahun 2008 
Pemilihan materi pokok mendasarkan pada SK dan KD yang diambil dari 
Standar Isi. Dari SK  Memahami proses kebangkitan nasional dan KD (1) 
Menjelaskan proses perkembangan kolonialisme dan imperialisme Barat serta 
pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai daerah, dan (2) Menguraikan 
proses terbentuknya kesadaran nasional, identitas Indonesia dan pergerakan 
kebangsaan Indonesia, kemudian dijabarkan dalam indikator.  
Materi pokok yang dipilih, dan indikator sebagaimana tercantum dalam  RPP 
terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 11: Indikator dan Materi Sejarah Dalam Pembelajaran IPS  
Kompetensi Dasar Indikator Materi 
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2.1 Menjelaskan proses 
perkembangan 
kolonialisme dan 
imperialisme Barat 
serta pengaruh 
yang 
ditimbulkannya di 
berbagai daerah 
 
Proses perkembangan 
kolonialisme dan 
imperialisme Barat serta 
pengaruh yang 
ditimbulkannya di berbagai 
daerah.  
1. Pengertian kolonialisme dan imperialisme 
2. Latarbelakang kedatangan orang Eropa di dunia 
Timur 
3. Masa kolonial Portugis di Indonesia 
4. Masa kolonial Belanda di Indonesia 
5. Masa imperialisme Perancis di Indonesia 
6. Masa imperialisme Inggris di Indonesia 
7. Terbentuknya Pemerintahan Hindia Belanda 
8. Sistem Tanam Paksa 
9. Sistem Politik Pintu Terbuka 
10. Politik Etis 
11. Dampak sosial ekonomi akibat kolonialisme dan 
imperialism barat di Nusantara 
12. Dampak politik dan budaya akibat kolonialisme 
dan imperialisme Barat di Nusantara 
13. Perlawanan rakyat terhadap kolonialisme sebelum 
1800 
14. Perlawanan rakyat terhadap kolonialisme setelah 
tahun 1800 
2.2 Menguraikan 
proses 
terbentuknya 
kesadaran nasional, 
identitas Indonesia 
dan pergerakan 
kebangsaan 
Indonesia. 
Proses terbentuknya 
kesadaran nasional, 
identitas Indonesia dan 
pergerakan kebangsaan 
Indonesia diidentifikasi 
sesuai dengan corak 
perjuangannya 
1. Faktor internal yang mempengaruhi pergerakan 
nasional 
2. Faktor eksternal yang menjadi latar belakang 
pergerakan nasional 
3. Perkembangan pendidikan dan awal munculnya 
kesadaran nasional 
4. Peranan golongan terpelajar dan pers dalam 
menumbuhkan kesadaran nasional 
5. Bentuk dan strategi organisasi pergerakan nasional 
Indonesia 
6. Gagasan persatuan dan kesatuan bangsa serta 
terbentuknya identitas kebangsaan Indonesia 
Sumber: Dokumen RPP Guru IPS. 
Dalam pemilihan materi  proses kebangkitan nasional, unsur 
daerahnya tidak tampak. Dari 20 pokok materi akan disajikan dalam 11 tatap 
muka, yaitu  Pertemuan 1: (a) pengertian kolonialisme dan imperialisme, dan 
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(b) latar belakang kedatangan orang Eropa di dunia Timur; Pertemuan 2 dan 
3: (a) masa kolonial Portugis di Indonesia, (b) masa kolonial Belanda di 
Indonesia, dan (c) masa imperialisme Perancis di Indonesia; masa 
imperialisme Inggris di Indonesia; Pertemuan 4 dan 5: (a) terbentuknya 
Pemerintah Hindia Belanda, (b) sistem Tanam Paksa, dan (c) sistem Politik 
Pintu Terbuka; Pertemuan 6 dan 7: (a) dampak sosial dan ekonomi akibat 
kolonialisme imperialism Barat di Nusantara, dan (b) dampak politik dan 
budaya akibat kolonialisme dan imperialisme Barat di Nusantara; Pertemuan 
8: (a) faktor internal yang mempengaruhi pergerakan nasional, dan (b) faktor 
eksternal yang menjadi latar belakang pergerakan nasional; Pertemuan 9: (a) 
perkembangan pendidikan dan awal munculnya kesadaran nasional, dan (b) 
peranan golongan terpelajar dan pers dalam menumbuhkan kesadaran 
nasional; Pertemuan 10: bentuk dan strategi organisasi pergerakan nasional 
Indonesia; Pertemuan 11: gagasan persatuan dan kesatuan serta terbentuknya 
identitas kebangsaan Indonesia (Dokumen RPP Guru IPS, Tahun 2008) 
 
  
Dari 9 RPP yang berkaitan dengan materi sejarah terlihat bahwa materi 
sejarah dalam perencanaan sebanyak tujuh kali akan dilaksanakan dengan metode 
diskusi sedang 2  RPP yang lain menunjukkan bahwa materi sejarah akan 
dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah.  
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b. Penyajian Materi Sejarah Dalam Pelaksanaan Pembelajaran IPS 
Berdasarkan silabus,  materi  sejarah dalam pembelajaran IPS 
disajikan pada semester 1, bulan September s/d Nopember alokasi waktu 2 
jam per minggu selama 11 kali pertemuan atau 22 jam pelajaran. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPS Sejarah dilaksanakan sebanyak 5 kali 
pertemuan atau 10 jam pembelajaran, untuk  satu SK yaitu memahami proses 
kebangkitan nasional, dengan dua KD yaitu 1) Menjelaskan proses 
perkembangan kolonialisme dan imperialisme Barat serta pengaruh yang 
ditimbulkannya di berbagai daerah, 2) Menguraikan proses terbentuknya 
kesadaran nasional, identitas Indonesia dan pergerakan kebangsaan Indonesia.  
Dari observasi (tanggal 28 November 2008) pada pertemuan 4, di 
kelas 1 MO 2, jam ke 2-3 (07.45- 09.15). Guru memasuki kelas dengan 
mengucapkan selamat pagi, peserta didik membalas dengan ucapan selamat 
pagi, pak. Guru menata  dan mengaktifkan laptop. Tanpa mengawali dengan 
menyebutkan tujuan pembelajaran guru langsung menerangkan materi 
pembelajaran. Pokok materi yang disajikan (a) latar belakang kedatangan 
orang-orang Eropa di Indonesia, (b) masuknya kekuatan asing di Indonesia 
melalui kongsi dagang, perluasan kolonialisme, dan imperialisme Barat serta 
terbentuknya Pemerintah Hindia-Belanda, Sistem Tanam Paksa, dan Politik 
Etis, (c) dampak sosial, ekonomi, poitik, dan budaya akibat kolonialisme dan 
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imperialisme Barat di Indonesia, (d) perlawanan rakyat dan kerajaan-kerajaan 
di Indonesia dalam menentang kolonialisme dan imperialisme Barat, (e) 
perkembangan pendidikan dan awal munculnya kesadaran nasional, (f) bentuk 
dan strategi organisasi pergerakan nasional, (g) identitas kebangsaan, (h) 
unsur-unsur pendorong nasionalisme, dan (i) tujuan nasionalisme 
Metode ceramah bervariasi, media yang digunakan guru, bagan peta 
konsep, laptop, buku paket, dan LKS.  
Uraian materi, kegiatan guru dan dan peserta didik selama proses 
pembelajaran terlihat dari pelaksanaan proses pembelajaran sebagai berikut: 
Guru mulai menjelaskan materi, bangsa Eropa yang datang ke Indonesia 
adalah Portugis, Spanyol, dan Belanda. Guru menulis nama bangsa tersebut di 
papan tulis, dengan urut dari atas Portugis, Spanyol dan Belanda. 
Kedatangannya dilandasi adanya tiga hal yaitu gold, gospel, dan glory. Guru 
kemudian menulis di papan tulis 3 G, gold, gospel, dan glory. Guru 
melanjutkan keterangannya dengan menyebut tri ji seperti jenis HP hape ya, 
nah itu untuk mengingatkan bahwa kedatangan Bangsa Eropa tidak terlepas 
dari pengaruh untuk mendapatkan “gold, gospel dan glory” yang menjadi ciri 
khas dari praktek imperialisme kuno, di mana penguasaan wilayah lain 
sebagai tujuan untuk mendapatkan kekayaan dalam bentuk emas, 
mendapatkan kekayaan karena menguasai daerah lain, dan penyebaran agama 
Nasrani sebagai permintaan gereja. 
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Perlawanan-perlawanan yang dilakukan terhadap Portugis, Spanyol 
selalu gagal. Guru kemudian menulis dipapan tulis “Indonesia tidak 
menyerah”. Guru melanjutkan keterangannya, kenapa gagal? Mengapa gagal?  
Peserta didik menjawab secara bersama-sama dengan jawaban, masih bersifat 
kedaerahan. Guru kembali menulis di papan tulis “tidak menyerah” diberi 
anak panah menuju tulisan perlawanan, kemudian diberi anak panah menuju 
tulisan “mengapa gagal”. Guru memberi penegasan dengan kata ya, 
perlawanan yang dilakukan masih bersifat kedaerahan. Peserta didik 
mengatakan menggerombol-menggerombol. Guru mengulang komentar 
peserta didik dengan kata-kata menggerombol-menggerombol. Peranan 
pemimpin sangat dominan, guru kemudian mengulang lagi peranan  
pemimpin sangat dominan, maksude piye dianggap sudah menyerah, ya kan,  
karena tidak ada yang menggantikannya, contoh Diponegoro, Mengapa terjadi 
Perang Diponegoro? Karena peserta didik tidak ada yang menjawab, maka 
guru melanjutkan, kata kuncinya, tanah leluhur akan dibuat? Peserta didik 
bersama-sama mengatakan dijadikan jalan. Diponegoro dibohongi, ditangkap, 
kemudian diasingkan ke Manado dan Makasar, maka tamatlah perlawanan 
Diponegoro. Begitu terus setiap ada perlawanan, baik itu Aceh, Sulawesi, 
perlawanan rakyat Sulawesi Selatan dilakukan oleh Aru Palaka, perlawanan 
rakyat Batak, selalu gagal, karena perjuangannya masih? Peserta didik 
bersama-sama menjawab bersifat kedaerahan. Guru menulis dipapan tulis 
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anak panah menuju tulisan perjuangan kedaerahan, perlawanan fisik, 
kemudian Belanda menguasai.                 
Sejak adanya politik etis,  mengapa sampai ada politik etis? karena 
peserta didik tidak ada yang menjawab maka guru mengatakan Belanda 
mengalami surplus hasil dari Indonesia terutama pada tanam paksa. 
Perdagangan melemah, VOC mengalami kebangkrutan, Belanda membuat 
program cultuur stelsel, tanam paksa. Seperlima lahan pertanian harus 
ditanami tanaman hasil bumi bagi pasar Eropa. Belanda diprotes, gitu kan 
diprotes oleh kaum humanis untuk melakukan politik etis , peserta didik ikut 
mengatakan politik etis. Yaitu apa? edukasi, irigasi, dan migrasi. Guru 
kemudian menulis Politik Etis, Edukasi, Irigasi, Migrasi, tulisan tersebut 
dihubungkan dengan anak panah dari perjuangan kedaerahan. Lalu bagaimana 
dengan Belanda? Indonesia kan sudah baik hati, “ya mau melawan bagaimana 
wong kalah terus,” peserta didik kemudian tertawa,  Guru melanjutkan 
keterangannya sudah melawan tetapi kalah. Ada Van Deventer membuat 
suatu usulan agar Belanda melaksanakan politik etis. Edukasi, kita adakan 
pendidikan,  pendidikannya pribumi, yang belum sekolah diberi pendidikan, 
cuma pendidikan di tingkat SD saja. Kalau sudah pandai di sekolahkan ke luar 
negeri, ditawari sekolah ke luar negeri. Tujuannya Belanda bukan sekedar 
memberi pendidikan lebih tinggi kepada rakyat Indonesia, tetapi untuk 
mendapatkan tenaga administrasi terdidik dan trampil dengan upah yang 
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murah. Orang-orang Indonesia tetap bodoh. Pembangunan irigasi bertujuan 
untuk mengairi perkebunan-perkebunan milik Belanda. Bukan untuk mengairi 
pertanian untuk rakyat. Migrasi  penduduk, tanah pertanian kurang, harapan 
rakyat dengan adanya migrasi  dapat memiliki tanah pertanian yang luas. 
Namun perpindahan penduduk Jawa ke  Sumatera, Kalimantan, untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja di perkebunan-perkebunan milik Belanda.  
Akhirnya dengan program edukasi ini tokoh-tokoh yang dikirim ke luar negeri 
bertemu dengan orang-orang “pinter-pinter”.  Kalau begitu kita membuat 
Perhimpunan Indonesia. Kemudian kembali ke Indonesia membentuk suatu 
pergerakan-pergerakan yang bertujuan melawan Belanda, kalau kakek nenek 
dulu melawan Belanda dengan senjata selalu gagal. Pada generasi ini 
mengadakan perlawanan melalui pergerakan nasional. Untuk mewujudkan 
Indonesia merdeka. 
Akhirnya kita sampai pada materi halaman 52, pergerakan nasional 
Indonesia. Guru melihat laptop dan melanjutkan ceramah, latar belakang 
lahirnya pergerakan nasional. Tadi sudah saya sampaikan, mengapa 
perjuangan sebelum tahun ’08 selalu gagal. Akhirnya timbul perlawanan-
perlawanan untuk mengusir penjajah melalui pergerakan nasional.  
Pergerakan nasional adalah suatu bentuk perlawanan terhadap kaum 
penjajah yang dilaksanakan tidak dengan menggunakan kekuatan bersenjata, 
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tetapi menggunakan organisasi yang bergerak di bidang sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik. Caranya melalui pergerakan nasional. Memperbaiki 
kehidupan, menghilangkan kebodohan. Bagaimana perjuangan yang 
dilakukan. Perjuangan untuk mengusir penjajah melalui pergerakan nasional 
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama faktor luar negeri karena ada 
politik etis sehingga timbullah nasionalisme, mengerti apa yang dimaksud 
liberalisme.  Faktor yang dari dalam negeri yaitu kesadaran bangsa Indonesia 
akan harga dirinya sebagai suatu bangsa yang ingin hidup bebas sebebas-
bebasnya, ingin merdeka seperti bangsa yang lain. Ada persamaan penduduk 
akhirnya bergerak bersama-sama. Terus perjuangannya melalui apa? karena 
tidak ada peserta didik yang menjawab, guru lalu mengatakan perjuangannya 
adalah, mendirikan organisasi-organisasi. Yang pertama, berdiri organisasi 
Budi Utomo. Organisasi Budi Utomo didirikan pada tanggal 20 Mei 1908 
didirikan di  Jakarta. Pertama kali didirikan atas inspirasi Dr. Wahidin 
Sudirohusodo, pendirinya adalah Dr. Soetomo. 
Politik etis mendorong lahirnya organisasi pergerakan nasional 
berubah bentuk. Kalau pada masa kerajaan-kerajaan dulu mengadakan 
perlawanan sifatnya adalah non kooperatif, tidak mau bekerjasama, tetapi 
pada masa organisasi pergerakan nasional perjuangannya bersifat kooperatif, 
bekerjasama. Perjuangan Budi Utomo bersifat kooperatif, sehingga Budi 
Utomo tidak melakukan kegiatan politik, Budi Utomo mengutamakan 
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pendidikan dan kebudayaan, maka oleh Pemerintah Belanda, Budi Utomo 
dinyatakan sebagai organisasi yang sah dan resmi. Jadi tidak dikejar-kejar 
oleh Belanda, bebas, dinyatakan tidak berbahaya, tidak melawan Belanda. 
Berdasarkan Konggres di Surabaya Serikat Dagang Islam (SDI) 
semula bernama Serikat Islam. Tujuannya apa? karena tidak ada peserta didik 
yang menjawab, guru melanjutkan bahwa tujuan Sarekat Islam, memajukan 
perdagangan, membantu anggotanya yang mengalami kesulitan masalah 
modal. SDI merupakan itu himpunan pedagang-pedagang, memajukan 
pengajaran, dan semua usaha untuk meningkatkan derajat rakyat, serta  
memajukan kehidupan agama. 
Partai Komunis Indonesia (PKI), semula bernama ISDV, masuk ke 
Indonesia dibawa oleh kaum sosialis, komunis. Sekarang PKI tidak boleh 
berdiri di Indonesia, ajaran sosialis, komunis tidak boleh berdiri di Indonesia. 
Lambangnya palu dan arit, maka jangan sampai kamu membeli asessoris 
berlambang palu dan arit.  
Setelah itu ada pergerakan pemuda. Guru mengulang kata pergerakan 
pemuda, Pergerakan Pemuda Tri Koro Darmo, Indische Partij, kemudian apa 
lagi? Perserta didik tidak ada yang menjawab, guru meneruskan 
penjelasannya Taman Siswa, didirikan oleh Suwardi Suryaningrat atau? Guru 
memancing jawaban peserta didik, peserta didik menyebutkan Ki Hajar 
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Dewantoro. Ki Hajar Dewantoro dengan Taman Siswanya bergerak dalam 
bidang pendidikan.  Ki Hajar Dewantoro terkenal dengan sistem pendidikan 
dasar sistem among, yaitu ing ngarso sung tuladha, ing madya mangun karso, 
tut wuri handayani . Ing ngarso, di depan, sung tuladha dapat memberi 
tauladan. Kalau di depan dapat memberi tauladan. Ing madya, madya itu 
tengah, mangun karso dapat memberi semangat untuk berkarya, dan 
berkreasi. Tut wuri handayani artinya di belakang memberikan dorongan 
kepada anak didik. Itulah prinsip dasar organisasi Taman Siswa. 
Selanjutnya berdiri Partai Nasional Indonesia (PNI), guru mengulang 
kata PNI. Didirikan oleh Soekarno, Ir. Soekarno, pada tahun 1927. Patai 
Nasional Indonesia, asasnya self help menolong diri sendiri. 
PNI ini, guru kemudian mengulang kembali PNI hampir sama dengan ajarane 
Mahatma Gandi, India, ahimsa, swadesi, kemudian satya graha. Ahimsa, 
gerakan tidak saling membunuh. Swadesi, menggunakan produksi dalam 
negeri. Satya graha, cinta pada tanah air, cinta kepada bangsa dan negara. 
Dari Mahatma Gandi menjadi pendorong lahirnya pergerakan nasional. Ada 
persamaan antar India dengan Indonesia, India dijajah Inggris, India bisa 
melawan penjajah mengapa Indonesia tidak. 
Nahdlatul Ulama, NU didirikan oleh KH Hasyim As’ari, KH Abdul 
Wahab, KH Bisri Syamsuri, ulama-ulama, Nahdlatul Ulama. Jadi pada abad 
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20 berdiri organisasi-organisasi yang diawali dengan lahirnya Budi Utomo. 
Guru kemudian menulis di papan tulis organisasi pergerakan nasional, Budi 
Utomo, SDI,  Indische Partij, Trikoro Darmo, Taman Siswa, PNI, NU. Guru 
melanjutkan penjelasannya pergerakan nasional tidak hanya dalam bidang 
politik melainkan sosial dan wanita. Tokoh wanita yang menyerukan 
emansipasi wanita adalah RA Kartini, kemudian di Bandung juga ada Dewi 
Sartika. Selain bermunculan organisasi pergerakan tetapi merasa itu belum 
bisa bersatu, kalau tetap sendiri-sendiri tetap akan kalah. Beberapa organisasi 
pemuda ini mengadakan konggres tahun 1928.”Oke, sampai di sini dulu ya”.                         
Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya, tetapi peserta 
didik tidak ada yang mengajukan pertanyaan. Guru lalu melanjutkan ceramah, 
usaha menggalang persatuan setelah konggres pemuda mengerucut sudah, 
sreet jadi Sumpah Pemuda. Guru menulis di papan tulis garis yang 
menghubungkan antara organisasi pergerakan nasional dengan tulisan 
Sumpah Pemuda. Sampai di sini silahkan kalau ada pertanyaan. Peserta didik 
tidak ada yang mengajukan pertanyaan, saat itu terdengar bel panjang dua kali 
sebagai tanda waktu pembelajaran sudah terlaksana  45 menit. Guru melihat 
laptop dan sambil duduk melanjutkan ceramahnya. 
Pada 45 menit berikutnya guru menjelaskan terbentuknya identitas nasional. 
Guru kemudian mengulang kalimat terbentuknya identitas nasional. Apa yang 
disebut dengan identitas kebangsaan adalah ciri khas yang menandai 
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keberadaan suatu bangsa. Sejak ada pergerakan nasional perjuangan bangsa 
Indonesia sudah mulai mengerucut, dengan adanya Sumpah Pemuda, semua 
organisasi yang ada di Indonesia, Jong Java, Jong Sumatra, Jong Celebe, dan 
Jong Islamiten. Jong Java itu pemuda Jawa, Celebes itu Sulawesi. Peserta 
didik banyak yang tertawa mendengar kata-kata Celebes. Guru mengulang 
kata Celebes beberapa kali untuk memberi penguatan. Tujuannya apa? Guru 
menjawab pertanyaan sendiri, Indonesia merdeka lalu piye carane. Organisasi 
pemuda tersebut mengadakan Konggres Pemuda II, yang menghasilkan ikrar 
Sumpah Pemuda yang berisi kami putra dan putri mengaku bertanah air satu 
tanah air Indonesia, kami putra dan putri Indonesia berbangsa satu bangsa 
Indonesia, kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan 
bahasa Indonesia. Itulah peristiwa Sumpah Pemuda. Bahasa yang digunakan, 
dipakai sama yaitu Bahasa Indonesia, pada akhirnya perjuangan pemuda-
pemuda Jawa, Sunda sudah tidak menggunakan bahasa Sunda, sudah tidak 
menggunakan Bahasa Jawa, sudah menggunakan Bahasa Indonesia. Sejak 
dulu sudah mengenal Bahasa Melayu, sejak ada Sumpah Pemuda timbullah 
rasa kebangsaan.  
Nasionalisme atau semangat kebangsaan, nasionalisme berangkat dari 
kata nation,  tulisannya  n a t i o n . Nasionalisme adalah rasa perasaan aman 
dari sekelompok manusia yang menimbulkan gerakan kebangsaan, gerakan 
satu bangsa semula berdiri sendiri-sendiri. Sayalah yang paling hebat Budi 
 
 
105 
 
Utomo, PNI saya hebat, Sarekat Dagang saya hebat, Taman Siswa saya juga 
hebat mempunyai sekolah-sekolah, ya kan. Kalau kita hebat-hebat kita 
jadikan satu saja, menjadi satu perjuangan yang besar bangsa Indonesia, mulai 
timbul semangat kebangsaan. Sejak peristiwa Sumpah Pemuda sudah muncul 
kata Indonesia, sebelumnya tidak ada, hanya Bumi Putera, aku orang Bumi 
Putera, orang pribumi. Sejak peristiwa Sumpah Pemuda, pejuang-pejuang 
pergerakan nasional mengatakan Indonesia. 
 Kata Indonesia juga digunakan oleh WR Supratman untuk memberi 
judul lagu yang diciptakannya, Indonesia Raya. Waktu itu syairnya tidak sama 
lho dengan sekarang. Dulu tidak berani menulis Indonesia Raya merdeka-
merdeka, tidak berani, belum, diselembatke lagunya menjadi Indonesia Raya 
mulia-mulia, podo wae ya. Dengan berdiri dan penuh semangat guru 
menyanyikan sepotong syair lagu tersebut. Sejak peristiwa Sumpah Pemuda 
tumbuhlah semangat nasionalisme, semangat kebangsaan. 
Masih ada faktor yang mempengaruhi, seperti kalian ini, kalian ini sudah 
mempunyai nasionalisme atau belum? Nek dijarno yo iso mung menengahe 
tok. Di Indonesia sekolah-sekolah ada pelajaran sejarah, untuk menumbuhkan 
semangat kebangsaan.  
Pada saat menerangkan ada peserta didik yang tidur, guru 
mengingatkan, wayahe pelajaran kok tidur. Dengan lelucon guru mengatakan, 
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waktu makan kamu tidur, setelah bangun cari makan sudah habis. Guru 
melanjutkan ceramahnya, saya ulangi semangat nasionalisme pada diri 
seseorang, apakah kalian juga mempunyai semangat nasionalisme? Kalau 
belum, sekarang setelah proses pembelajaran harus punya semangat 
nasionalisme. Kamu bisa duduk di bangku ini, apakah tidak melalui 
perjuangan panjang. Coba kalau tidak ada kemerdekaan apakah kamu bisa 
duduk di bangku sekolah. Dua atau tiga tahun yang lalu kamu waktu MTs 
atau SMP, waktu kamu lewat di sini masih sawah ya. Kalau Indonesia tidak 
merdeka mana ada sekolah. Suatu proses perjuangan yang dilakukan oleh para 
pendahulu-pendahulu. Saya ulangi semangat kebangsaan atau nasionalisme 
tidak datang dengan sendirinya tetapi ada unsur-unsur yang mendorong 
nasionalisme. 
Unsur-unsur pendorong nasionalisme yaitu: (1) Perasaan 
nasionalisme; (2) Watak nasional, dan (3) Bahasa nasional. Guru menulis di 
papan tulis, unsur-unsur nasionalisme, peserta didik mengikuti dengan 
menulis di buku catatan. Semangat kebangsaan itu bisa muncul karena ada 
perasaan nasional, mempunyai perasaan yang sama. Kita kan orang Indonesia 
enak, tidak enak kenapa karena dijajah, maksudnya dijajah punya watak 
nasional, punya karakter, dan punya kepribadian.Sama tidak mau ada 
peperangan, sama ya bahasa, bahasa nasional. Kok tahu bahasa yang sama, 
Jong Java pakai Bahasa Jawa tetapi mengerti Bahasa Melayu, Wong podo 
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ngertine kok. Sudah ada kesepakatan nek ngono, bahasane podo-podo, pakai 
Bahasa Melayu sama-sama mempunyai bahasa yang sama, biar bisa 
dipahami. Bahasa Indonesia menjadi bahasa persatuan. 
Itulah yang mendorong terjadinya nasionalisme. Nah, sekarang apakah 
kalian memiliki nasionalisme? Peserta didik tidak ada yang menjawab, guru 
lalu meneruskan harusnya sudah, sudah berapa besar nasionalisme yang kamu 
miliki? Wong tinggalnya di bumi Indonesia ya kan. Dengan nasionalisme kita  
mempertahankan Indonesia tercinta, carane piye ? sekolah ya menjadi siswa 
yang baik.  
Kita lanjutkan tujuan nasionalisme, tujuannya apa? tujuan 
nasionalisme pertama adalah  menjamin kemauan dan kekuatan 
mempertahankan masyarakat nasional melawan musuh-musuh negara. Pada 
saat itu ada peserta didik yang bernama Suryo diperingatkan oleh guru karena 
sedang ngomong-ngomong dengan teman sebangkunya. Guru melanjutkan 
materi. Kedua  menghilangkan ekstrimisme, ekstrimisme adalah tuntutan yang 
berlebihan. Mengapa? kalau nasionalisme kamu hilang, rela berkorban hilang, 
penjajah datang. Pulau kecil-kecil mulai dikuasai luar negeri. Dengan adanya 
nasionalisme mempunyai tujuan tadi menumbuhkan rela berkorban, 
menghilangkan ekstrimisme atau tntutan yang berlebih-lebihan. Kita harus 
mempunyai prinsip jangan menuntut yang berlebihan apa yang diberikan 
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negara kepadamu tetapi berusahalah apa yang dapat kamu berikan kepada 
negara.  
Setelah terbentuk nasionalisme perjuangan bangsa Indonesia maju 
sampai Indonesia merdeka. Apa yang dimaksud dengan  identitas nasional? 
Guru menjawab pertanyaannya sendiri, identitasa nasional adalah cirri khas 
yang menandai suatu bangsa. Wujud identitas nasional, pertama lambang 
negara, kedua bendera. Bendera Negara Indonesia apa? peserta didik 
menjawab merah putih. Ukurannya apa? Setelah peserta didik tidak ada yang 
menjawab guru melanjutkan ukurannya tiga banding dua. Bendera Monaco 
juga merah putih. Ada cara merawat khusus bendera, contoh bendera merah 
putih kalau warnanya sudah pudar boleh dipakai tidak? Peserta didik 
menjawab tidak. Guru melanjutkan kalau mau dipakai bendera merah putih 
harus diparo, kalau sudah terpisah boleh dipakai. Identitas nasional yang 
ketiga adalah lagu kebangsaan. Lagu kebangsaan Indonesia apa? Peserta didik 
menjawab Indonesia Raya. Guru melanjutkan ceramahnya Indonesai Raya 
ciptan WR Supratman. Penggunaan lagu Indonesia Raya diatur dalam 
Peraturan Pemerintah dan UUD 1945. Kalau membuat perusahaan misalkan 
sablon, lagu Indonesia tidak boleh dijadikan sebagai lagu untuk pamfletnya.  
Identitas nasional berikutnya adalah lambang negara. Lambang negara 
Indonesia apa? Peserta didik menjawab Burung Garuda. Guru menyatakan 
salah. Yang betul, lambang negara Indonesia adalah Garuda Pancasila. Ada 
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cerita sejarah pada masa kejayaan Hindu ada burung yang paling kuat yaitu 
burung jatayu, itu sejenis burung elang. Membuat lambang negara 
melambangkan  sebuah cita-cita, harus gagah dan kuat, Burung Garuda 
termasuk kelompok burung elang, rajawali, bahasa asingnya eagle.  
Identitas nasional adalah ciri khas yang menandai keberadaan suatu 
bangsa. Itulah perjuangan yang dilalui oleh bangsa Indonesia yang semula 
bersifat kedaerahan kemudian mengubah haluan perjuangannya melalui 
organisasi pergerakan Budi Utomo, Sarekat Islam, Tri Korodarmo, dengan 
tujuan untuk mencapai Indonesia merdeka. Perjuangan untuk mencapai  
mencapai Indonesia merdeka  tidak mudah, harus ada persamaan perasaan. 
Itulah kesepakatan untuk mengadakan konggres  yang menghasilkan Sumpah 
Pemuda. Akhirnya perjuangan bangsa Indonesia telah tercapai. Kalau sudah 
tercapai sebagai identitas nasionalnya apa? Peserta didik menjawab bendera, 
dan lagu kebangsaan. Maka saya ingatkan  jangan seenaknya saja memandang 
rendah identitas nasional kita. Menciptakan gampang, tapi maknanya, ini 
adalah sebagai pemersatu bangsa Indonesia, menjadi lambang negara seperti 
ini apakah mudah? Tidak karena melalui proses yang panjang. Menyanyikan 
gampang, tetapi jangan seenaknya sendiri. Menciptakan itu mudah bagi yang 
ahli, yang sulit adalah untuk menjadikan lagu tersebut menjadi lagu 
kebangsaan. 
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 Gitu ya… oke. Ada pertanyaan? Tidak ada, kalau tidak ada, mohon 
materi dipelajari. Selamat pagi. Peserta didik menjawab selamat pagi. Setelah 
terdengar bel guru mengakhiri proses pembelajaran. 
 
Gambar 4: Guru Menggunakan Media Laptop Dalam Pembelajaran 
Sumber: Dokumen Pribadi, Nopember 2008 
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Gambar 5: Guru IPS Sedang Memberi Penjelasan Materi Sejarah Dengan  
                 Menggunakan Peta Konsep 
Sumber: Dokumen Pribadi, Nopember 2008. 
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Gambar 6 : Peserta Didik Kelas I MO 2 Sedang Mengikuti Pembelajaran IPS    
                   Sejarah 
Sumber: Dokumen Pribadi, Nopember 2008 
 
Pembelajaran IPS ke-4 di Kelas I PHPP 1  Hari Sabtu, 29 Nopember 2008, jam ke 5-
6 ( 10.30-12.00). Pokok materi yang disajikan (a) latar belakang kedatangan orang-
orang Eropa di Indonesia, (b) masuknya kekuatan asing di Indonesia melalui kongsi 
dagang, perluasan kolonialisme, dan imperialisme Barat serta terbentuknya 
Pemerintah Hindia-Belanda, Sistem Tanam Paksa, dan Politik Etis, (c) dampak sosial, 
ekonomi, poitik, dan budaya akibat kolonialisme dan imperialism Barat di Indonesia, 
(d) perlawanan rakyat dan kerajaan-kerajaan di Indonesia dalam menentang 
kolonialisme dan imperialisme Barat, (e) perkembangan pendidikan dan awal 
munculnya kesadaran nasional, (f) bentuk dan strategi organisasi pergerakan 
nasional, dan (g) identitas kebangsaan. 
Proses pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut: Guru menulis inti materi 
pembelajaran di papan tulis, “TERBENTUKNYA IDENTITAS NASIONAL”.  
Guru mengucapkan selamat pagi, peserta didik menjawab dengan ucapan pagi pak. 
Pencapaian Indonesia merdeka tidak mudah. Namanya merdeka, berarti kita pernah 
dijajah, dijajah oleh siapa? Portugis, Spanyol, dan Belanda. Guru menulis dipapan 
tulis, Portugis, Spanyol, dan Belanda. Pertama yang datang? Peserta didik menjawab 
Portugis. Mengapa mereka datang ke Indonesia? Peserta didik menjawab menjajah. 
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Guru melanjutkan pada mulanya bangsa Eropa mencari rempah-rempah ke wilayah 
Indonesia. Mengapa tidak meneruskan saja, yang dulu sudah ada pedagang-pedagang 
yang datang dari Eropa, dilanjutkan saja?  Peserta didik menjawab mahal. Guru 
melanjutkan selain harganya mahal, di Eropa terjadi kelangkaan barang-barang  yang 
datang dari Asia habis, tidak ada. Penyebabnya apa kok tidak ada? Waktu itu bangsa 
Eropa perang dengan kerajaan-kerajaan Islam terjadi perang salib. Arabnya perang 
sabil, dari sekelompok Islam, akhirnya cukai atau patokan barang-barang yang 
diadakan, dikirim ke Eropa tidak sampai. Pedagang-pedagang Eropa tidak boleh 
berdagang sampai ke wilayah Asia, dari sekelompok Islam juga tidak akan menjual 
ke Eropa, sehingga ketersediaan barang itu habis. Hal ini mendorong mereka mencari 
dimana tempatnya rempah-rempah, maka Portugis kemudian mencari . rempah-
rempah, sampai ke wilayah Indonesia. Dia pernah bertemu dengan pedagang 
pedagang dari India yang menjual rempah-rempah. Dari mana? Portugis terdorong 
untuk melakukan penjelajahan samudra, yang dilakukan oleh Magelhaens, tahu, oh 
bumi itu bulat, kalau berlayar pasti akan sampai kembali ke titik semula, nanti akan 
kembali ke titik semula. 
Berlayarlah Portugis ke wilayah timur, guru mengulang lagi ke wilayah 
Timur, terus ke wilayah Timur menyusuri pantai sampai di wilayah Benua Afrika, 
berlayar kapalnya rusak, guru mengulang kapalnya rusak, berhenti, guru mengulang 
kata  berhenti, karena apa? Guru melanjutkan tertejang topan, guru mengulang kata 
tertejang topan, ombak besar kapalnya rusak. Guru menulis Afrika, memberi garis 
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dari tulisan Portugis ke  tulisan Afrika. Berhenti dulu, memperbaiki kapal di mana 
tempatnya ya? Suatu hari nanti kalau kita sudah bertemu lagi di sini kita namakan 
saja Tanjung Topan, mengingat bahwa kita pernah diterjang topan di sini. Tanjung itu 
tanah menjorok ke laut.  Berhenti, satu dua hari, lama, yaa memperbaiki kapal. 
Bertemu dengan penduduk benua ini, yang warna kulitnya hitam. Ini kan seperti 
orang  India yang menjual rempah-rempah. Oh berarti kita hampir sampai, di wilayah 
tempat penghasil rempah-rempah. Berarti kita hampir sampai , ada harapan,  sampai 
ke India, maka tempat bersejarah ini kita beri nama Tanjung Harapan. Mengapa? 
Guru melanjutkan karena ada harapan. Guru menulis Tanjung Topan dan Tanjung 
Harapan di bawah tulisan Afrika. Guru meneruskan ceramahnya maka betul kan?  
balik. Kirim lagi ekspedisi atau rombongan bangsa Portugis menuju ke India. Setelah 
sampai di India, ternyata mereka bukan penghasil rempah-rempah, hanya tempat 
perdagangan rempah-rempah. Kulaan endi kuwe? Bahasanya berbeda, akhirnya 
berlayar ke Timur, India ke timur terus akhirnya bangsa Portugis sampai ke 
Indonesia. Ekspedisi atau pelayaran bangsa Portugis yang pertama kali masuk ke 
Indonesia adalah dipimpin oleh Alfonso D’ Albuquerque. Kalau untuk mengingatnya 
kadal bongkek, untuk mengingat saja, mempelajari sejarah ya harus ingat. Guru 
menulis di papan tulis kata INDONESIA, tulisan tersebut dihubungkan dengan 
tulisan Tanjung Topan dan Tanjung Harapan. 
Portugis datang. perdagangan berjalan. Apakah Portugis datang ke Indonesia 
disambut dengan baik? Guru menjawab sendiri, ya disambut dengan baik, wong 
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pedagang kok, dodol, arep kulaan. Silahkan saja. Lama kelamaan bangsa Portugis 
menekan, menguasai, memonopoli. Barang-barang rempah-rempah harus dijual 
kepada bangsa Portugis, kalau tidak? Ditekan, dipaksa, diancam. Apakah kita diam 
saja? Kerajaan-kerajaan melakukan perlawanan. Kerajaan Mataram melawan, 
Kerajaan Demak, di bawah Pati Unus melawan. Spanyol mengetahui, Portugis 
mempunyai rempah-rempah, saya juga mau  kulaan.  Berangkatlah, Spanyol berlayar, 
tapi arahnya berlawanan, ke arah Barat. Spanyol sudah tahu kok, Columbus kan dari 
Spanyol. Berlayarlah ke Barat, mendarat di Pilipina. Akhirnya perdagangan 
dilanjutkan dari Pilipina, India sampai ke Eropa. Pada akhirnya nanti bangsa Portugis 
dan Spanyol mengadakan perjanjian, kowe sebelah kono aku sebelah kene .  
Belanda mengetahui langkah Sepanyol dan Portugis, kemudian mengikuti 
jejaknya, apabila Portugis berangkat, Belanda mengikuti dari belakang, dari jauh, 
karena takut kalau nanti disaingi. Belanda masuk ke wilayah Indonesia. Kalau 
Portugis lewatnya Selat Malaka, Belanda tidak lewat Selat Malaka, dia masuk dari 
sisi barat Sumatra, masuk Selat Sunda, berhenti di kota Banten, di Banten inilah 
Belanda mendirikan kota pelabuhan. Guru menulis tulisan Banten dan 
menghubungkan dengan tulisan Belanda dengan garis.  
Belanda tidak lewat Selat Malaka karena takut kalau nanti lewat Selat Malaka 
banyak perompaknya, banyak bajak laut. Perompak itu, perampok yang ada di laut itu 
ciri-cirinya piye? Matanya ditutup satu, tangannya tidak ada. pakai gantol. Namanya 
Teye. Peserta didik banyak yang terawa. Guru meneruskan la  itu bajak laut kalau di 
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film, kenyataannya bajak laut ya orang biasa. Belanda datang ke Indonesia, 
berdagang, mendirikan VOC (Vereenegde Oost Indische Compagnie) pada tahun 
1602. Guru menulis VOC 1602 di bawah tulisan Banten.  
Guru melanjutkan, untuk memudahkan menghafal angka ya isa diwaca IGOZ 
di woco, koyok I, koyok G, koyok O, koyok Z. Yang penting kamu bisa mudah 
mengingatnya.  VOC berdiri, sejak itulah Bangsa Belanda sudah menancapkan kuku 
kekuasaannya di Nusantara. Kekayaannya  diambil, apakah hanya diambil? dibeli 
maksudnya itu tadi dengan harga murah, kalau tidak mau di……… peserta didik 
melanjutkan bunuh, guru meneruskan diancam, diberi tindakan kekerasan oleh 
tentaranya VOC tadi, kompeni, pokoknya saya beli. 
Kerajaan-kerajaan yang ada pada waktu  itu ditipu daya, diapusi, wis ape 
perang karo ngendi? Tak ewangi, saya bantu, butuh apa kamu? senjata? dibantu, 
tetapi nanti kalau sudah sepakat saya minta bagian. Bagiannya apa? Guru meneruskan 
wuaaa…wilayah dari gunung sana sampai gunung sana menjadi wilayah saya.  
Dari luar terdengar bel panjang, menunjukkan bahwa pembelajaran sudah 
berlangsung selama 45 menit. 
Tidak selalu Indonesia melakukan perlawanan-perlawanan, saya ulangi 
Indonesia kan terdiri dari kerajaan-kerajaan, mengadakan perlawanan. Apakah 
perlawanan itu sukses? Tidak ada peserta didik yang menjawab. Terbentuknya 
Pemerintah Kolonial Belanda. Akhirnya dengan berdiri VOC ditambah dengan 
kekuatan tentara, dari sinilah Belanda membentuk negara atau pemerintahannya, 
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perwakilan dari Kerajaan Belanda. Pada perkembangan berikutnya VOC mengalami 
kemunduran, mengapa? Pegawai VOC korupsi, pegawai VOC tidak cakap, tidak 
pinter lolak lolok, persaingan perdagangan yang ketat. Persaingannya apa? Selain di 
Eropa, ditingkat Asia ini ada VOC, Portugis itu kan melakukan perdagangan akhirnya 
karena saingan, apalagi ada Inggris di India, Inggris juga mempunyai EIC, bersaing 
dengan VOC, lama-kelamaan VOC kalah, bangkrut. Guru menulis di papan tulis, 
bangkrut dan menghubungkan tulisan tersebut dengan garis ke tulisan VOC.  
VOC bangkrut, Guru mengulang VOC bangkrut. Kemudian apa? Guru 
melanjutkan Belanda kacau, keuangannya kacau, duwite entek. Penyebabnya 
kekurangan uang apa? bisa karena VOC bangkrut, bisa juga di Belanda terjadi 
Perang, keuangan Belanda kosong duwite entek. Guru menulis, Belanda kacau, dan 
menghubungkan tulisan tersebut dengan VOC bangkrut. Apa yang dilakukan? 
Belanda melaksanakan Sistem Tanam Paksa. Guru menulis Sistem Tanam Paksa di 
papan tulis dan menghubungkan tulisan itu dengan tulisan VOC bangkrut. Akhirnya  
seperlima tanah penduduk harus ditanami tanaman ekspor, tanaman yang laku dijual 
oleh Belanda. Akibat keuangan Belanda kacau, maka Belanda membuat Sistem 
Tanam Paksa. Orang-orang disuruh menanam, ya..  tetapi hasilnya nanti diminta oleh 
Belanda. Lambat laun Belanda menjadi kaya lagi. Sistem Tanam Paksa berat lho ya. 
Sistem Tanam Paksa dilakukan di  Indonesia di bawah pimpinan Gubernur Jenderal 
Van Den Bosch. Pemerintah kolonial melaksakan cultuur stelsel yang dipimpin Van 
Den Bosch, membawa pengaruh yang sangat besar bagi Pemerintah Belanda. Rakyat 
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Indonesia menderita ketidak adilan sangat terasa sekali. Juga ada kerja rodi, kerja 
paksa.  
Berikutnya Gubernur diganti Daendels. Daendels  memaksa mau membuat 
jalan yang sangat jauh sekali, uadoh. Jalur jalan raya Deandels digunakan apa? guru 
melanjutkan mengangkut hasil pertanian dari Sistem Tanam Paksa. Supaya mudah 
dibawa  ke Belanda. Jalannya ada ya? waktu itu belum ada jalan aspal, dokar atau 
gerobak bisa lewat. Jalan dari alun-alun sampai ke Pati, dari Kudus sampai 
Semarang, itu jalan raya Deandels. Anyer di Jawa Barat, Panarukan di Jawa Timur. 
Ada 1000 km ya? Peserta didik tidak ada yang menjawab. 
Sistem Tanam Paksa membawa pengaruh yang sangat besar bagi Belanda, 
Guru menulis kata Tanam Paksa dan menghubungkan dengan sebuah garis dengan 
tulisan VOC bangkrut.  Belanda kaya.  Selanjutnya pada Sistem Tanam Paksa 
mendapat protes yang kuat. Halaman 42 silahkan kamu lihat, peserta didik kemudian 
melihat LKS halaman 42. Guru melanjutkan pelaksanaan Sistem Tanam Paksa sangat 
besar artinya bagi Belanda karena dapat mengembalikan kekayaan dan kas yang 
kosong, tetapi sebaliknya bagi rakyat Indonesia.  
Sistem Tanam Paksa mendapat reaksi dari orang Belanda sendiri maupun 
rakyat Indonesia. Orang Indonesia sendiri menolak, tetapi bagaimana caranya? 
Reaksi kaum humanis Belanda di bawah Douwes Dekker dan Baron Van Houvel, 
menentang tanam paksa. Dengan dasar etis dan kemanusiaan, orang Belanda sendiri 
sudah tidak setuju dengan Sistem Tanam Paksa karena melanggar prinsip etika dan 
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kemanusiaan. Itu kan tidak manusiawi masak menanam hasilnya diminta oleh 
Belanda. Mereka meminta agar tanam paksa dihapus dan sebagai gantinya 
dilaksanakan politik etis. Sistem Tanam Paksa tidak bertahan lama, akhirnya diganti 
dengan politik etis. Usulannya orang Belanda sendiri, Belanda itu sudah kaya, Guru 
mengulang kalimatnya, Belanda itu sudah kaya, yang menyebabkan kaya siapa? 
orang Indonesia, maka sebaiknya Indonesia harus diperhatikan supaya hidupnya 
menjadi lebih sejahtera. Guru menulis Politik Etis, dan menghubungkan tulisan 
tersebut dengan sebuah garis ke tulisan Tanam Paksa. Usulan kaum elitisi disetujui 
oleh Pemerintah Belanda. Apa isi Politik Etis? Peserta didik tidak ada yang 
menjawab, guru lalu melanjutkan, adalah politik balas budi, yang terdiri atas edukasi 
atau pendidikan, irigasi, dan emigrasi. Politik Etis disebut juga Trilogi Van Deventer. 
Guru menulis, Edukasi, Irigasi, dan Migrasi di bawah tulisan Politik Etis. Edukasi, 
pendidikan, bangsa Indonesia harus diberi pendidikan yang layak. Irigasi, lahan 
pertanian di Indonesia harus dapat di airi. Migrasi, perpindahan penduduk, orang 
yang tinggal  padat penduduknya harus dipindah, ke daerah yang jarang 
penduduknya.  Apa yang terjadi? Belanda hanya melakukan program-program saja, 
pelaksanaannya di selewengkan seperti edukasi, orang Indonesia hanya boleh sekolah 
sampai ke SD kelas 2 atau 3, terus lulus. Kalau sudah bisa membaca dan menulis. Ya 
kalau yang kaya dan bergelar bangsawan, boleh sekolah lagi.  
Perlawanan terhadap portugis, perlawanan Aceh melawan Portugis, Oke 
sampai disini dulu, silahkan kalau ada yang bertanya? Ternyata tidak ada peserta 
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didik yang bertanya. Perlawanan rakyat terhadap Portugis, misal putra Raden Patah, 
perlawanan rakyat Maluku, Perlawanan Aceh. Perjuangan melawan VOC atau 
Belanda yaitu: perlawanan Sultan Agung, Perlawanan Sultan Hasanudin, Perlawanan 
Thomas Matulessi, Perlawanan Kaum Padri. Guru menulis kata perlawanan dan 
menghubungkan dengan garis ke tulisan Indonesia. 
Perlawanan-perlawanan yang dilakukan terhadap Portugis dan Belanda selalu 
mengalami kegagalan. Guru menulis kata kegagalan dan menghubungkan tulisan ke 
perlawanan. Guru meneruskan ceramahnya, mengapa gagal? Peserta didik menjawab, 
karena persenjataannya kurang, perjuangannya masih bersifat kedaerahan. Guru 
melanjutkan dengan menambah jawaban masih tergantung pemimpin, kalau 
pemimpinnya ditangkap Belanda, perjuangannya selesai. 
Politik etis, edukasi, orang-orang pribumi boleh sekolah, bahkan ada yang 
sekolah ke luar negeri (Belanda), maksudnya Belanda menyekolahkan pemuda bukan 
untuk mencari pengalaman, tetapi diasingkan dari Indonesia supaya rakyat Indonesia 
tetap bodoh. Orang-orang yang di sekolahkan ke luar negeri dapat memanfaatkan 
situasi, mereka di luar negeri selalu berkomunikasi terutama orang-orang Indonesia 
dari berbagai kelompok-kelompok pelajar atau study club. Ketika pemuda-pemuda ini 
pulang ke Indonesia menyadari kalau nenek moyang mereka mengalami kegagalan 
dalam perjuangannya. Apakah kita akan meniru mereka terus? Guru meneruskan 
tidak, lalu bagaimana apakah diam saja? Orang pinter tapi meneng wae? Mereka 
mempunyai cita-cita untuk merdeka. Tetapi bagaimana akhirnya? Guru melanjutkan, 
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orang-orang intelektual ini, mendirikan organisasi, berjuang lewat organisasi. 
Mendirikan organisasi apa? Guru menjawab sendiri pertanyaan tersebut, organisasi 
pergerakan nasional. Berjuang tapi lewat organisasi yaitu: Budi Utomo, pulang dari 
luar negeri mendirikan organisasi pergerakan nasional, contoh mendirikan organisasi 
Budi Utomo. Didirikan mendapat inspirasi dari Dr. Wahidin Sudirohusodo, pada 20 
Mei 1908 oleh para mahasiswa dokter Jawa STOVIA. Sarikat Dagang Islam atau 
Sarikat Islam, Muhamadiyah, IP atau Indische Partij didirikan 25 Desember 1912, 
Partai Komunis Indonesia, Gerakan Pemuda Tri Koro Darmo, kemudian Partai 
Nasional Indonesia, Taman Siswa, dan Nahdlatul Ulama.  
Organisasi pergerakan nasional mempunyai cita-cita yang sama, yaitu 
memiliki negara Indonesia merdeka. Guru mengingatkan kepada peserta didik, 
karena ada yang mengantuk, untuk memperhatikan materi pembelajaran. Organisasi 
pergerakan nasional mempunyai tekad untuk mewujudkan Indonesia merdeka, karena 
perjuangannya belum berhasil maka ada usaha menggalang persatuan. Tujuannya 
untuk memperkuat gerak menghadapi penjajah. Usaha ini kemudian diikuti oleh PNI, 
Muhamadiyah, Jong Islamiten Bond, Jong Pasundan, dan Sarekat Madura dengan 
membentuk Komite Persatuan Indonesia. Kemudian usaha dilakukan lagi sehingga 
terbentuklah Permufakatan Perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia (PPPKI). 
Tujuannya apa? untuk mencegah timbulnya perselisihan sesama organisasi 
pergerakan, meyatukan arah perjuangan, menyamakan arah kebangsaan . 
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  Ternyata PPPKI tidak berumur panjang, setelah ada PPPKI muncul pula 
semangat untuk bersatu, yang diprakarsai oleh Perhimpunan Pelajar-Pelajar Indonesia 
dan melahirkan kesepakatan Sumpah Pemuda. Guru menulis P3KI di papan tulis 
kemudian melanjutkan ceramahnya, awal mulanya dari perjuangan sendiri-sendiri,  
Budi Utomo aku benar, Taman Siswa saya benar, Muhamadiyah juga benar. ingin 
Indonesia merdeka, kalau berdiri sendiri-sendiri, perlawanannya seperti dulu, 
perlawanannya akan gagal. Dengan organisasi pergerakan nasional ini mendorong 
adanya Konggres Pemuda II, hasilnya apa? Peserta didik menjawab, hasilnya Sumpah 
Pemuda. Satu tanah air Indonesia, satu bangsa, dan satu bahasa persatuan Bahasa 
Indonesia. Mengapa kok bisa? Guru melanjutkan mempunyai persamaan-persamaan. 
Persamaannya apa? Guru menjawab, kita orang Indonesia, lahir di bumi Indonesia, 
mempunyai tanah air Indonesia, mengapa kita tidak memperjuangkan bersama. Kita 
mempunyai bahasa yang sama, Orang Sunda memakai bahasa Sunda, tetapi di 
wilayah nusantara ada bahasa yang dikenal oleh semua yaitu Bahasa Melayu. Bahasa 
di Sumatera, Malaysia itu bahasa Melayu. Koyok kuwe wong Undaan karo wong Pati 
kan dialek bahasanya berbeda. Sesuai dengan isi Sumpah Pemuda kita harus 
menjunjung bahasa persatuan Bahasa Indonesia. Sejak itu Bahasa Melayu kita 
jadikan bahasa persatuan. Setelah ada konggres pemuda perjuangan makin nyata. 
Perjuangan tidak melalui perjuangan fisik tetapi melalui organisasi melalui otak.  
  Sekutu di bom oleh Jepang, akhirnya Jepang menguasai wilayah Indonesia. 
Janji Jepang memberikan kemerdekaan Indonesia, tidak terwujud. Jepang menyerah 
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kepada sekutu lagi. Kita kembali pada materi terbentuknya identitas kebangsaan, 
Sejak adanya Sumpah Pemuda muncul persamaan-persamaan, yaitu bangsa, bahasa, 
dan persamaan tanah air. Pada saat Konggres Pemuda II, dikumandangkan lagu 
Indonesia Raya.  
  Identitas kebangsaan adalah ciri khas yang menandai suatu bangsa. Antara 
lain bendera merah putih, lambang negara. Lambang negara Indonesia? Guru 
menjawab Garuda Pancasila, lagu kebangsaannya apa? Guru menjawab Indonesia 
Raya. 
  Guru mengakhiri pembelajaran setelah bel berbunyi dengan ucapan selamat 
siang dan meminta peserta didik untuk belajar. 
 Dari observasi (tanggal 4 Desember 2008) pada pertemuan 5, pokok materi 
yang disajikan (a) latarbelakang  kedatangan Bangsa Belanda ke Indonesia, (b)  
alasan VOC mengalami kebangkrutan, (c) masa Pemerintahan Hindia Belanda, (d) 
latarbelakang dan pokok-pokok peraturan tanam paksa, tanaman yang ditanam pada 
masa tanam paksa, dampak negatif dan positif sistem tanam paksa, (e) alasan, tujuan 
dan prinsip dasar dilaksanakan politik etis,  (f) pergerakan nasional; berdirinya Budi 
Utomo, Serikat Islam, Indische Partij, Trikoro Darmo, (g) sumpah pemuda, (h) masa 
pendudukan Jepang, (i) Romusa, (j) organisasi bentukan Jepang seperti Heiho, 
Putera, Seinendan, Keibondan, Peta, (k) propaganda Jepang terhadap rakyat 
Indonesia; dipanggilnya Ir. Soekarno ke Dalat, pembentukan BPUPKI, dan (m) 
Jepang menyerah kepada sekutu. 
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 Pokok materi pembelajaran tersebut disampaikan menggunakan media 
presentasi dengan cara memutar film dari CD pembelajaran yang berjudul “Masa 
Penjajahan Hingga Kemerdekaan Indonesia”  yang dibuat oleh Jurusan Sejarah 
Universitas Negeri Jakarta  Kerjasama Dengan LPM UNJ dengan Ditbinlitabmas 
Ditjen Dikti Departemen Pendidikan Nasional. Melalui media presentasi tersebut 
peserta didik disuguhkan video sejarah, dari Arsip nasional Indonesia, Video 
disuguhkan dengan penjelasan dan bentuk tulisan-tulisan penting seperti sebab-sebab 
kebangkrutan VOC, pokok-pokok sistem tanam paksa, dan teks Sumpah Pemuda.. 
Penjelasan dari komunikan diiringi lagu-lagu instrumen slow rock Barat yang  
menarik peserta didik.  Beberapa peristiwa penting yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran IPS Sejarah dapat ditampilkan melalui video sehingga mengurangi 
verbalisme (Wawancara dengan Guru IPS, 17  Maret 2009). 
 Pada saat tertentu guru IPS menge-pause atau menghentikan sementara 
tayangan video pembelajaran, guru memberi penjelasan terhadap materi 
pembelajaran, kemudian video itu diputar kembali. Peserta didik terlihat sangat 
antusias melihat tayangan peristiwa sejarah  berkaitan materi pembelajaran.  Peserta 
didik menyaksikan tayangan media pembelajaran tanpa mengerjakan tugas. Setelah 
tayangan video berakhir  tidak ada peserta didik mengajukan pertanyaan. Guru tidak 
membuat kesimpulan pada akhir pembelajaran.  Media yang digunakan guru, bagan 
peta konsep, laptop, buku paket, dan LKS, VCD, LCD, Sound (pengeras suara). 
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 Adapun proses pembelajaran Sejarah di  Kelas 1 PHPP 2  tanggal 4 
Desember 2008, jam  ke 3-4 ( 08.30-10.00)  adalah: Guru mengucapkan selamat pagi, 
kemudian peserta didik mengucapkan selamat pagi pak.  Guru dengan dibantu peserta 
didik menata dan menghidupkan laptop, LCD, dan sound pengeras. Guru menulis di 
papan tulis tullisan dengan huruf balok “Terbentuknya Identitas Kebangsaan”. 
Peserta didik diminta untuk mengamati kesesuaian dengan materi yang telah 
diterangkan melalui pemutaran CD pembelajaran. Setelah tayangan selesai peserta 
didik diminta untuk materi yang belum jelas.   Terdengar suara lagu final condown 
dari sound, mengawali proses pembelajaran. Tampak beberapa kelompok tentara 
Belanda sedang berbaris rapi. Setelah itu tayangan berhenti yang diiringi instrument 
lagu klasik, tampak tulisan yang juga disuarakan, Cornelis de  Houtman berlabuh ke 
Banten pada tahun 1596 dengan tujuan mencari pusat rempah-rempah di Indonesia 
untuk diperdagangkan kembali ke Eropa. Semenjak kedatangan Cornelis de Houtman 
banyak pedagang Belanda datang ke Indonesia. Keadaan ini menyebabkan terjadinya 
persaingan di antara pedagang Belanda. Oleh sebab itu pada tahun 1602 Pemerintah 
Belanda mendirikan kongsi dagang Belanda (VOC). VOC merupakan kongsi dagang 
para pedagang Belanda yang memiliki hak-hak istimewa dari Pemerintaha Belanda: 
(1) Hak monopoli dagang; (2) Hak memiliki tentara sendiri dan mengadili sendiri, 
dan (3) Hak menguasai dan mengikat perjanjian dengan kerajaan-kerajaan di daerah 
kekuasaan monopoli perdagangannya. 
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 Pada tayangan tampak gedung dan beberapa bagian ruangan yang  
merupakan salah satu peninggalan sejarah pada masa VOC. Gedung ini didirikan di 
Batavia yang pada masa pemerintahan tersebut dijadikan pusat pemerintahan VOC. 
Gedung ini berfungsi sebagai tempat eksekusi bagi pejuang yang menentang VOC 
dan Pemerintah Belanda. Di gedung ini terdapat penjara bawah tanah. Penjelasan 
tersebut juga diikuti dengan tayangan gambar video yang menunjukkan bagian-
bagian gedung. Penjara bawah tanah terletak di depan gedung, sedangkan penjara di 
dasar gedung terletak di bagian belakang gedung. Pada tahun 1740 halaman gedung 
dijadikan tempat eksekusi 500 warga Tionghoa. Tayangan menunjukkan bagian 
gedung penjara di dasar gedung terdapat bola-bola besi yang digunakan untuk 
merantai kaki tahanan dan terdapat pula peluru-peluru meriam yang digunakan pada 
masa tersebut. Pada tahun 1830 Pangeran Diponegoro seorang tokoh pejuang bangsa 
Idonesia yang terkenal, pernah pula ditahan di gedung ini, beliau diberangkatkan ke 
pengungsian di Manado. 
 Praktek monopoli perdagangan yang dilakukan oleh VOC banyak mendapat 
perlawanan-perlawanan dari kerajaan-kerajaan di Indonesia, di antaranya adalah 
perlawanan Sultan Agung, Sultan Ageng Tirtayasa yang berasal dari Kesultanan 
Banten dan Sultan Hasanudin dari Kerajaan Goa. Peninggalan Belanda lain yang 
ditayangkan dalam video adalah foto Benteng Vradenberg. Guru memberi penguatan 
dengan mengatakan Benteng Vradenberg. Dalam tayangan tersebut dijelaskan bahwa 
benteng ini terletak di Yogyakarta, didirikan Sultan Hamengku Buwono I setelah 
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diadakannya perjanjian Giyanti 1755 dengan Pemerintahan VOC. Perjanjian ini 
menandakan VOC berhasil meruntuhkan Kerajaan Mataram yang menentang VOC. 
Tayangan kemudian berubah menunjukkan benteng Surosuwan.  Benteng ini  
merupakan contoh peninggalan Kesultanan Banten. Kehancuran Benteng ini 
merupakan bukti politik devide et impera yang dilakukan untuk memecah belah 
Kesultanan Banten. Politik pecah yang dilakukan oleh VOC dan Pemerintah Belanda 
untuk menguasai Indonesia. Di penghujung abad ke-18 VOC mengalami 
kebangkrutan yang disebabkan oleh: (1) Korupsi yang merajalela; (2) Hutang yang 
sangat besar; (3) Sistem manajemen yang buruk; 4) Sistem monopoli yang dilakukan 
oleh VOC tidak berjalan dengan baik, dan (5) Peperangan antara Belanda dengan 
Inggris. VOC dibubarkan pada tahun 1799 dan daerah-daerah kekuasaannya diambil 
alih oleh Pemerintah Kerajaan Belanda. 
 Tayangan kemudian berbentuk tulisan, cultuur stelsel/ sistem tanam paksa 
yang berlangsung pada tahun 1830-1870. Latar belakang sistem tanam paksa, mengisi 
kekosongan kas negara, Pemerintah Kerajaan Belanda yang diakibatkan peperangan 
yang berkepanjangan.  Dalam tayangan video terlihat seorang petani sedang memetik 
beberapa daun di kebun tembakau, tampak juga beberapa orang Belanda sedang 
mengamati tanaman di kebun tembakau. Tayangan tersebut diiringi dengan 
penjelasan, pokok-pokok sistem tanam paksa; (1) Perjanjian tanah untuk ditanam 
yang laku di pasaran Eropa; (2) Tanah yang dipergunakan 1/5 dari tanah pertanian 
desa; (3) Tenaga yang digunakan tidak melebihi tenaga untuk menanam padi; (4) 
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Tanah yang dipergunakan bebas pajak; (5) Kelebihan hasil tanaman dikembalikan 
kepada rakyat, dan (6) Kesalahan penanaman akan ditanggung pemerintah. Jenis 
tumbuhan yang di wajibkan oleh Pemerintah Belanda adalah: (1) Teh;  (2) 
Tembakau;  (3) Kopi;  (4) Lada, dan (5) Kayu manis. Hasil dari Tanam Paksa 
ternyata membawa berbagai keuntungan, dari tahun  1841-1863 diperoleh laba 461 
juta golden sehingga berbagai hutang, termasuk hutang VOC dan kesulitan keuangan 
Kerajaan Belanda dapat diatasi. Secara teoretis peraturan Tanam Paksa tidak 
memberatkan rakyat tapi dalam prakteknya berbeda. 
Dampak negatif sistem tanam paksa adalah  menjadikan rakyat Indonesia semakin 
melarat dan menderita yang akhirnya menyebabkan kematian. Pada tayangan 
berikutnya menampilkan tokoh sejarawan Drs. Nurzengky Ibrahim, M.M, Ketua 
Laboratorium Jurusan Sejarah Universitas Negeri Jakarta yang menyampaikan 
mengenai tanam paksa yang semula orang Indonesia tidak mengenal tanaman-
tanaman, akhirnya tahu berbagai tanaman karena pada waktu itu ditanam tanaman-
tanaman yang laku di pasaran Eropa. 
 Tayangan berikutnya berbentuk tulisan dan  dijelaskan dalam bentuk suara 
sebagai berikut, Pada akhir abad ke-19 terjadi perubahan dalam  kebijakan 
Pemerintah Belanda terhadap Indonesia. Desakan rasa kemanusiaan yang 
berkembang di negeri Belanda memaksa pemerintah melaksnakan kebijakan baru 
yang disebut “Politik Etis”. Kebijakan Politik Etis dipicu oleh munculnya tulisan 
Hutang Kehormatan oleh Van  Deventer. Tujuan Politik Etis memperbaiki kehidupan 
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ekonomi dan sosial rakyat Indonesia. Pada tayangan terlihat seorang guru memegang 
besi dan dipukul berkali-kali sebagai tanda bel mulai masuk sekolah, terlihat pula 
beberapa peserta didik sedang masuk sekolah.  Ada penjelasan dalam bentuk suara, 
edukasi atau pendidikan, Pemerintah Belanda membangun sekolah-sekolah rakyat 
dan sekolah menengah. Sistem pendidikan yang digunakan adalah sistem pendidikan 
Barat. Kebanyakan siswanya adalah keturunan Belanda dan bangsawan atau priyayi 
Indonesia. Terlihat dalam tayangan beberapa orang sedang naik kapal diikuti dengan 
penjelasan migrasi atau perpindahan penduduk. Belanda melakukan usaha 
perpindahan penduduk dari Jawa ke luar Jawa seperti ke Sumatera Timur untuk 
bekerja. Irigasi  atau pengairan , tampak tayangan dalam bentuk video beberapa orang 
petani  sedang berada di sawah.  Pemerintah Belanda mengeluarkan 207 juta golden 
untuk membiayai irigasi sehingga luas lahan pertanian meningkat.  
 Terdengar suara instrumen lagu Barat yang berjudul enjay, pada tayangan 
terlihat tulisan yang dijelaskan dengan suara. Pada permulaan abad 20 terjadi 
perubahan pandangan di kalangan bumi putera yang ditandai dengan munculnya 
kaum bumi putera  terpelajar yang mempunyai kesadaran untuk membangun suatu 
bangsa . Pergerakan nasional diawali dengan berdirinya organisasi Budi Utomo pada 
tahun 1908 yang bertujuan untuk kemajuan dan kesejahteraan kaum bumi putera. 
Terlihat pada tayangan lukisan dr. Wahidin Sudirohusodo,  dr. Sutomo dan lambang 
Budi Utomo.  dr Wahidin Sudirohusodo bercita-cita untuk mengumpulkan dana 
dalam bentuk study fund.  Bersama dengan Sutomo dan kawan-kawannya yang 
 
 
130 
 
merupakan pelajar STOVIA mereka mendirikan organisasi Budi Utomo pada tanggal 
12 Mei 1908 dan Sutomo ditunjuk sebagai ketua. Gambar lambang Budi Utomo 
melambangkan seekor burung yang ingin mencapai sesuatu, busur panah 
melambangkan cita-cita yang ingin dituju, sayap kiri kanan berjumlah delapan yang 
melambangkan 1908, ekornya berjumlah lima yang melambangkan bulan Mei. 
 Tampak pada tayangan Gedung STOVIA dan foto dari Pengurus Jong Java, 
Sumatranen Bond, Pengurus Pemuda kaum Betawi, Indische Club Gebouw, dan 
Konggres Pemuda I 1926, diiringi dengan penjelasan kelahiran Budi Utomo 
mengilhami berdirinya organisasi-organisasi lain seperti Sarikat Islam pada tahun 
1911, Indische Partij pada tahun 1912, Tri Koro Darmo pada tahun 1915.  Dijelaskan 
lebih lanjut Sumpah Pemuda lahir di tengah-tengah situasi politik yang asangat 
memprihatinkan, politik tangan besi Belanda telah mengakibatkan kekosongan dalam 
pergerakan nasional.  Guru menghentikan  tayangan dan memberi  penguatan 
terhadap pergerakan nasional dengan menerangkan peta konsep yang telah dibuat 
sebagai berikut: 
 
  
 
Peta konsep tersebut dijelaskan oleh guru sebagai berikut: Belanda mendirikan VOC 
pada tahun 1602, Belanda disambut dengan reaksi berbentuk perlawanan dari 
kerajaan-kerajaan di Indonesia. Dalam perkembangan berikutnya VOC mengalami 
Belanda 
VOC 
Perlawanan VOC 
Bangkrut 
Tanam Paksa Politik Etis 
Pergerakan 
Nasional 
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kebangkrutan. Belanda menerapkan Sistem Tanam Paksa,  karena keuntungan yang 
luar biasa dari sistem ini maka dilaksanakan Politik Etis sebagai politik balas budi. 
Dari Politik Etis inilah lahir tokoh-tokoh yang memelopori pergerakan nasional. 
Kemudian tayangan dilanjutkan, terdengar penjelasan bahwa pada saat itu diperlukan 
suatu pemicu untuk membangkitkan kesadaran berbangsa. Untuk itu diadakan 
pertemuan yang berujung pada dilaksanakannya Konggres Pemuda II, pada tahun  
1928 yang menghasilkan tekad untuk bersatu. Pada tayangan tampak teks dan 
pembacaan Sumpah Pemuda, yaitu Sumpah Pemuda, Kami putra dan putri Indonesia 
bertumpah darah satu tanah air Indonesia, Kami putra putri Indonesia berbangsa satu 
bangsa Indonesia, Kami Putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan 
Bahasa Indonesia.  
 Teks tertulis di layar Masa Pendudukan Jepang 1942 -1945 setelah itu Suara 
dentuman instrumen lagu keras mengiringi video yang memperlihatkan bom 
diledakkan beberapa kali dari tank dan beberapa orang militer sedang turun dari 
kapal. Guru memberi penguatan dengan mengatakan Jepang masuk ke Indonesia. 
Terdengar suara penjelasan  bahwa Jepang masuk ke Indonesia menyerang Hindia  
Belanda di Tarakan serta mendudukinya pada tanggal 10 Januari 1942, kemudian 
Minahasa, Balikpapan, Ambon, Pontianak, Makasar, Palembang, sampai akhirnya 
Batavia pada tanggal 5 Maret 1942 dan Bandung pada tanggal 8 Maret 1942. Terlihat 
tentara Jepang berbaris membawa senjata dengan langkah yang tegap, berikutnya ada 
sebuah bendera Jepang dikibarkan. Setelah Jepang menduduki Indonesia, Belanda 
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melakukan penandatanganan penyerahan kekuasaan kepada Jepang di Kalijati pada 
tanggal  9 Maret 1942.  
 Kedatangan Jepang ke Indonesia disambut gembira  oleh rakyat Indonesia.  
Dijelaskan pihak Jepang masih tetap membutuhkan sumber-sumber alam Indonesia 
untuk keperluan Jepang, tenaga kerja Indonesia mulai dieksploitasi secara lebih 
kejam daripada sebelumnya. Video memperlihatkan orang-orang sedang bekerja di 
sebuah proyek. Pada bulan Oktober 1942 pihak Jepang memerintahkan serdadu-
serdadu ekonomi atau romusa terutama para petani yang diambil dari Jawa dan 
dipekerjakan sebagai buruh di mana Jepang memerlukan, sedangkan keluarga 
ditinggalkan dalam keadaan menyedihkan. Banyak orang keluarga Indonesia yang 
bertelanjang dada, tulang-tulangnya  banyak yang terlihat. Peserta didik banyak yang 
tertawa melihat tayangan tersebut. Dari suara pengeras terdengar penjelasan 
kemungkinan dari satu juta romusa, hanya tujuh ratus yang dapat diketemukan dalam 
kedaan hidup pada akhir perang. Tidak hanya itu Jepang membekukan semua 
organisasi yang berdiri pada jaman Belanda dan diganti dengan organisasi-organisasi 
buatan Jepang seperti Putera, Heiho, Seinendan, PETA, dan Keibondan. Untuk 
memperkuat penjelasan tersebut beberapa orang Indonesia dalam tayangan video 
sedang latihan baris-berbaris, olahraga gulat dan  anggar.  
 Pada tanggal 6 Agustus 1945 bom atom dijatuhkan di Hiroshima dan 
Nagasaki pada tanggal  9 Agustus 1945. Kedudukan Jepang di Asia Pasifik mulai 
terdesak oleh kekuatan sekutu, mereka membuat propaganda untuk menarik simpati 
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rakyat Indonesia. Pada tanggal 9 Agustus 1945 Ir. Soekarno, Drs. Moch. Hatta, dan 
Dr. Radjiman Widyodiningrat berangkat ke Dalat, Vietnam Selatan atas panggilan 
Marsekal Terauchi. Marsekal Terauchi menyampaikan berita tentang keputusan 
Kekaisaran Jepang untuk memberikan kemerdekaan kepada Indonesia. Tampak pada 
tayangan gambar Marsekal Terauchi dan sedang berpidato, dan tokoh-tokoh 
Indonesia yang dipanggil ke Dalat.  
Guru menghentikan CD pembelajaran, selanjutnya memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya. Tidak ada peserta didik yang bertanya. Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan ucapan pagi. 
 
 
 
Gambar 7 : Guru Menyajikan Materi Dengan Menggunakan Media Presentasi. 
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Sumber: Dokumen Pribadi, Desember 2008 
 
 
 
Gambar 8: Media Yang Digunakan Guru Dalam Pembelajaran IPS Sejarah     
                 Pada Saat Pembelajaran IPS Sejarah di Kelas 1 PHPP 2 
Sumber: Dokumen Pribadi, Desember 2008 
 
 Pada pertemuan 1 sampai ke-3  guru IPS, tidak dapat melaksanakan 
tugas pembelajaran di kelas karena mengikuti Diklat Prajabatan Golongan III 
CPNSD Hasil Pengadaan Tahun 2006 dari tenaga honorer yang dilaksanakan 
oleh Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Kudus, bertempat di Graha 
Muria Colo Dawe Kudus. Untuk kelancaran proses pembelajaran IPS Sejarah, 
Kepala Sekolah menugaskan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk 
mengisi sementara waktu (Wawancara dengan Guru IPS, 17 Maret 2009)  
 
 
135 
 
 Latar belakang pendidikan Guru PAI tersebut adalah lulus Fakultas 
Tarbiyah IAIN. Semula  mengajar PAI 20 jam dan Bahasa Jawa 6 jam, tetapi 
untuk waktu 3 bulan diberi tugas baru yaitu mengajar IPS sebanyak 20 jam 
dan Bahasa Jawa 6 jam. Sedangkan untuk sementara waktu juga Mata 
Pelajaran PAI diampu oleh Staf TU  dalam SK PNS ditugaskan  sebagai staf 
TU tetapi mempunyai ijasah Sarjana Pendidikan Agama Islam. Mendapat 
tugas baru, Guru HL merasa beban karena tidak menguasai materi 
pembelajaran IPS Sejarah. Guru HL hanya memberikan tugas terstruktur 
kepada peserta didik ,yang dipersiapkan  oleh Guru IPS sebelum 
melaksanakan Diklat. Peserta didik diminta untuk: (a) membaca buku LKS 
pada halaman tertentu, ( b) mengerjakan soal uraian di buku tugas, dan (c) 
mengumpulkan hasil pekerjaan peserta didik. 
Pada pembelajaran berikutnya buku tugas yang telah dikumpulkan 
diambil oleh peserta didik, untuk mengerjakan tugas kedua, demikian 
seterusnya sampai tugas pada minggu ketiga. Guru HL hanya menunggu dan 
mengkondisikan peserta didik untuk dapat mengerjakan tugas dengan baik 
dan tertib (Wawancara dengan HL 19 April 2009) 
Tugas mengerjakan soal uraian  sebagai berikut: 
a) Tugas minggu pertama 
Tugas Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/ Program Keahlian : I/ Semua Program Keahlian 
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Waktu    : Minggu pertama 
Jenis Tugas   : 1.  Pelajari Modul IPS hal. 39 – 49 
                                      2.  Kerjakan soal di bawah ini, di buku catatan 
 
1. Mengapa bangsa Portugis dan Spanyol  datang ke Indonesia? 
2. Mengapa Banten jatuh ketangan VOC? 
3. Sebutkan sebab-sebab VOC mengalami kebangrutkan? 
4. Belanda untuk dapat menutup kas maka dilaksanakan Sistem Tanam Paksa, 
maka untuk itu dibuatlah aturan-aturan tanam paksa. Sebutkan? 
5. Apa keuntungan dan kerugian dari pelaksanaan sistem upah swasta bagi 
rakyat Indonesia? 
6. Bagaimana proses terbentuknya kekuasaan kolonial di Indoesia? 
7. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang Cultuur Stelsel! 
8. Apakah alasan yang melatarbelakangi penerapan Politik Etis di Indonesia? 
9. Sebutkan dampak sosial akibat kolonialisme di Nusantara! 
10. Berilah satu contoh munculnya perlawanan terhadap kolonial di Indonesia! 
 
 
b) Tugas minggu kedua 
 
Tugas Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/ Program Keahlian : I/ Semua Program Keahlian 
Waktu    : minggu kedua 
Jenis Tugas   : 1.  Pelajari Modul IPS  
                                                   2.  Kerjakan soal di bawah ini, di buku catatan 
 
1. Sebutkan 3 perlawanan bangsa Indonesia terhadap Portugis ! 
2. Sebutkan 5 perlawanan bangsa Indonesia terhadap VOC ! 
3. Sebutkan 5 perlawanan bangsa Indonesia terhadap Pemerintah Hindia 
Belanda ! 
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4. Mengapa berbagai perlawanan bangsa Indonesia selalu dapat dipadamkan 
oleh Belanda ? 
5. Tuliskan 5 tokoh perjuangan bangsa Indonesia yang anda kagumi dan 
tuliskan perjuangannya bagi bangsa Indonesia ! 
 
c) Tugas Minggu ketiga 
 
Tugas Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/ Program Keahlian : I/ Semua Program Keahlian 
Waktu    : Minggu kedua 
Jenis Tugas   : 1.  Pelajari Modul IPS halaman 52 – 60 
                                                   2.  Kerjakan soal di bawah ini, di buku catatan 
 
1. Jelaskan faktor-faktor pendukung lahirnya pergerakan nasional Indonesia ! 
2. Sebutkan  latar belakang dan tujuan berdirinya Nahdlatul Ulama ! 
3. Jelaskan arti penting pelaksanaan Sumpah Pemuda bagi perjuangan bangsa 
Indonesia ! 
4. Sebutkan keputusan Kongres Pemuda II pada tanggal 28 Oktober 1928 ! 
5. Sebutkan contoh organisasi pergerakan yang berbasis agama ! 
6. Jelaskan garis besar isi Manifesto Politik Perhimpunan Indonesia ! 
7. Jelasakan apa yang anda ketahui tentang Petisi Soetardjo. Mengapa petisi 
tersebut ditolak oleh Kerajaan Belanda ? 
 
 Selanjutnya HL menyebutkan bahwa semua pekerjaan peserta didik, 
pada minggu ke-tiga dikumpulkan di meja guru IPS untuk dikoreksi. Selama 
pembelajaran  HL hanya meneruskan tugas kepada peserta didik yang telah 
dibuat oleh guru IPS. Walaupun demikian HL juga berusaha untuk menguasai 
materi pembelajaran dengan cara mencari sumber pembelajaran dari Buku 
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LKS dan Buku Paket IPS yang diambilnya dari meja guru IPS, sebagai bahan 
pembelajaran, jika ada peserta didik yang bertanya. Dalam proses 
pembelajaran tersebut HL tidak berpedoman pada silabus dan RPP.  
Alokasi waktu mata pelajaran IPS yang hanya 5 kali pertemuan, 3 
pertemuan mata pelajaran IPS  diampu oleh Guru PAI, sedangkan alokasi 
tatap muka guru IPS  hanya 2 kali pertemuan. Menurut Guru IPS 
(Wawancara, 20 April 2009) berkurangnya alokasi waktu pembelajaran materi 
Sejarah, karena guru terlalu banyak menyajikan materi pembelajaran  
Sosiologi, karena materi Sosiologi sangat banyak, seakan dengan materi, 
Sosiologi berdiri sendiri sebagai suatu mata pelajaran.  Selanjutnya Guru IPS 
mengatakan bahwa dengan kondisi seperti itu  maka materi IPS Sejarah sudah 
tidak sesuai lagi dengan RPP yang telah dibuat.  
Adapun alasan tidak diterapkan metode diskusi karena terbatasnya 
waktu dan  k arena peserta didik  kurang bisa diajak berdiskusi dengan baik, 
hal ini disebabkan karena local genius peserta didik. Rata-rata kemampuan 
peserta didik  menengah ke bawah, ada yang menonjol tetapi hanya satu atau 
dua  (Wawancara dengan Guru IPS, 17 Maret 2009). Selaras dengan 
pernyataan Guru IPS, peserta didik juga membenarkan bahwa kalau 
Bapak/Ibu Guru memberi tugas, termasuk materi IPS, yang mengerjakan  
hanya satu dua  sedangkan peserta didik yang lain “berjamaah” ikut meng-
copy paste pekerjaan temannya (wawancara dengan NF,1  Maret 2009).  
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Penggunaan metode ceramah bervariasi diselingi tanya jawab menurut 
guru IPS Sejarah adalah solusi yang paling tepat untuk mengatasi banyaknya 
materi sedang waktu pembelajaran sedikit (Wawancara dengan Guru IPS, 17 
Maret 2009).  
Peserta didik yang rata-rata kemampuan meyimaknya rendah maka 
Guru IPS dalam menyampaikan materi pembelajaran memperhatikan 
penyampaian materi yang mudah dicerna dan diambil. Penyampaian materi 
pembelajaran menggunakan audiovisual, dan menggunakan bagan yang 
disederhanakan dibuat  peta konsep untuk menggabungkan alur pikir 
(Wawancara dengan guru IPS, 17 Maret  2008).  
Menurutnya peta konsep tersebut disederhanakan, karena materi 
pembelajarannya terlalu banyak, yang penting peserta didik sudah tahu 
intinya, pengembangan tinggal peserta didik membaca, mengaitkan fakta-
fakta yang ada sehingga terekam semua peristiwa tahap demi tahap 
(Wawancara dengan guru IPS, 17  Maret 2009). 
Adapun peta konsep yang ditulis oleh guru IPS di papan tulis adalah 
::sebagai berikut:  
Gambar : Peta Konsep Yang Dibuat Oleh Guru IPS Dalam Pembelajaran. 
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Gambar 9: Peta Konsep Yang Dibuat Guru Dalam Proses Pembelajaran          
Sumber: Pelaksanaan Pembelajaran Guru IPS. 
 
Dengan peta konsep tersebut guru IPS merepresentasikan suatu pandangan 
umum mengenai satu materi pembelajaran berkaitan dengan materi latar  
belakang kedatangan orang-orang Eropa di Indonesia sampai dengan  materi 
gagasan persatuan dan kesatuan bangsa. Materi tersebut oleh guru IPS 
kemudian dikaji lebih mendalam (Observasi pembelajaran,  28 Nopember  
2008) 
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c. Relevansi Pengembangan Materi Sejarah Dalam Pembelajaran IPS Dengan 
SK/KD Dalam Kurikulum 
 
Kenyataan yang ditunjukkan oleh guru IPS dalam membuat 
perencanaan  pembelajaran adalah bahwa materi pembelajaran sejarah yang 
disajikan sudah sesuai dengan materi pokok yang ada di dalam standar 
kompetensi KTSP. Kesesuaian tersebut ditunjukkan bahwa materi 
pembelajaran yang disajikan merupakan materi yang menunjang tercapainya 
kompetensi dasar yang hendak dicapai. Materi yang disajikan  sebagian besar 
bersumber pada Buku Sekolah Elektronik (BSE) IPS. Digunakannya buku 
sekolah elektronik sebagian besar mengacu pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang terdapat di dalam kurikulum.  
Ketepatan guru dalam mengembangkan materi pembelajaran sejarah 
kelas X  Semester 1 dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
 
  
        Tabel 12: Ketepatan Guru Dalam Pengembangan Materi Pembelajaran 
Standar Kompetensi : 2. Memahami Proses Kebangkitan Nasional 
Pengembangan Materi  
Kompetensi Dasar Pengembangan Pada Silabus Pengembangan Pada RPP 
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· Latar belakang kedatangan 
orang-orang Eropa di dunia 
Timur 
 
· Pengertian kolonialisme dan 
imperialisme 
· Latar belakang kedatangan orang 
Eropa di dunia timur 
· Masuknya kekuatan asing di 
Nusantara melalui kongsi 
perdagangan, perluasan 
kolonialisme dan imperialisme 
Barat serta terbentuknya 
pemerintahan Hindia-Belanda, 
Sistem Tanam paksa, Sistem 
Politik Pintu Terbuka dan Politik 
Etis 
 
 
 
· Masa kolonialisme Portugis di 
Indonesia 
· Masa kolonialisme Belanda di 
Indonesia 
· Masa kolonialisme Perancis di 
Indonesia 
· Masa kolonialisme Inggris di 
Indonesia 
· Terbentuknya  pemerintahan 
Hindia Belanda 
· Sistem Tanam Paksa 
· Sistem Politik pintu terbuka 
· Politik etis 
· Dampak sosial, ekonomi, politik, 
dan budaya akibat kolonialisme 
dan imperialisme Barat di 
Nusantara 
 
· Dampak sosial dan ekonomi 
akibat kolonialisme dan 
imperialisme barat di nusantara 
· Dampak politik dan budaya 
akibat kolonialisme dan 
imperialisme barat di nusantara 
 
 
2.1 Menjelaskan 
proses 
perkembanga
n 
kolonialisme 
dan 
imperialisme 
Barat serta 
pengaruh 
yang 
ditimbulkann
ya di 
berbagai 
daerah 
 
· Perlawanan rakyat dan kerajaan-
kerajaan di Nusantara dalam 
menentang kolonialisme dan 
imperialisme Barat 
 
· Perlawanan rakyat terhadap 
kolonialisme sebelum 1800 
Perlawanan rakyat terhadap 
kolonialisme sesudah tahun 1800 
· Faktor-faktor yang melatarbelakangi 
munculnya pergerakan nasional di 
Indonesia (faktor internal dan 
eksternal) 
 
· Faktor internal yang mempengaruhi 
pergerakan nasional 
· Faktor eksternal yang menjadi latar 
belakang pergerakan nasional 
· Perkembangan pendidikan dan awal 
munculnya kesadaran nasional  
· Perkembangan pendidikan dan awal 
munculnya kesadaran nasional 
· Bentuk dan strategi organisasi 
pergerakan Nasional Indonesia 
· Peranan golongan terpelajar dan pers 
dalam menumbuhkan kesadaran 
nasional 
· Bentuk dan strategi organisasi 
pergerakan nasional Indonesia 
2.2 Menguraikan proses 
terbentuknya 
kesadaran 
nasional, identitas 
Indonesia dan 
pergerakan 
kebangsaan 
Indonesia 
· Gagasan persatuan dan kesatuan 
bangsa  serta terbentuknya identitas 
kebangsaan Indonesia 
· Gagasan persatuan dan kesatuan serta 
terbentuknyaa identitas kebangsaan 
Indonesia 
Sumber : Dokumen RPP Guru IPS Tahun 2008 
Pembelajaran IPS masih bersifat mono-disipliner, dimana terdapat mata 
pelajaran sejarah, ekonomi, sosiologi, antropologi, dan geografi belum menyatu 
dalam mata pelajaran IPS. Guru IPS masih memilih pembelajaran terpisah. Guru IPS  
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menyatakan bahwa pembelajaran IPS di SMK tidak terpadu karena kompetensi yang 
yang terdapat di dalam silabus terpisah antara Ekonomi, Geografi, Sejarah, 
Antropologi, dan Sosiologi (Wawancara dengan Guru IPS, tanggal 17  Maret 2009).  
 
C. Pokok Temuan 
1. Pemilihan materi sejarah dalam perencanaan pembelajaran IPS 
a. Perencanaan pemilihan materi pembelajaran tidak dibuat sendiri oleh 
guru tetapi meng-copy paste materi pembelajaran yang terdapat dalam 
silabus seperti yang dibuat BSNP. 
b. Materi pembelajaran sejarah dalam IPS direncanakan secara terpisah  
tidak integrated / terpadu.  
c. Dalam membuat perencanaan pembelajaran (silabus dan RPP) guru 
masih tampak pada buku teks, tidak melihat apa seharusnya yang 
dilakukan untuk memilih materi dalam kurikulum Sejarah. 
2. Penyajian materi sejarah dalam pelaksanaan pembelajaran. 
a. Penyajian materi sejarah mengunakan metode pembelajaran yang 
kurang variatif. 
b. Penggunaan media pembelajaran yang menunjang  materi sejarah 
cukup baik. 
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c. Latar belakang pendidikan guru berpengaruh terhadap penyajian 
pembelajaran IPS Sejarah, karena materi yang disajikan tex book 
oriented  dan tidak menggunakan kaidah materi sejarah, tidak tampak 
kronologi peristiwa, sehingga tampak meloncat-loncat. Materi yang 
disajikan sekedar rentetan fakta, kurang menunjukkan makna. 
d. Penggunaan evaluasi pembelajaran materi sejarah masih berparadigma 
lama. 
3. Relevansi pengembangan materi sejarah dalam pembelajaran IPS dengan 
SK/KD dalam kurikulum.  
Pemilihan materi sudah sesuai dengan SK/KD dalam kurikulum tetapi dalam 
pengembangan tidak tampak, terutama yang terkait dengan KTSP  
 
 
D. Pembahasan 
Dalam perencanaan pemilihan materi pembelajaran guru kurang mampu 
dalam mengembangkan dan menjabarkan materi, meskipun pada KTSP guru diberi 
kebebasan dalam  mengembangkan materi sesuai dengan kondisi daerahnya masing-
masing, asal tidak menyimpang dengan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. 
Silabus yang di susun oleh guru IPS Sejarah  sama seperti silabus yang di susun oleh 
BSNP, guru IPS Sejarah hanya meng- copypaste atau meniru dan menerapkan 
kurikulum dan silabus sebagaimana yang dibuat oleh BSNP. Paradigma yang baru 
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sesuai dengan KTSP, guru tidak hanya sebagai pelaksana kurikulum tetapi juga 
sebagai pengembang kurikulum. Pengembangan kurikulum harus berpedoman pada 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Selanjutnya dalam Permendiknas Nomor 
19 Tahun 2006 Tentang Standar Pengelolaan disebutkan bahwa : 
1) Sekolah/Madrasah menyusun KTSP 
2) Penyusunan KTSP memperhatikan Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, dan 
peraturan pelaksanaannya. 
3)  KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah/madrasah, potensi atau 
karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta didik.  
4) Kepala Sekolah/Madrasah bertanggungjawab atas tersusunnya KTSP.  
5) Wakil Kepala SMP/MTs dan wakil kepala SMA/SMK/MA/MAK bidang 
kurikulum bertanggungjawab atas pelaksanaan penyusunan KTSP. 
6) Setiap guru bertanggungjawab menyusun silabus setiap mata pelajaran yang 
diampunya sesuai dengan Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan, dan Panduan 
Penyusunan KTSP.  
7) Dalam penyusunan silabus, guru dapat bekerjasama dengan Kelompok Kerja 
Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Lembaga Penjamin 
Mutu Pendidikan (LPMP), atau Perguruan Tinggi. 
   Silabus yang hanya meng-copy paste dari BSNP berarti guru sebagai 
pelaksana kurikulum, padahal dalam paradigma baru guru adalah pengembang dan 
pelaksana kurikulum. Hal ini berarti guru belum memahami KTSP seperti yang 
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diuraikan  Mulyasa (2007 :209)  meskipun guru diberi kebebasan untuk menyusun 
dan mengembangkan KTSP dan silabus, namun BSNP menyiapkan kurikulum untuk 
setiap satuan pendidikan, silabus untuk berbagai mata pelajaran, sehingga tugas guru 
tinggal menjabarkan, menganalisis dan menyesuaikan kurikulum dan silabus tersebut 
dengan situasi dan kondisi sekolah; kecuali bagi yang mau dan mampu 
mengembangkannya sendiri. Model silabus yang dibuat oleh BSNP tersebut bisa 
dimodifikasi, disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, situasi dan kondisi 
sekolah, daerah, dengan  tetap berpedoman pada standar kompetensi dan kompetensi 
dasar.  
Walaupun silabus yang dibuat oleh BSNP boleh diterapkan, namun idealnya 
sesuai dengan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2006 Tentang Standar Pengelolaan, 
guru harus melakukan analisis dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kondisi 
di sekolah.  Dari hasil penelitian ada ketidaksesuaian yang sangat terlihat dengan 
kondisi sekolah adalah : (1) Alokasi waktu yang disusun dalam silabus, alokasi waktu 
dalam silabus merupakan perkiraan waktu yang dibutuhkan oleh rata-rata peserta 
didik untuk menguasai kompetensi dasar. Walaupun merupakan perkiraan waktu, 
seharusnya pembuatannya dilakukan dengan memperhatikan jumlah minggu efektif 
dan alokasi waktu mata pelajaran perminggu dengan mempertimbangkan jumlah 
kompetensi dasar, keluasan,  kedalaman, dan tingkat kesulitan; (2) Sumber belajar 
terdapat beberapa ketidaksesuaian antara lain perpustakaan. Penetapan perpustakaan 
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sebagai sumber belajar tidak sesuai dengan keadaan karena di SMK Negeri 3 Kudus 
belum mempunyai perpustakaan;  
Dengan rencana yang matang, cermat dan tepat dapatlah diharapkan 
tercapainya tujuan pembelajaran yang dikehendaki secara efektif. Peranan yang harus 
mainkan guru yang ingin berhasil baik dalam melaksanakan tugasnya adalah 
mengetahui secara benar tujuan yang hendak dicapai dalam mengajar sejarah, 
memutuskan dan menetapkan tingkah laku yang akan dimiliki dan diperlihatkan oleh 
peserta didik pada proses pembelajaran maupun pada saat akhirnya proses 
pembelajaran. 
 Model pembelajaran yang dilaksanakan tidak menggunakan model 
pembelajaran IPS Terpadu, standar kompetensi dan kompetensi dasar bidang kajian 
IPS per kelas tidak dipadukan. Hal ini terlihat dari  perencanaan pembelajaran dari 
tidak memperlihatkan adanya (1) Pemetaan kompetensi dasar yang memiliki potensi 
untuk dipadukan; (2) Penentuan topik/tema dan materi pokok; (3) Penjabaran 
kompetensi dasar ke dalam indikator  sesuai topik/tema, dan (4) Pengembangan 
materi. 
Mata Pelajaran IPS di SMK 3 Kudus masih sparated, padahal seharusnya 
dilaksanakan secara terpadu sebagaimana yang tercantum dalam Permendiknas 
Nomor 22 Tahun 2006 disebutkan bahwa mata pelajaran IPS disusun secara 
sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju 
kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan 
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tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan 
mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.  
Http://infopendidikankita.blogspot.com/2008/04/panduan-pengembangan-
pembelajaran-ips.html) menyebutkan geografi, sejarah, dan antropologi merupakan 
disiplin ilmu yang memiliki keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi 
memberikan kebulatan wawasan yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan 
sejarah memberikan wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai 
periode. Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan dengan nilai-
nilai, kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-aktivitas ekonomi, organisasi politik, 
ekspresi-ekspresi dan spiritual, teknologi, dan benda-benda budaya dari budaya-
budaya terpilih. Ilmu politik dan ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang 
kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan keputusan. 
Sosiologi dan psikologi sosial merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep 
peran, kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol sosial.  
Selanjutnya dalam (http://infopendidikankita.blogspot.com/2008/04/panduan-
pengembangan-pembelajaran-ips.html) disebutkan juga bahwa pembelajaran IPS 
sebagian besar masih dilaksanakan secara terpisah. Pencapaian Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPS masih dilakukan sesuai dengan bidang 
kajian masing-masing (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi) tanpa ada keterpaduan 
di dalamnya. Hal ini tentu saja menghambat ketercapaian tujuan IPS itu sendiri yang 
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu 
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pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial (sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, budaya). Hal ini disebabkan antara lain: 
(1) Kurikulum IPS itu sendiri tidak menggambarkan satu kesatuan yang terintegrasi, 
melainkan masih terpisah-pisah antarbidang ilmu-ilmu sosial; (2) Latar belakang guru 
yang mengajar merupakan guru disiplin ilmu seperti geografi, sejarah, ekonomi, dan 
sosiologi, antropologi sehingga sangat sulit untuk melakukan pembelajaran yang 
memadukan antar disiplin ilmu tersebut; serta (3) Terdapat kesulitan dalam 
pembagian tugas dan waktu pada masing-masing guru ”mata pelajaran” untuk 
pembelajaran IPS secara terpadu, dan (4) Meskipun pembelajaran terpadu bukan 
merupakan hal yang baru namun para guru di sekolah tidak terbiasa 
melaksanakannya sehingga ”dianggap” hal yang baru. 
Membuat pembelajaran IPS terpadu  memang membutuhkan kreativitas dan 
semangat, karena guru harus melakukan langkah-langkah perencanaan pembelajaran 
sebagai berikut (1) Pemetaan Kompetensi Dasar; (2) Penentuan topik/tema; (3) 
Penjabaran (perumusan) Kompetensi Dasar ke dalam indikator sesuai topik/tema; (4) 
Pengembangan silabus, dan (5) Penyusunan desain/Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Guru seharusnya mempunyai motivasi yang tinggi untuk melakukan 
perubahan dan pembaharuan dalam pengajaran IPS, sehingga guru tidak cenderung 
monoton melakukan yang biasanya mereka lakukan. Implikasinya bahwa IPS 
menjadi mata pelajaran yang diminati, atau disenangi karena terkesan tidak sebagai 
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mata pelajaran hafalan. Contoh silabus dari BSNP materi IPS disampaikan secara 
sparated, untuk membuat materi IPS menjadi  integrated seharusnya guru aktif  
memodifikasi silabus dari BSNP  menjadi integrated. 
Dalam pembelajaran sejarah guru dituntut mampu menghidupkan kembali 
peristiwa masa lalu di dalam kelas, agar peserta didik dapat menghayati peristiwa 
sejarah. Hal ini berarti guru dan peserta didik secara bersama-sama harus dapat 
menciptakan suasana kelas yang bebas, dinamis, dan terarah. Dengan demikian guru 
dituntut untuk menggunakan metode yang sesuai dengan tuntutan materi dan tujuan 
pembelajaran. Metode apa pun bila mengurangi minat peserta didik dalam belajar 
tentu tidak baik. Maka sebaiknya penggunaan metode juga memperhatikan tingkat 
kemampuan peserta didik, di samping kesesuaiannya dengan materi pembelajaran 
dan tujaun yang ingin dicapai.  
Materi pembelajaran sejarah dalam pembelajaran IPS telah dilaksanakan 
dengan menggunakan media pembelajaran dengan cukup baik. Penggunaan media 
presentasi dengan audio visual, pemanfaatan laptop, Buku Paket dan LKS telah 
mendukung proses pembelajaran sejarah. Dalam membantu pemilihan dan 
pengembangan materi sejarah, hal yang perlu juga diperhatikan adalah media 
pembelajaran.  
Dalam hal pembelajaran sejarah, media pembelajaran bukan saja meliputi 
hanya benda-benda atau dokumen-dokumen peninggalan sejarah ataupun orang-
orang sebagai pelaku sejarah yang merupakan jejak atau sumber langsung serta 
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kongkret  dari peristiwa sejarah, tetapi juga hal-hal lain yang bisa membantu dan 
memudahkan peserta didik dalam memvisualisasikan suatu peristiwa sejarah. Dalam 
hal ini misalnya mengenai gambar-gambar, model atau pun diorama yang dapat 
dibuat sendiri oleh peserta didik dengan bantuan guru atau pun sudah dibuat oleh 
badan-badan pembuat media pendidikan di sekolah. Untuk memudahkan peserta 
didik menangkap salah satu unsur pokok dari sejarah yaitu unsur perkembangan yang 
menyangkut waktu dalam pembabakan sejarah, maka menggunakan bagan waktu 
yang diraskan sangat membantu. Demikian juga karena sejarah tidak lepas dari unsur 
ruang yang menyangkut lingkungan geografi bagi terjadinya suatu peristiwa, maka 
media yang berupa aneka ragam peta juga sangat diperlukan dalam pembelajaran 
sejarah. 
Edgar Dale sebagaimana dikutip oleh Tim instruktur geografi (2001 : 3-4) 
mengadakan klasifikasi pengalaman dari tingkat yang paling konkrit sampai ke 
tingkat yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut dia namakan “kerucut pengalaman” 
(cone of experiences) yang digambarkan sebagai berikut: 
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abstrak
Pengalaman langsung kongkrit
Obsrvasi
Film
Television
Pameran
Karyawisata
Demonstrasi
Partisipasi
gambar diam
Simbol
verbal
Simbol
visual
Audio, radio,
 
Gambar 10: Kerucut Pengalaman 
Sumber : Tim Instruktur Geografi (2001 : 4) 
 
            Dari kerucut pengalaman di atas, jelas bahwa pengalaman yang diperoleh 
melalui lambang/simbol verbal (misalnya melalui ceramah) adalah yang paling 
abstrak, sedangkan dengan pengalaman langsung adalah yang paling kongkrit. 
          Sebenarnya hampir semua jenis media pada dasarnya dibuat untuk disajikan 
atau di presentasikan kepada sasaran. Yang membedakan antara media presentasi  
dengan media pada umumnya adalah bahwa pada media presentasi, pesan/materi 
yang disampaikan dikemas dalam program komputer dan disajikan melalui perangkat 
alat saji (proyektor). Pesan/materi yang dikemas bisa berupa teks, gambar, animasi, 
video yang dikombinasikan dalam satu kesatuan yang utuh (Aristo Rahadi dan 
Kenthut, 2008 : 20). Lebih lanjut Aristo Rahadi dan Kenthut mengatakan berkat 
keefektifan dalam menyajikan pesan, maka saat ini media presentasi banyak 
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diaplikasikan untuk keperluan pendidikan dan pembelajaran. Tentu saja ini bukan 
berarti bahwa media presentasi merupakan media paling cocok untuk semua materi 
dan topik pembelajaran.  
1) Memaparkan keadaan riel dari suatu proses, fenomena atau kejadian  
2) Sebagai bagian terintegrasi dengan media lain seperti teks atau gambar, video  
dapat memperkaya pemaparan.  
3) Pengguna dapat melakukan replay pada bagian-bagian tertentu untuk melihat 
gambaran yang lebih fokus. Hal ini sulit diwujudkan bila video disampaikan 
melalui media seperti televisi.  
4) Sangat cocok untuk mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau 
psikomotor.  
5) Kombinasi video dan audio dapat lebih efektif dan lebih cepat menyampaikan 
pesan dibandingkan media text.  
6) Menunjukkan dengan jelas suatu langkah prosedural (misal cara melukis 
suatu segitiga sama sisi dengan bantuan jangka).  
                 Adanya LKS cukup membantu guru dalam mengatasi sedikitnya alokasi 
waktu, sehingga peserta didik terbantu untuk mendapatkan materi yang dipelajari. 
Seperti diuraikan Haryono Adipurnomo, Deti Hendarai (2001 : 1) bahwa ialah salah 
satu bentuk program yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dalam 
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proses pembelajaran. LKS merupakan lembaran yang berisikan pedoman bagi siswa 
untuk melaksanakan kegiatan yang terprogram. Tujuan: (a) memberikan 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang perlu dimiliki oleh siswa, (b) mengecek 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan, dan (c) mengembangkan 
dan menerapkan materi pelajaran yang sulit dibelajarkan secara lisan. Selanjutnya 
Haryono Adipurnomo  (2001 : 1) menyebutkan manfaat menggunakan LKS dalam 
proses pembelajaran adalah: (a) mengaktifkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, (b) membantu peserta didik dalam proses pembelajaran, (c) melatih 
peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan ketrampilan proses, (d) 
membantu guru dalam menyusun rencana pelajaran, (e) sebagai pedoman guru dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran, (f) membantu peserta didik memperoleh 
catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar, dan (g) membantu 
peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 
kegiatan belajar secara sistematis 
 Pemanfaatan buku teks dari BSNP sangat membantu guru dan peserta didik 
untuk belajar lebih mandiri. 
  Tim instruktur geografi (2001 : 3) Buku teks adalah buku pelajaran dalam 
bidang studi tertentu, yang merupakan buku standar, disusun oleh pakar dalam bidang 
itu, untuk maksud-maksud  dan tujuan instruksional, yang dilengkapi dengan sarana-
sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-
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sekolah dan perguruan tinggi, sehingga dapat menunjang sesuatu program 
pengajaran.  
Pemanfaatan buku teks dari di download dari internet di situs Depdiknas yang 
diberi nama Situs Buku Sekolah Elektronik yang dilakukan oleh guru sangat tepat, 
karena buku teks tersebut telah dinyatakan layak pakai oleh BSNP.  
Tim Instruktur Geografi Propinsi Jawa Tengah (2001 : 5) menyebutkan fungsi buku 
teks adalah :  Bagi Siswa, (a) sumber dan alat belajar mandiri, (b) perangsang alat 
kreativitas, (c) alat pengembangan daya kritis, emosi, apresiasi, dan sikap mental, (d) 
model pemakaian bahasa, dan (e) tempat memperoleh pengetahuan, sedangkan bagi 
guru buku teks berfungsi (a) sumber utama materi pembelajaran, (b) sumber ide, (c) 
sumber isi tes prestasi, (d) persiapan materi pelajaran (remidi dan pengayaan), dan (e) 
acuan untuk merancang satpel. 
Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, 
dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan 
secara sistematis dan berkesinambngan, sehingga menjadi informasi yang bermakna 
dalam pengambilan keputusan.  
Ada beberapa kriteria atau hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian, 
yaitu sebagai berikut: (a) penilaian dilakukan melalui tes dan non tes, (b) penilaian 
harus mencakup tiga aspek kemampuan, yaitu pengetahuan, sikap, dan ketrampilan, 
(c) menggunakan berbagai cara penilaian ketika kegiatan belajar sedang berlangsung, 
misalnya melalui observasi, mendengarkan, mengajukan pertanyaan, mengamati hasil 
 
 
156 
 
kerja peserta didik, dan memberikan tes, (d) pemilihan alat dan jenis penilaian 
berdasarkan rumusan indicator hasil belajar, (e) mengacu pada tujuan dan fungsi 
penilaian yaitu sebagai umpan balik, laporan kepada orang tua, memberikan 
informasi tentang kemauan belajar peserta didik, (f) alat evaluasi harus mendorong 
kemampuan penalaran dan kreativitas peserta didik, misalnya dalam bentuk tes 
tertulis uraian, tes kinerja, hasil karya peserta didik (produk), proyek, dan portofolio, 
(g) mengacu pada diferensiasi atau keberagaman kemampuan peserta didik, dan (h) 
tidak bersifat diskriminasi, melainkan adil bagi semua peserta didik (Solihatin, 
Raharjo, 2008 : 49) 
Penilaian yang dikembangkan menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi 
adalah penilaian kelas atau sering disebut dengan Penilaian Berbasis Kelas. 
Dinamakan Penilaian Berbasis Kelas karena penilaian ini dilakukan secara terpadu 
dengan kegiatan pembelajaran di kelas. Wina Sanjaya (2008 : 350) menyebutkan 
penilaian berbasis kelas memiliki beberapa karakteristik penting. Pertama, penilaian 
berbasis kelas merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran, artinya bahwa 
penilaian ini dilakukan secara terus-menerus dalam setiap kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan peserta didik baik di dalam maupun di luar kelas, seperti laboratorium 
atau di lapangan ketika peserta didik sedang melakukan pembelajaran. Dengan 
demikian, kegiatan evaluasi bukan merupakan kegiatan yang terpisah dari proses 
pembelajaran. Kedua, penilaian berbasis kelas, merupakan proses pengumpulan 
informasi yang menyeluruh, artinya dalam penilaian berbasis kelas, guru dapat 
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mengembangkan berbagai jenis evaluasi, baik evaluasi yang berkaitan dengan 
pengujian dan pengukuran tingkat kognitif peserta didik seperti menggunakan tes, 
maupun evaluasi terhadap perkembangan proses mental melalui penilaian tentang 
sikap, evaluasi terhadap produk atau karya peserta didik. Ketiga,  hasil pengumpulan 
informasi dimanfaatkan untuk menetapkan tingkat penguasaan kompetensi baik 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator hasil belajar seperti yang 
terdapat dalam kurikulum. Keempat,  hasil pengumpulan informasi, digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui proses perbaikan kualitas 
pembelajaran. Artinya, melalui penilaian berbasis kelas, secara terus menerus dapat 
meningkatkan kaulitas pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. 
Tugas utama guru adalah mengembangkan potensi siswa secara maksimal 
lewat penyajian mata pelajaran. Setiap mata pelajaran, di balik materi yang dapat 
disajikan secara jelas,  memiliki nilai dan karakteristik tertentu yang mendasari materi 
itu sendiri. Oleh karena itu, pada hakekatnya setiap guru dalam  menyampaikan suatu 
mata pelajaran harus menyadari sepenuhnya bahwa seiring menyampaikan materi 
pelajaran, ia harus pula mengembangkan watak dan sifat yang mendasari dalam mata 
pelajaran itu sendiri.  
Oleh karena itu selain guru harus mempunyai standar kualifikasi akademik, 
lebih lanjut dalam Permendiknas No 16 Tahun  2007 tersebut guru juga harus 
memiliki kompetensi sesuai dengan materi IPS yang diajarkan. Kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang guru sejarah dalam pembelajaran IPS di SMK adalah: (a) 
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menguasai hakikat struktur keilmuan, ruang lingkup, dan objek sejarah, (b) 
membedakan pendekatan-pendekatan sejarah, (c) menguasai materi sejarah secara 
luas dan mendalam, dan (d) menunjukkan manfaat mata pelajaran sejarah. 
    Latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap kualitas  materi sejarah 
dalam pembelajaran IPS. Pendidikan terakhir guru IPS adalah Sarjana/Akta IV 
Pendidikan Geografi, dari Universitas Sebelas Maret Surakarta lulus tahun 1996. 
Kualifikasi akademik Sarjana/Akta IV  dari Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
jelas telah memenuhi ketentuan kualifikasi akademik, tetapi latar belakang 
Pendidikan Geografi, kurang sesuai dengan Permendiknas Nomor  16 Tahun 2007. 
Seharusnya guru IPS Sejarah standar kualifikasi adalah Sarjana/Akta IV Pendidikan 
Sejarah. Meskipun demikian Pendidikan Geografi mempunyai hubungan yang erat 
dengan sejarah, pendidikan geografi berkaitan materi sejarah pada dimensi 
ruang/tempat. 
. Pengembangan materi pelajaran merupakan sesuatu yang mutlak dilakukan 
oleh guru. Hal ini dilandasi oleh pemikiran bahwa materi yang ada pada kurikulum 
sangat singkat sehingga perlu dikembangkan baik secara kolektif (melalui forum 
MGMP) maupun secara individual. Satu hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam 
mengembangkan materi adalah ketepatan antara materi pembelajaran dengan 
kurikulum, artinya materi yang dijabarkan harus tetap relevan dan tepat dengan SK 
dan KD dalam kurikulum. 
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Tiap-tiap sekolah dan daerah  dapat dipastikan memiliki keunggulan dan 
potensinya masing-masing untuk digali dan dijadikan sebagai pengembangan materi  
pembelajaran IPS Sejarah. Karena materi pembelajaran pengembangannya 
berdasarkan karakteristik sekolah dan daerah di mana peserta didik sekolah dan  
tinggal akan lebih bermanfaat dan berhasil guna ketimbang sumber belajar lainnya. 
Abdullah Idi (2007 : 258) menyebutkan sekolah adalah bagian dari masyarakat, 
karena itu sekolah harus dapat mengupayakan pelestarian karakteristik atau kekhasan 
lingkungan sekitar sekolah ataupun daerah di mana sekolah itu berada. Untuk 
merealisasikan usaha ini, sekolah harus menyajikan program pendidikan yang dapat 
memberikan wawasan kepada peserta didik tentang apa yang menjadi karakteristik 
lingkungan di daerahnya, baik yang berkaitan dengan kondisi alam, lingkungan 
sosial, dan lingkungan budaya maupun yang menjadi kebutuhan daerah.   
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BAB V  
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan pokok-pokok temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
 Materi sejarah dalam pembelajaran IPS di SMK Negeri 3 Kudus kurang 
sesuai dengan KTSP, artinya pemilihan materi sejarah dalam perencanaan 
pembelajaran IPS hanya mengcopy materi dari buku teks, tidak memperhatikan 
kekhasan daerah dan satuan pendidikan. Penyajian materi sejarah dalam pelaksanaan 
pembelajaran cenderung pada hafalan, lebih menekankan pada verbalisme. Materi 
yang disajikan sekedar serentetan fakta, kurang menunjukkan makna. Struktur 
program tidak seimbang antara alokasi waktu dengan jumlah Kompetensi Dasar 
(KD).  Materi pembelajaran disajikan dengan paradigma lama yaitu mono metode, 
mono evaluasi, dan teacher centered. Di samping itu sarana untuk mendukung 
pembelajaran materi IPS sejarah juga masih sangat minim. Pemilihan materi sudah 
sesuai dengan SK/KD, tetapi dalam pengembangannya tidak sesuai dengan tuntutan 
KTSP. Guru dalam proses pembelajaran tidak mengacu pada kurikulum tetapi lebih 
memilih pada buku teks yang dianggap sudah menjabarkan kurikulum. 
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B. Implikasi 
Dalam KTSP, wewenang pembuatan silabus ada pada satuan pendidikan, 
silabus yang dibuat BSNP hanya sebagai contoh, dapat  digunakan  atau tidak 
digunakan. Guru IPS  SMK Negeri 3 Kudus menggunakan materi pembelajaran 
sesuai dengan silabus yang dibuat oleh BSNP.  Guru tidak menjabarkan, 
menganalisis dan menyesuaikan materi pembelajaran dalam silabus dan RPP  dengan 
situasi di sekolah. Dalam pengembangan materi pembelajaran tidak memperhatikan 
nilai-nilai praktis apa yang dibutuhkan oleh lingkungan setempat. Guru tidak  
menambah berbagai materi sesuai dengan kebutuhan di mana dia mengajar. 
Pemahaman seperti itu berakibat pada pembelajaran yang lebih berorientasi pada 
materi bukan pada kompetensi. Sehingga KTSP yang dikembangkan belum 
menggambarkan KTSP yang memiliki ciri khas sekolah atau daerah. 
Materi yang disajikan oleh guru yang berlatarbelakang pendidikan Geografi  
berpengaruh terhadap materi  sejarah dalam pembelajaran IPS. Kejelasan materi 
tentang tempat lebih menonjol, ini terlihat dari penjelasan proses kedatangan bangsa 
Portugis, Spanyol, dan Belanda ke Indonesia. Dalam pembelajaran materi sejarah  
cenderung tex book centered, lebih menekankan aspek kognitif. Hal ini kurang sesuai 
dengan materi pembelajaran sejarah yang lebih banyak menekankan pada aspek 
analisis dan pemahaman terhadap makna  yang ada pada peristiwa sejarah. 
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Pembelajaran materi sejarah masih bersifat tradisional yaitu  hanya 
menyampaikan fakta-fakta sejarah. Pembelajaran yang dilakukan masih bersifat 
konvensional dengan mengutamakan materi, metode yang digunakan adalah metode 
ceramah sehingga membuat peserta didik cepat bosan dan kurang tertarik 
mempelajari sejarah. Padahal sebenarnya dalam proses pembelajaran materi sejarah 
paling utama adalah melatih peserta didik dalam menganalisis secara kritis peristiwa-
peristiwa sejarah dan menemukan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sehingga 
diharapkan dalam diri peserta didik akan tumbuh kesadaran untuk mempelajari 
sejarah demi kelangsungan bangsa dan negara.  
Jika metode ceramah banyak diterapkan dalam pembelajaran, maka faktor 
peranan guru yang lebih menonjol, sebaliknya faktor pengelolaan pelajaran  lebih 
sedikit. Dengan demikian keterlibatan intelektual dan emosional peserta didik tidak 
akan tercapai, akibatnya pembelajaran sejarah menjadi tidak menarik dan 
membosankan. Peserta didik tidak dapat melakukan penalaran yang luas serta refleksi 
yang tinggi tetapi yang diperoleh cara berpikir yang sempit, yaitu melihat sejarah 
hanya untuk kepentingan sesaat, sekadar untuk memenuhi nilai rapor.  
Keterbatasan dalam strategi pembelajaran tampak pada waktu guru 
menyampaikan materi pembelajaran hanya bersifat satu arah, di mana guru bertindak 
sebagai penyampai informasi dan peserta didik sebagai penerima saja. Strategi 
pembelajaran yang dilakukan tidak menekankan pada aktivitas peserta didik. 
Akibatnya peserta didik pasif, jalannya pembelajaran kaku, tidak menggairahkan, hal 
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ini menimbulkan kesan seolah guru bercerita saja. Padahal dalam strategi 
pembelajaran materi sejarah harus berorientasi pada peserta didik, peserta didik 
merupakan komponen  yang memiliki potensi untuk hidup, tumbuh dan  berkembang 
sehingga guru hanya  berfungsi sebagai penggerak, pembimbing, pengarah dan 
pembina pertumbuhan potensi yang ada pada peserta didik. 
Kreativitas guru dalam mencari dan memiliki sumber belajar materi sejarah 
perlu mendapat dukungan dari sekolah, berupa penambahan media pendidikan seperti 
laptop dan LCD. SMK Negeri 3 Kudus hanya memiliki satu LCD, hal ini sangat tidak 
mendukung pembelajaran materi sejarah. Ketersediaan CD pembelajaran sejarah 
yang dimiliki guru kurang dapat dimanfaatkan karena sekolah tidak menyediakan 
sarana pembelajaran dengan baik. Padahal tidak seluruh fenomena, benda, peralatan 
dan proses kehidupan sosial secara langsung dijadikan materi sejarah dalam 
pembelajaran IPS, terutama jika proses pembelajarannya dilakukan di kelas. Oleh 
karena itu, kurangnya media pembelajaran dengan segala bentuk dan kategorinya, 
sangat tidak  membantu proses pembelajaran IPS Sejarah.  Materi sejarah dalam 
pembelajaran IPS yang disampaikan kurang menggunakan media  akan 
membosankan, monoton, kurang menyenangkan, terlalu banyak hafalan, kurang 
variatif, dan verbalistis. Peran dari guru dalam pemanfaatan media pembelajaran 
materi sejarah sudah menunjukkan langkah perbaikan  dalam proses pembelajaran. 
Dengan semangat yang tinggi untuk memiliki dan mencari media pembelajaran tetap 
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akan berpengaruh terhadap pembelajaran. Guru yang kaya akan sumber pembelajaran 
akan membawa dampak positif dalam pembelajaran materi sejarah.  
Guru dalam pembelajaran materi sejarah tidak melayani perbedaan 
perorangan peserta didik. Sangat tidak tepat apabila menyamaratakan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Secara kodrati pasti ada perbedaan antarpeserta didik, 
ada  yang sangat cepat dan sangat baik dalam menguasai materi, ada yang sudah 
mengusai materi namun nilainya hanya memenuhi batas tuntas saja. Ada juga peserta 
didik yang belum menguasai batas tuntas pembelajaran. Penyamarataan peserta didik 
dalam pembelajaran materi sejarah terlihat dari tidak ada program dan modul remidi, 
pengayaan, dan percepatan. Peserta didik yang nilainya kurang dari batas ketuntasan 
minimal pembelajaran, tidak termotivasi untuk belajar karena nilai IPS di rapot nanti 
sudah dengan sendirinya akan sesuai dengan batas tuntas minimal. Bagi peserta didik 
yang tidak mendapatkan pengayaan dan percepatan wawasan Kompetensi Dasarnya 
tidak mengalami perluasan.   
Pembelajaran materi sejarah yang dilaksanakan secara konvensional dengan 
metode ceramah bervariasi melalui tatap muka (face to face),pendekatan berpusat 
pada guru (teacher centered approach) sudah tidak sesuai dengan paradigma baru 
pendidikan. Keadaan tersebut bertambah buruk dengan penggunaan monomedia.  
Akibatnya guru memborong sebagian besar kegiatan pembelajaran, sehingga kurang 
ada peluang dan kebebasan guru untuk melakukan penilaian tes dan nontes, 
melaksanakan kegiatan remidi, pengayaan, dan percepatan serta kurang juga 
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semangat guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan 
kelas. Guru sudah sangat lelah jika memborong sebagian kegiatan pembelajaran.   
   Guru belum melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di dalam proses 
pembelajarannya. Dari PTK inilah diharapkan terjadi proses pembelajaran yang 
kreatif. Dengan PTK diarahkan pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
isi, masukan, proses dan hasil pembelajaran. Di samping itu guru juga dapat 
terarahkan untuk dapat memecahkan masalah pembelajaran. Dengan belum 
dilaksanakan PTK  maka permasalahan-permasalahan pembelajaran riil sehari-hari 
yang dihadapi oleh guru dan peserta didik lambat dan sulit untuk dipecahkan.     
C. Saran 
Berdasarkan temuan dan simpulan dari hasil penelitian berikut ini dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada Pemerintah dalam hal ini Depdiknas 
a. Hendaknya memvasilitasi kegiatan guru dalam MGMP  untuk menyusun 
garis besar materi pembelajaran IPS Terpadu (sejarah, sosiologi, 
antropologi, ekonomi, dan geografi). 
b. Pemerintah Daerah hendaknya membentuk tim yang meliputi tim ahli, 
guru IPS  sebagai penyusun materi sejarah khas daerah yang  merupakan 
materi kearifan lokal yang dapat dijadikan acuan oleh guru dalam 
pengembangan materi pembelajaran. 
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c. Hendaknya menambah buku-buku penunjang pembelajaran materi sejarah 
untuk peserta didik sebagai sumber belajar, baik berupa buku cetak 
(hardware) maupun elektronik (software) yang bisa di download dari 
internet. 
2. Kepada Kepala Sekolah 
a. Hendaknya menyediakan sarana dan media pembelajaran IPS yang 
mendukung keberhasilan guru.  
b. Perlu peningkatan pengawasan melalui koreksi dan atau saran terhadap 
guru terhadap program pembelajaran. 
3. Kepada Guru IPS 
a. Perlu usaha  untuk lebih meningkatkan pemahaman terhadap KTSP, dan 
peraturan yang berkaitan dengan kurikulum. 
b. Dalam pelaksanaan pembelajaran materi sejarah hendaknya menggunakan 
metode variatif dan inovatif disesuaikan dengan materi pembelajaran, 
psikososial dan psikologi  peserta didik. 
c. Hendaknya memperbaiki dan meningkatkan kualitas materi pembelajaran 
melalui peningkatan kualitas silabus dan kualitas pembelajaran secara 
berkesinambungan. 
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d. Dalam pelaksanaan pembelajaran materi sejarah hendaknya menggunakan 
evaluasi proses dan evaluasi hasil. 
e. Dalam pelaksanaan pembelajaran materi sejarah hendaknya menggunakan 
evaluasi yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  
f. Hendaknya materi sejarah dalam pembelajaran IPS  disampaikan dengan 
student centered tidak dengan teacher centered. 
g. Hendaknya materi sejarah dalam pembelajaran IPS disampaikan secara 
integrated  dengan materi IPS lainnya. 
h. Hendaknya guru dalam pembelajaran materi sejarah tidak textbook 
centered, tetapi berusaha menjadikan materi pembelajaran bermakna, 
dengan selalu mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata.  
i. Hendaknya guru selalu melakukan perbaikan  perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran materi sejarah dengan mengadakan penelitian 
tindakan (action research) 
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